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ABSTRAKSI 

Untuk menjamin kesinambungan pembangunan pertanian, usaha penelitian dan 

pengembangan teknologi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan petani perlu 

dilanjutkan dan ditingkatkan. Salah satu potensi hasil pertanian di Propinsi DIY adalah 

salak. Sesuai dengan hal tersebut perlu upaya perbaikan budidaya tanaman salak, baik 

melalui teknik budidaya konvensional maupun dengan rekayasa teknologi. Untuk 

mendukung pelaksanaan budidaya konvensional maupun rekayasa teknologi, maka 

dibutuhkan suatu wadah fisik Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak di lokasi 

Agrowisata Salak Pondoh. 

Penulisan ini bertujuan untuk merencanakan dan mcrancang suatu wadah fisik 

Pusat Penclitian dan Pengembangan Salak yang dapat memecahkan permasalahan

permasalahan yang ada. Serta dapat menciptakan wadah yang sesuai dengan fungsi, 

karakteristik kegiatan penelitian dan wisata. 

Permasalahan dalam wadah fisik Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

adalah bagaimana menciptakan sirkulasi yang mampu menghubungkan ruang menjadi 

satu alur kegiatan, yaitu antara kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. Dan bagaimana 

menciptakan performansi ruang yang mampu memberikan kenyamanan hubungan visual 

antara kedua kegiatan tersebut. 

Sirkulasi yang mampu menehubungkC'ltl satu aIm pergerakan kegiatan antara 

kedua kegiatan tersebut dapat dicapai dengan alur pergerakan linier. Sirkulasi peneliti dan 

wisata dapat berhubungan secara langsung sehingga pengunjlmg/ wisatawan dapat 

menikmati atau melihat tahapan-tahapan dari kegiatan penelitian. 

Performansi ruang yang mampu memberikan kenyamanan hubungan visual antara 

kegiatan penelitian dan kegiatan wisata dapat dicapai dengan penciptaan lantai yang 

ditinggikan, penciptaan jalur penikmatan visual dengan menembus dan menyamping, 

serta penggunaan bahan material dari kaca sehingga obyek dapat dilihat denganjelas. 

/
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Ditinjau dari sektor pariwisata, Kabupaten daerah tingkat II Sleman, Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta ini memiliki potensi yang sangat besar eli bidang 

kepariwisataan, seperti Caneli Prambanan, Kraton Ratu Boko, Wisata Alam 

Kaliurang dan masih banyak lagi obyek wisata yang menarik. Kendala yang 

dihadapi, terutama adalah upaya pengembangan maupun pengelolaannya belum 

tercapai secara optimal yang disebabkan oleh keterbatasan dana maupun sarana 

yang tersedia. Terutama obyek-obyek wisata yang mempunyai karakteristik khas 

semakin membutuhkan penanganan yang lebih serius untuk menarik jumlah 

wisatawan yang lebih banyak. 

Dari berbagai obyek dan daya tarik wisata yang ada, Agrowisata Salak 

Pondoh di wilayah Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi merupakan salah satu 

obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi suatu wisata minat 

khusus. Salah satu karakteristik khas yang ada, adalah hasil pertanian berupa s,!-lak 

pondoh yang telah dikenal baik oleh wisatawan mancanegara maupun 

nusantara sebagai hasil pertanian khas Kabupaten Sleman. Agar dapat memberikan 

daya tarik kepada wisatawan dan kemampuan meningkatkanjumlah kunjungan serta 

lama tinggal wisatawan. Kawasan Agrowisata Salak Pondoh tersebut perlu adanya 

suatu pengembangan dan penataan yang lebih baik. 

Masalah yang muncul dalam rencana pengembangan dan penataan 

Agrowisata Salak Pondoh terutanla adalah : 

1.	 Be1um adanya pusat informasi pariwisata. 

2.	 Kurangnya kegiatan promosi pariwisata. 

3.	 Kurangnya sarana atau fasilitas pendukung di areal inti agrowisata. 

4.	 Kurangya tenaga profesional pengelola obyek wisata. 

5.	 Pemeliharaan tanaman, termasuk pemupukan, penjarangan booh belum 

se1uruhnya diterapkan oleh petani. 
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6. Penanganan proses panen ditingkat petani belum dilaksanakan dengan 

baik. 

7. Belum mantapnya kelembagaan pemasaran hasil agrowisata. 

Dari perrnasalahan di atas dapat diketahui bahwa pennasalahan yang utama adalah 

masalah fasilitas kawasan, budidaya salak pondoh, dan pemasarannya. 

Budidaya salak pondoh banyak mengalami kendala terutama l...ruantitas 

produksi dan kualitas buah yang tidak standar, baik ukuran, ketebalan daging, 

maupun mutu rasa salak pondoh. Padahal salak pondoh merupakan tanaman yang 

bernilai ekonomis tinggi, baik harga bibit maupun buahnya dan di masa mendatang 

kuantitas permintaan pasar akan bibit maupun buahnya dipastikan akan meningkat. 

Kuantitas produksi (daya hasil) dari salak pondoh relatif rendah sedangkan 

fluktuasi kuantitas produksinya sangat tinggi. Produktivitas yang rendah akan 

mengurangi efisiensi produk usaha taninya, sedangkan fluktuasi produksi akan 

mengganggu pasokan di pasar. Dengan terjadinya kelangkaan pasokan saat tingkat 

produksi rendah mengakibatkan harga menjadi sangat tinggi. Dan pada mUSlln 

berikutnya terjadi ledakan produksi yang mengakibatkan harga menurun. 1 

Berdasarkan Ketetapan MPR No. IIIMPRl1993 tentang GBHN perihal sektor 

pertanian menetapkan, untuk menjamin kesinambungan pembangunan pertanian, 

usaha penelitian dan pengembangan teknologi pertanian yang sesuai dengan 

kebutuhan petani perlu dilanjutkan dan ditingkatkan. Kemampuan para petani dalam 

penerapan dan penguasaan teknologi pertanian harns ditumbuhkan melalui kegiatan 

penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan.2 Sesuai dengan ketetapan MPR tersebut 

perlu upaya perbaikan budidaya tanaman salak, baik melalui teknik budidaya 

konvensional maupun dengan rekayasa teknologi dalam rangka pengembangan 

Agrowisata Salak Pondoh. 

1 Pemda Dati II Slernan, 1998, Proposal Pengcrnbangan & Penataan Agrowisata Salak Pondoh 
Bangunkerto, Turi Slernan 
2 Ketetapan - ketetapan MPR RI 1993, Bintang Timur, Surabaya. 
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Rekayasa teknologi yang digunakan, untuk pengembangan salak adalah 

bioteknologi kultur jaringan, yaitu manipulasi sel atau jaringan tanaman untuk 

regenerasi tanaman baru, baik yang telah diubah materi genetiknya maupun yang 

identik dengan induknya. 3 

Karena hasil rekayasa bioteknologi ini ditujukan untuk memaksimalkan 

mutu, kualitas maupun kuantitas salak. Maka perlu dilakukan kegiatan 

peyebarluasan pengetahuan dan teknologi mengenai salak ke masyarakat umum, 

wisatawan, petani, pengembang dan peneliti sehingga dapat memberikan manfaat 

yang maksimum. Disamping untuk menghasilkan mutu, kualitas, luaupun kuantitas 

salak yang mampu bersaing di pasaran, penerapan rekayasa bioteknologi akan lebih 

meningkatkan daya tarik wisatawan. Karena selain rekreasi sekaligus akan 

mendapatkan pengetahuan bam mengenai tanaman salak. 

1!ntuk mendukung pelaksanaan rekayasa bioteknologi kultur jaringan tersebut, 

maka dibutuhkan suatu wadah fisik berupa tempat penelitian, pelatihan, maupun 

pengembangan varietas salak. Sehingga rekayasa tersebut dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, wisatawan, petani, pengembang maupun peneliti. Baik untuk 

penambahan pengetahuan dan wawasan serta sebagai wahana penelitian, pelatihan, 

pelestarian maupun pengembangan salak untuk meningkatkan mutu, kualitas 

maupun kuantitas produksinya. Hal ini juga dikuatkan dengan banyaknya peminat 

dari luar negeri maupun daerah lain di dalam negen. Baik sekedar pemerhati, 

pengembang, peneliti maupun studi banding menyangkut varietas tanaman salak 

berkunjung ke lokasi Desa Bangunkerto, Turi, Sleman. 

Pengembangan Agrowisata Salak Pondoh dengan adanya suatu pusat 

penelitian dan pengembangan salak serta adanya suatu kebun koleksi salak yang ada 

di Indonesia akan mempunyai 4 (empat) manfaat, yaitu : 

a.	 Sebagai tempat penelitian, pelatihan, pengembangan varietas salak 

khususnya salak pondoh, sehingga marnpu meningkatkan mutu, kualitas, 

maupun kuantitas produksinya serta ujicoba teknologi pengolahan hasil. 

3 Pemda Dati II Sleman, 1998, Proposal Pengembangan & Penataan Agrowisata Salak Pondoh 
Bangunkerto, Turi,SJeman 
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b. Sebagai peragaan kepada masyarakat luas mengenai keragarnan hayati 

salak. 4 

c.	 Sebagai bahan atau sumber daya genetik salak bagi para peneliti dan 

pengembang varietas salak sehingga tidak punah bersamaan dengan 

semakin meluasnya areal salak pondoh.5 

d.	 Sebagai pendukung dan penambah daya tarik Agrowisata Salak Pondoh. 

Dntuk merealisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak dengan melihat 

fungsinya yaitu sebagai tempat penelitian dan juga sebagai tempat wisata. Maka 

dalarn perencanaan dan perancangannya diperlukan suatu wadah Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Salak yang dapat menunjang dua kegiatan yang bcrbcda 

tersebut. Untuk itu diperlukan suatu pola tatanan mang dan sirkulasi yang 

fungsional serta efektif Pola tatanan ruang dan sirkulasi pengguna mampu 

menghubungkan ruang- ruang dalarn satu alur kegiatan yang dapat berlangsung 

bersama- sarna antara kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. Sehingga wisatawan 

dapat melihat secara keseluruhan kegiatan yang teIjadi pada aktivitas penelitian dan 

pengembangan salak, tanpa mengganggu kegiatan tersebut yang sedang berlangsung. 

Dntuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu performansi ruang yang 

mampu meningkatkan kenyarnanan d~ngan mt::ngutamakan adanya suatu hubungan 

visual yang kuat. Namun tetap merpertahankan sifat masing-masing kegiatan. Ruang 

untuk kegiatan penelitian diusahakan tetap dijaga k~privasiaIUlya. Sedangkan lUang 

untuk kt::giatan wisata diusahakan santai dan informntif Performnnsi ruang tersebut 

dicapai dengan tetap memperhatikan persyaratan- persyaratan ruang yang ada. 

Sehingga keberadaannya mampu mendukung kegiatan pengguna bangunan dalam 

aktivitas penelitian maupun pengembangan serta dapat memberikan pelayanan 

kepada wisatawan, petani, maupun masyarakat umum. 

4 Pemda Dati II S1eman, 1998, Proposal Pengembangan & Penataan Agrowisata Salak Pondoh, 
Bangunkerto, Turi, Sleman. 
5 £bid 
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1.2.	 Permasalahan 

1.2.1.	 Permasalahan Umum 

Bagaimana menciptakan bentuk yang mewadahi Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak yang dapat menunjang dua kebutuhan kegiatan yang 

berbeda, yaitu untuk kepentingan penelitian dan untuk kepentingan pariwisata. 

1.2.2.	 Permasalahan Khusus 

Pennasalahan khusus adalah permasalahan yang bersifat arsitektural yang 

meliputi: 

1.	 Bagaimana menciptakan sirkulasi pada pusat penelitian dan 

pengembangan salak sehingga antara kegiatan penelitian dan kegiatan 

wisata dapat berlangsung bersama - sarna. 

2.	 Bagaimana menciptakan perfonnansi ruang yang mampu memberikan 

kenyamanan hubungan visual antara kegiatan penelitian dan wisata, 

sehingga kegiatan penelitian tersebut dapat dinikmati oleh wisatawan. 

Penciptaan perfonnansi ruang tersebut tetap harns memperhatikan 

persyaratan - persyaratan ruang yang ada untuk mendukung efektivitas 

dalam penelitian maupun pelayanan terhadap wisatawan. 

1.3.	 Tujuan Dan Sasaran 

1.3.1.	 Tujuan. 

Untuk mcrcncanakan dan merancang suatu wadah fisik Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak yang dapat memecahkan pennasalahan sirkulasi dan 

perfonnansi hubungan visual. Serta dapat menciptakan wadah yang sesuai dengan 

fungsi, karakteristik kegiatan penelitian dan pelayanan wisata. 

1.3.2.	 Sasaran 

Untuk mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Salak yang sesuai dengan wadah dan kegiatan penelitian serta 

pelayanan wisata. Yang nantinya dapat digunakan sebagai tolak ukur pemecahan 

masalah dalarn perencanaan dan tercapainya sasaran yang diinginkan. 
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1.4. Keaslian Penulisan 

Sebuah karya ilmiah yang memiliki kesamaan dengan penulisan ini dalam 

objek amatan adalah : 

a.	 Judul : " Lembaga Pusat penelitian Tanaman Hortikultura Studi 

Khusus Model Green House & Pengkondisian Ruang Penelitian". 

Oleh : Bambang Setyanto, UGM, 102331 TA, 1986. 

No. Perpus : 72 (043) ISet/ L/ 87-62 

b.	 Judul : " Penataan Dan Pengembangan Pusat Penelitian Kelapa 

Bandar Kuala Di Sumatra utara". 

Oleh : Surya Christian Ginting, UGM, 116991 TA, 1990. 

No. Pcrpus : 72 (043) IGin/ PI 90-57 

Perbedaan yang mendasar dengan penulisan ini adalah : 

Pada karya tulis Bambang Setyanto pennasalahan yang diangkat ada dua poin, 

yaitu studi khusus mengenai model green house dan sistem pengkondisian ruang 

penelitian dengan obyek bangunan penelitian tanaman hortikultura. Sedangkan 

pada karya tulis Surya Christian Ginting pennasalahan yang diangkat ada dua 

poin, yaitu mengenai sistem pengkondisian ruang penelitian dan bentuk 

penampilan bangunan yang tetap berpatokan pada arsitektur lokal dengan obyek 

bangunan penelitian tanaman kelapa. 

Sedangkan pada penulisan ini pennasalahan yang diangkat ada dua poin, yaitu 

sirkulasi dan perfonnansi ruang dengan obyek bangunan pcnelitian salak. 

Disamping itu perbedaan yang sangat nyata adalah mengenai fungsi dari 

bangunan, dimana pada kedua karya ilmiah di atas lebih menitikberatkan pada 

khusus bangunan penelitian, sedangkan pada penulisan ini bangunan hams 

memperhatikan dua (2) aspek fungsi, yaitu sebagai tempat penelitian dan sebagai 

tempat wisata. 

c.	 Judul : "Pusat Studi Dan Rekreasi Perkebunan Buah Di Sarangan". 

Oleh : Ummi Yunitarini, TA- UII 

No. Mhs : 90 340 075 

Perbedaan yang mendasar dengan penulisan ini adalah : 
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Pada karya tulis Ummi Yunitarini permasalahan yang diangkat mengenal 

sistem pengkondisian ruang, tata ruang dan ungkapan fisik bangunan yang 

diselaraskan dengan alam pegunungan. Obyek penataan kawasan ditujukan untuk 

pengembangan fasilitas rekreasi dan fasilitas penelitian tanaman buah dan 

sifatnya lebih umum. Sedangkan pada penulisan ini permasalahan yang diangkat 

yaitu sirkulasi dan performansi ruang dengan obyek bangunan penelitian salak. 

Disamping itu prioritas penulisan lebih khusus, yaitu dititik beratkan pada 

perencanaan wadah fisik Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. 

1.5. Pengertian Judul 

Judul : "Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak."
 

Pengertian Judul,
 

Pusat : Sesuatu yangjadi sasaran perhatian atau kantor besar
 

yangjadi pokok kantor- kantor cabang. 

Penelitian : Pemeriksaan yang teliti, penyelidikan. 

Pengembangan : Menjadikan berkembang.6 

Salak : Nama latinnya "Salacca edulis" dan termasuk dalam suku 

Palmae (Arecaceae). Tanaman salak merupakan tanaman 

yang tumbuh berumpun dan batangnya hampir tidak 

kelihatan karena tertutup pelepah daun yang tersusun rapat 

dan berduri.7 

Pengertian menyeluruh : 

Kantor besar yang menyelenggarakan penyelidikan dan pengembangan 

varietas tanaman salak dengan segala fasilitas pendukungnya, untuk 

mendapatkan suatu peningkatan mutu, kualitas, maupun kuantitas produksi. 

6 W.J.S. Poerwadarminto, Cetakan X, 1987, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta. 

7 Ir. Hieronymus Budi Santosa, Cetakan III, 1993, Salak Pondoh, Kanisius, Yogyakarta 



8 

1.6. Lingkup Pembahasan 

Dalam lingkup pembahasan ini menyangkut pembahasan yang berkaitan 

dengan penyediaan wadah fisik pusat penelitian dan pengembangan salak. 

Sebagai tempat berlangsungnya proses penelitian, pelatihan, pengembangan salak 

untuk pelayanan masyarakat umum, wisatawan, petani, pengembang, maupun 

peneliti. 

Pembahasan akan dititik beratkan pada pada masalah-masalah arsitektural, 

yang dibatasi pada masalah- masalah : 

1. Program ruang dan organisasi ruang 

2. Pola sirkulasi 

3. Performansi hubungan visual 

4. Pengolahan site 

Untuk batasan yang berkaitan dengan judul di luar lingkup arsitektural dan 

hanya bersifat pendukung umum dapat dirincikan, sejauh mendukung pemecahan 

masalah pokoknya untuk: mendapatkan suatu landasan konsepsual. 

1.7. Metode Pemecahan Masalah 

Metode pemecahan masalah ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

menggunakan kerangka pola pikir yang berisi tahapan- tahapan penyelesaian ke 

arah tujuan dan sasaran yang ingin dicapai . Adapun tahapan- tahapan kerangka 

pola pikir adalah sebagai berikut : 
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SKEMA POLA PIKIR
 

LATAR BELAKANG 
ISU 

Adanya rencana program pengembangan dan penataan kawasan agrowisata salak pondoh berkaitan dengan 
produksi atau daya hasil tanaman salak pondoh yang relatif reodah dan juga untuk mengoptimalkan kawasan 
agrowisata salak pondoh. ..
 

PERMASALAHAN 

Wadah fisik pusat penelitian & pengembangan salak dengan fungsinya sebagai tempat 
nenelil-1nn O:1n Wl~:lIJI <iil1hnt linn s;rk,lln~i linn IIp.rfonllf1S; hnhllno'nn visnal 

• •DATA WISATAWAN DATA 
SALAK 

a.	 Pengertian wisata 
b.	 Mengenal a. Mengenal 

Agrowisata salak 
c.	 Data Pengunjung b.	 Jenis Salak 
d.	 Kebutuhan & c. Botani 

Keinginan Salak 
Pengunjung , 

I	 I 

• Analisa program ruang 

• Analisa besaran ruang 

• Analisa hubungan ruang 

• Analisa orgamsasl ruang 

.............................................
 

DATA
 
Survei Lapangan
 

Wawancara
 
:'<111(1i T.it",rallIr


.. •
 
DATA
 

BUDIDAYA
 
S.PONDOH
 

a. 
b. 
c. 

Pembibitan 
Penanaman 
Pemel\hara 
an 

I 

.. •DATA PENELITIAN & DATA LOKASI 
a.	 Tinjauan 

Agrowisata 
PENGEMBANGANSALAK 

Salak pondoh a.	 Peran Penelitian & Pengembangan. 
b. Tata Gnna 

Pengembangan 
b.	 Klasifikasi Penelitian & 

Lahan 
e.	 Pengembanganc.	 Kegiatan Penelitian 

&Pengembangan Lahan 

cl Sarana & Pm~amna 

I 
........................................................................................................
 

PEMBAHASAN 
• Analisa sirkuJasi 
• Analisa perfomlansi hubungan visual 
• Analisa site 

, 
........................
 

KESIMPULANI	 I
i ..................·..·..
 

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN
 
Penentuan kebutuhan ruang, besaran mang, dan jalur sirkuJasi
 

Pengolahan tata roang dalam dan luar serta perforrnansi hubungan visual
 
P"n(J,,]ahan ~it",
 

....................................................................................
 

KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN
 
Konsep besaran ruang, gubahan masa dan sirkuJasi
 

Konsep tata ruang dalam maupun luar
 
Konsep perforrnansi hubungan visual
 

l...	 .. 

Gambar i.i. Skema pola pildr 
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1.8. Sistimatika Pembabasan 

Bab I. Pendahuluan 

Mengungkapkan latar belakang pennasalahan, rumusan pennasalahan, tujuan dan 

sasaran, keaslian penulisan, pengertian judul, lingkup pembahasan, metode 

pemecahan masalah, dan sistimatika pembahasan. 

Bab II. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak 

Mengemukakan pengertian, peranan, bagian-bagian, aktifitas kegiatan, dan lokasi 

pusat penelitian dan pengembangan salak. 

Bah ID. Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak Di Lokasi Agrowisata 

Salal\. Pondoh 

Menganalisa batasan kegiatan maupun masalah yang diangkat pada permasalahan 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak di lokasi Agrowisata Salak Pondoh di 

Desa Bangunkerto, Turi, Sleman, DIY 

Bab IV. Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dan hasil analisa data-data yane diperoleh dan berupa 

masukkan wltuk mengacu kepada landasan konsepsual perencanaan dan 

perancangan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. 

Bab V. Pendekatan Pada Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan 

Mengungkapkan konscp dasar pendekatan-pendekatan perencanaan dan 

perancangan. Serta altematif- alternatif kesimpulan yang digunakan st:bagai 

pilihan pengambilan keputusan, konsep dasar perencanaan dan perancangan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Salak di Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 

DIY. 

Bab VI. Konsep Dasar Perencanaan Dan Perancangan 

Mengungkapkan konsep-konsep dasar perencanaan dan perancangan sebagai 

acuan penyelesaian pennasalahan yang akan digunakan untuk 
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mentransformasikan ke dalam idea-idea gagasan dan design Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak di Kecamatan Too, Kabupaten Sleman sebagai wadah 

pengelolaan hasil pertanian, baik penelitian, pelatihan, pembudidayaan, 

pemasarannya maupun sebagai pendukung untuk kegiatan Agrowisata Salak 

Pondoh. 

PENUTUP 

DAFTARPUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BABII 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SALAK 

2.1. Penelitian dan Pengembangan Salak 

2.1. I. Pengertian dan Peranan 

Lembaga penelitian pertanian adalah tempat untuk melaksanakan kegiatan 

penelitian dan pengembangan tanaman pertanian. Lembaga ini ditujukan untuk 

memperluas pengetahuan ilmiah dengan jalan mencari prinsip-prinsip, teknik

teknik dan penelitian barn dari proses pendahuluannya yang kemudian 

diinformasikan atau disebarkan pada masyarakat luas. Baik teknik pembibitan, 

budidaya, pemeliharaan, sampai pengelolaan saat panen maupun pasca panen 

Melihat dari peluang ekspor hasil pertanian di Indonesia yang cukup 

menjanjikan, maka sangat perlu adanya suatu kegiatan penelitian dan 

pengembangan tanaman pertanian. Penelitian dan pengembangan tanaman 

pertanian ini berperan dalam meningkatkan mutu, kualitas, maupun kuantitas 

produksi serta ujicoba teknologi pengolahan hasil. 

Wadah Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak berguna untuk mendukung 

kegiatan penelitian di bidang pertanian tanaman salak. Pusat penelitian dan 

pengembangan salak ini berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan 

penelitian dan pengembangan tanaman salak sekaligus sebagai tempat wisata. 

Pusat penelitian dan pengembangan salak ditujukan untuk memperluas 

pengetahuan ilmiah mengenai tanaman salak dengan jalan mencari prinsip-prinsip, 

teknik-teknik dan penelitian barn dari proses pendahuluannya yang kemudian 

diinformasikan atau disebarkan pada masyarakat luas. Baik teknik pembibitan, 

budidaya, pemeliharaan, pengelolaan saat panen maupun pasca panen sampai 

pemasarannya. 

Dengan adanya pusat penelitian dan pengembangan salak ini nantinya dapat 

berperan dalam meningkatkan mutu, kualitas, maupun kuantitas produksi serta 

ujicoba teknologi pengolahan hasil tanaman salak. Dengan demikian dalam 
~ pernasarannya mampu bersaing di pasar global untuk meningkatkan pendapatan 

petani salak maupun devisa negara. 
i·
ii 
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2.1.2. Bagian-Bagian dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

Sebuah lembaga penelitian pertanian dalam operasionalnya terdiri dari 

beberapa bagian pelaksana kegiatan. Dalam pelaksanaan operasionalnya terjadi 

suatu koordinasi antara bagian-bagian yang saling terkait sehingga teIjadi interaksi 

antar bagian-bagian tersebut. Bagian-bagian tersebut terdiri dari bagian pengelola, 

pelaksana, dan pelayanan kegiatan penelitian. Adapun bagian-bagian tersebut 

adalah : 

1. Direktur Lembaga Penelitian 

2. Bagian Umum 

a. Sub bag. Tata usaha Dan Rumah Tangga 

b. Sub bag. Kepegawaian 

c. Sub bag. Keuangan 

d. Sub bag. Perlengkapan 

e. Sub bag. Bengkel Dan Perawatan 

3. Bagian Perumusan Rencana Dan Pelayanan Ilmiah 

a. Sub bag. Perumusan Rencana 

b. Sub bag. Pengendalian Pelaksana 

c. Sub bag. Informasi Ilmiah 

d. Sub bag. Perpustakaan 

e. Sub bag. Laboratoriurn Pengujian 

4. Kelompok Peneliti 

5. Stasiun Percobaan 

6. Kebun Percobaan 

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada struktur organisasi lembaga 

penelitian pertanian. Adapun struktur organisasinya sebagai berikut : 
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Gambar 2.1. Stroktur Organisasi Lembaga Penelitian Pertanian 

(..";umber: Kep. /lvfenteri Pertanian No. 190 tahun 1975) 

Dengan melihat bagian-bagian dari lembaga penelitian pertanian tersebut 

dapat dianalogikan bagian-bagian dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. 

Karena kegiatan dalam pusat penelitian dan pengembangan salak ini terdiri dari 

dua kebutuhan kegiatan yang berbeda, yaitu untuk kepentingan penelitian dan 

untuk kepentingan pariwisata. Maka diperlukan tambahan kegiatan pada Sub 

bagian [nfonnasi ilmiah, yaitu bertugas memberi informasi ilmiah kepada 

pengunjung khususnya petani, pemerhati, maupun pengembang tanaman salak 

sekaligus merangkap memberi informasi bagi wisatawan. Dimana bagian

bagiannya dapat kita lihat sebagai berikut : 

I" Direl..."1ur Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak, bagian ini berperan 

sebagai pimpinan koordinasi dalam pusat penelitian dan pengembangan salak 
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serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penelitian sebuah lembaga 

penelitian. 

2.	 Bagian Umuni., bagian ini mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan 

operasional dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. Bagian ini terbagi 

menjadi lima (5) sub bagian, yaitu: 

a.	 Sub bag. Tata Usaha dan Rumah Tangga, pada bagian ini bertugas 

melaksanakan administrasi pusat penelitian baik intern maupun ekstem. 

b.	 Sub bag. Kepegawaian, pada bagian ini bertugas mengurusi admistrasi 

pegawal. 

e.	 Sub bag. Keuangan, pada bagian ini bertugas untuk. mengatur keuangan 

dalam pelaksanaan operasional pusat penelitian. 

d.	 Sub bag. Perlengkapan, pada bagian ini hertugas untuk mengurusi 

perlengkapan-perlengkapan yang digunakan untuk pelaksanaan 

operasional pusat penelitian. 

e.	 Sub bag. Bengkel & Perawatan, pada bagian ini bertugas merawat dan 

perbaikan perlengkapan operasional baik berupa alat maupun bangunan. 

3.	 Bagian Perumusan Rencana, Pelayanan Ilmiah dan Wisata, bagian ini 

mempunyai tugas untuk melakukan penyusunan reneana program maupun 

pelaksanaan program serta pelayallall inlonnasi ilmiah ke masyarakat luas 

maupun wisatawan. Bagian ini terbagi menjadi lima (5) sub bagian, yaitu : 

a.	 Sub bag. Perumusan Rencana, pada bagian ini bertugas melalrukan 

pereneanaan dan programming untuk kegiatan ptmelitian. 

b.	 Sub bag. Pengendalian Pelaksanaan, pada bagian ini bertugas untuk 

mengawasi dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan penelitian. 

e.	 Sub bag. Infonnasi ilmiah dan wisata, pada bagian ini bertugas untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat atau instansi lain berupa 

informasi ilmiah, baik kepada petani, pengembang, pemerhati, maupun 

kepada wisatawan. 

d.	 Sub bag. Perpustakaan, pada bagian ini bertugas untuk menyimpan atau 

menycdiakan literatur- literatur, baik yang bersifat umum maupun yang 

mendukung kegiatan penelitian. 
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e.	 Sub bag. Laboratorium Pengujian, pada bagian ini bertugas untuk: 

melaksanakan percobaan atau analisa terhadap obyek penelitian dalam 

suatu laboratorium. 

4.	 Kelompok Peneliti, bagian ini bertugas sebagai pelaksana dalam suatu 

penelitian. 

5.	 Stasiun Percobaan, bagian ini bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan suatu 

percobaan, baik membahas dan mengurusi proses sampai ditemukannya hasil 

percobaan dalam suatu penelitian. 

6.	 Kebun Percobaan, bagian ini bertugas melaksanakan percobaan penanaman 

atau proses pengujian penanaman di dalam kebun. 

Untuk: lebih jelasnya dapat diperhatikan pada struktur organisasi pusat 

penelitian dan pengembangan salak. Dimana terlihat adanya tambahan kegiatan 

pada Sub bag. Informasi ilmiah dan wisata sebagai bagian yang bertanggung jawab 

atas pelayanan informasi ilmiah dan wisata di dalam bangunan. Adapun struktur 

organisasinya sebagai berikut : 

Direktur Fusal Penelilian 
& Pengernbangan Salak 

Bag. Perumusan 
Rencana & Pelayanan 

Ihuioh & Wi9010 
1 Hagian Umurn I 

I I I I I I 
Subbllg. 
Perumus 
an 
Rencana 

Sub Lllg. 
Pengen 
dalian 
Pelaksa 
naan 

Subbllg. 
Infonna 
Sl 

Ilmiah 
& 
Wisata 

Sub.bag. 
Perpusta 
kaan 

Sub bag. 
Labora 
lorium 

Subbllg. 
Tata 
Usaha& 
Rumah 
Tangga 

SuLLug. 
Kepega 
waian 

Su!Juug. 
Keuang 
an 

SuLLug. 
Perleng 
kapan 

Sub bug. 
Bengkel 
& 
Perawat 
an 

Kelompok 
Penclili I 

I 
Kelompok 
Peneliti I 

Stasiun Percobaan 

Kcbun / Lapangan 

Kelompok 
Peneliti 

I 
Kelompok 
Penelili 

Percobaan 

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

(Sumber: Dikembangkan dari struktur organisasi lembaga penelitian pertanian) 
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2.1.3. Lingkup Kegiatan 

Dari struktur organisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak maka dapat 

diketahui lingkup kegiatannya. Lingkup kegiatannya diperuntukkan bagi 

masyarakat Indonesia pada khususnya, namun tidak menutup kemungkinan lingkup 

yang lebih luas, yang berskala intemasional. Hal ini dikuatkan dengan banyaknya 

kunjungan dari luar negeri ke Agrowisata Salak Pondoh, baik untuk penelitian 

maupun studi banding. 

Untuk menentukan pelaku kegiatan yang diwadahi pusat penelitian dan 

pengembangan salak ini, maka ditinjau dari beberapa pelaku kegiatan yang ada, 

yaitu : 

1.	 Pengelola yang mengurusi admistrasi, keuangan, penunjang maupun perawatan 

dari pusat penelitian dan pengembangan salak. 

2.	 Peneliti yang melakukan kegiatan penelitian untuk menemukan teknik-teknik 

barn dalam pengembangan salak. 

3.	 Pelaksana infonnasi yang mengurusi infonnasi berupa tindakan, penyediaan 

data-data maupun keterangan, baik untuk kegiatan penelitian maupun untuk 

pengunJung. 

4.	 Pengunjung yang melakukan kegiatan bersantai, melihat-lihat, mengamati, 

mencari informasi, mengkaji, maupun yang mengadakan penelitian. 

Dari pelaku kegiatan di atas maka dapat ditentukan macam kelompok kegiatan 

yang akan diwadahi pusat penelitian dan pengembangan salak, berupa : 

1.	 Kegiatan pengelolaan sebagai upaya untuk mengelola administrasi, keuangan, 

perawatan, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan pengelolaan 

berlangsungnya operasional pusat penelitian dan pengembangan salak. 

2.	 Kegiatan penelitian sebagai upaya untuk memperluas dan memperdalam 

pengetahuan ilmiah tentang salak dengan mencari prinsip-prinsip, teknik

teknik, dan penelitian barn dari proses pendahuluannya. 

3.	 Kegiatan informasi sebagai upaya memberikan pelayanan berupa tindakan, 

penyediaan data-data maupun infonnasi, baik untuk: kegiatan penelitian 

maupun pengunJung. 
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4.	 Kegiatan pengunjung sebagai kegiatan bersantai, mencari informasi, mengkaji, 

maupun meneliti pengembangan budidaya tanaman salak. 

2.1.4.	 Pengelompokanjenis kegiatan berdasar sifat kegiatan 

Maka jenis kegiatan dapat dikelompokan menurut tingkat keprivatan, tingkat 

polutan yang dihasilkan, dan berdasarkan frekuensinya, sebagai berikut : 

1. Tingkat keprivatan 

a.	 Kegiatan umum, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat 

seperti kegiatan-kegiatan yang meliputi kegiatan pelayanan informasi 

ilmiah, informasi wisata, dan kepustakaan. 

b.	 Kegiatan semi umum, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat 

tetapi sifatnya terbatas, yang meliputi kegiatan perumusan reneana, 

pengendalian pelaksanaan, laboratorium pengujian, kelompok peneliti, 

stasiun pereobaan, kebun percobaan, perbaikan dan perawatan. 

e.	 Kegiatan Privati Intern, yaitu kegiatan yang tidak melibatkan pihak luar 

seperti kegiatan direktur, tata usaha, rumah tangga, kepegawaian, 

keuangan,perlengkapan. 

2. Tingkat polutan yang dihasilkan 

Tingkat polutan yaitu pengaruh zat pencemar (racun) yang diakibatkan dari 

kegiatan-kegiatan pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak, baik suara, 

asap, bau, maupun bahan kimia. Pengaruh polutan hanya terjadi pada kegiatan 

penelitian (yaitu khususnya pada laboratorium dun kebun percobaan) maupun 

pada kegiatan pengelolaan (yaitu pada bengkel perbaikan dan pengelolaan 

utilitas). Tingkat polutan yang ada pada Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Salak dibedakan menjadi 2 (dua) , yaitu : 

a.	 Rendah, yaitu polutan yang tidak berbahaya. Meliputi antara lain : kegiatan 

percob~ pada kebun percobaan (polutan berupa bau akibat pemupukan), 

kegiatan perbaikan di bengkel (polutan berupa suara), kegiatan pengelolaan 

utilitas (polutan berupa asap, suara, dan bau), maupun kegiatan pada 

penelitian teknologi, khususnya pengoJahan pasca panen (polutan berupa 

asap, bau, suara, dan bahan kimia) 
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b. Sedang, yaitu polutan yang cukup berbahaya. Meliputi kegiatan di dalam 

laboratorium hama dan penyakit (polutan berupa bahan kimia) 

3. Berdasarkan frekuensinya 

a.	 Kegiatan rutin, merupakan kegiatan yang dilakukan tiap hari, mingguan, 

atau bulanan dan bersifat rutin. Dimana kegiatan rutin ini meliputi kegiatan 

direktur, tata usaha, rumah tangga, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 

perpustakaan, pelayanan informasi ilmiah, informasi wisata, kunjungan 

wisata, perumusan rencana, pengendalian pelaksanaan, percobaan

percobaan oleh peneliti, pengujian di laboratorium maupun kebun 

percobaan. Pada kegiatan yang termasuk Iingkup penelitian ini berlangsung 

sebagai pemenuhan pclaksanaan program. 

b.	 Kegiatan insidental, merupakan kegiatan yang berlangsung hanya pada 

kesempatan atau waktu-waktu tertentu, Seperti adanya kunjungan pejabat 

atau peneliti tamu dan berjumlah cukup banyak. 

c.	 Kegiatan yang muncu1 bila ada suatu permasalahan dalam pengembangan 

tanaman salak, meliputi kegiatan yang termasuk dalam pelaksanaan 

penelitian. 

2.1.5.	 Hubungan kerja antar kegiatan 

Hubungan kerja antar kegiatan yang teIjadi dalam Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak adalah sebagai bcrikut : 

a.	 Adanya pembagian batas kerja dalam dua kelompok besar yaitu : 

Kelompok kerja pengelolaan 

Kelompok keIja penelitian, informasi, dan kunjungan 

b.	 Dalam kelompok kerja pengelolaan adanya hubungan timbal balik antara 

kegiatan manajerial, administrasi, keuangan, perlengkapan, bengkel dan 

perawatan. Semua kegiatan pengelolaan bertanggung jawab terhadap direktur 

sebagai pimpinan pengelolaan. 

c.	 Tanggung jawab pengelolaan dan pengawasan mencakup semua kegiatan di 

dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak scrta kegiatan pengunjung. 
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d.	 Kegiatan perlengkapan, perbaikan maupun perawatan bertanggung jawab 

terhadap ketersediaan dan berfungsinya semua peralatan maupun 

perlengkapan pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak, khususnya 

untuk kegiatan penelitian di laboratorium yang perlu perhatian secara khusus. 

e.	 Kegiatan perumusan rencana melakukan penyusunan program dan 

bertanggung jawab terhadap direktur. 

f.	 Dari kegiatan perumusan rencana kemudian dioperasionalkan ke semua 

bagian-bagian dalarn kegiatan penelitian. 

g.	 Dalam kegiatan penelitian terjadi kesinambungan dan hubungan timbal balik 

antar semua tahapan-tahapan kegiatan penelitian. Dari proses penelitian 

sarnpai dihasilkan suatu hasil penelitian atau perkembangan penelitian yang 

siap diinformasikan kepada masyarakat atau pengunjung.. 

h.	 Kegiatan kepustakaan melayani penyediaan data-data dan literatur kepada 

kegiatan penelitian, kegiatan informasi ilmiah dan wisata, serta kegiatan 

pengunJung. 

1.	 Kegiatan pelayanan informasi ilmiah dan wisata berhubungan langsung 

dengan kegiatan pengunjung. Terjadi hubungan timbal balik dengan seluruh 

kegiatan penelitian dan kegiatan kepustakaan. 

J.	 Kegiatan kunjungan lebih mengarah ke kegiatan penelitian, kt::pustakaan, 

pelayanan informasi ilmiah dan wisata. 

Adapun untuk lebihjelasnya dapat kita lihat dalam bagan di bawah ini : 
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Gambar 2.3. Hubungan kerja antar kegiatan 

(Sumber : Hasil analisis lapangan) 
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2.2. Kegiatan Pengelolaan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

2.2.1.	 Jenis Kegiatan. 

Kegiatan pengelolaan dalam wadah pusat penelitian dan pengembangan salak ini 

terdiri dari 3 jenis kegiatan, yaitu : 

a.	 Kegiatan Manajerial, meliputi : 

1.	 Pimpinan atau Direktur 

2.	 Kabag. Umum 

3.	 Kabag. Perumusan Rencana, Informasi llmiah dan Wisata 

b.	 Kegiatan Administrasi, meliputi : 

1.	 Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga 

2.	 Urusan Kepegawaian 

3.	 Urusan Keuangan 

4.	 Urusan Perlengkapan 

c.	 Kegiatan Bengkel dan Perawatan, meliputi : 

1.	 Perbengkelan 

2.	 Perawatan alat atau bangunan 

2.2.1.	 Pola Kegiatan Pengelolaan 

Pola kegiatan dalam pengelolaan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

ini, dilakukan oleh kegiatan manajerial, administrasi dan service melalui beberapa 

tahapan kegiatim, yaitu : 

a.	 Datang 

b.	 Untuk bagian aministrasi, bengkel dan perawatan, melakukan kegiatan sesuai 

dengan tugasnya masillg-masing. Un1uk kcgialan administrasi berada di 

kantor, sedang untuk bagian bengkel dan perawatan bisa di kantor maupun di 

lapangan. 

c.	 Untuk bagian manajerial, melakukan kegiatan pengaturan dan pengawasan, 

bisa dilakukan di kantor maupun di lapangan. 

d.	 Kegiatan administrasi dan service di bawah pengawasan dan pengaturan 

kegiatan manajerial 
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Adapun untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar pola kegiatan yang terjadi pada 

kegiatan pengelolaan, sebagai berikut : 

IDatang 

... .... 

Direktur, Kabag Perumusan rencana, 
informasi ilmiah & wisata, Kabag. 
DmuIn, bertugas melakukan kegiatan 
manajerial, yaitu pengaturan dan 
pengawasan pengelolaan 

I i .. ... 
Bagian admistrasi mengurusi tata 
usaha & rumah tangga, keuangan, 
kepegawaian, perlengkapan, 
wisatawan 

.. ... 
Pulang atau berada 
di lokasi 
Kawasan Agrowisata 

.. ... 
Bagian bengke1 dan perawatan, 
melakukan kegiatan perbaikan dan 
perawatan alat atau bangunan seta 
mengadakan kegiatan pameran 

Di bawah pengawasan & pengaturan direktur 
:	 ; 

Gambar 2.4. Pola kegiatan pengelolaan 

(Sumber : Hasil analisis lapangan) 

2.3. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Salak 

2.3.1.	 Pt:lIgelompokan Kcgiatan 

Pengelompokan kegiatan dalam bidang penelitian berdasarkan sifat maupun 

bidangnya, sebagai berikut : 

1. Menurut Sifat 

a.	 Penelitian Masalah Dasar, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengatasi 

dan memecahkan masalah terapan atau menggali teknologi terbaru 

mengenai tanaman salak. 

b.	 Penelitian Masalah Terapan, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan atau mengusahakan teknologi terbaru mengenai tanaman 

salak. 

2. Menurut Bidang Penelitian 

a.	 Bidang Fisiologi, ialah bidang penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

sifat maupun karakter dari tanaman salak. 
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b.	 Bidang Pemuliaan, ialah bidang penelitian yang bertujuan mendapatkan 

suatu varietas unggul tanaman salak. 

c.	 Bidang Agronomi, ialah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan teknik budidaya atau cara bercocok tanam. 

d.	 Bidang Teknologi, ialah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan teknik atau cara pengolaban tanaman salak yang lebih baik, 

terutama pengolahan untuk masa panen maupun pasca panen. 

e.	 Bidang Pengendalian Rama & Penyakit, ialah bidang penelitian yang 

bertujuan untuk menanggulangi dan melindungi tanaman salak dari 

serangan hama dan penyakit. 

f.	 Bidang Sosial Ekonomi, ialah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi suatu penerapan teknologi maupun ekonominya pada 

komunitas pertanian salak. 

Bidang-bidang penelitian ini masuk dalam bagian perumusan rencana dan 

pelaya~an ilmiah pada sub bag. Laboratarium pengujian. Dimana setiap bidang 

penelitian meneliti sesuai dengan bidangnya masing-masing. Walaupun 

berbeda-berbeda bidang penelitiannya, namun antara bidang yang satu dengan 

yang lain saling berhubungan dan saling terkait. Karena sama-sama bertujuan 

untuk mengembangkan tanaman salak. 

2.3.2. Pola Kegiatan dalam Bidang Penelitian 

a.	 Bidang Fisiologi 

, ~;;~~:.~~;~.~..;~~~~;~~~ ···························1 

Persiapan 
materi h1-'
Perencanaan penelitian 

dan 
Programming + 

Persiapanl~
 alat 
penelitian 

Dilakukan 
penelitian 
sifat maupun 

~ karakter 
materi 
penelitian. 

, 

r+--

I
 
L	 : 

Identifikasi 
sifat 
maupun 
karakter 
materi 
penelitian 

4
 

Kesimpulan 
sifat & 
karakter 
materi 
penelitian 

Gambar. 2.5. Pola kegialan bidangjisiologi 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 
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Dati pola kegiatan diatas dapat diketahui tahap-tahap penelitian yang terj adi 

dalam bidang fisiologi, yaitu sebagai berikut : 

1.	 Sebelum memulai penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan dan 

menentukan program kegiatan, dimana program kegiatan tersebut sebagai 

pengarah dari kegiatan penelitian. 

2.	 Selanjutnya dilakukan persiapan materi dan alat yang akan digunakan 

dalam penelitian. Materi adalah bagian dari tanaman salak yang akan 

diteliti, baik akar, batang, daun, ataupun buahnya. 

3.	 Setelah materi maupun alat telah siap segera dilakukan penelitian sifat 

maupun karakter dari materi yang diteliti. 

4.	 Setelah diteliti kemudian diidentifikasi sifat maupun karakter dati materi 

tersebut. Tahapan penelitian dari 2, 3, 4, tersebut dilakukan dalam 

laboratorium bidang fisiologi. 

5.	 Setelah diidentifikasi kemudian disimpulkan sifat dan karakter dari 

materi yang diteliti. 

b.	 Bidang Pemuliaan Tanaman 

r+ 
Perbanyakan 
generatif (dengan 
biji) 

~ 1'·························..········:·······:..1 
i Di kebun AklimatJsasl i 
! i 

Perencanaan 

dan 
Programming 

~ 
Pengumpul 
an plasma 
nutfah 

1--.1 

r" 

Perban~akan 
vegetatIf (uengall 
anakan) 

;~;~~:;~:: ..~~: 

,L Pengujian 
f nenanaman 
: 

] 1... 

! VarietasH-o salak yang.
i dikehendakl 
\ L

1 

.J 

I jaringan. r--
i ~ J 
! .
i Di dalam laboratonum I 

1 
i 
j
! 
~ 

Gambar 2.6. Pola kegiatan bidangpemuliaan tanaman 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 

Dari pola kegiatan di atas dapat diketahui tahap-tahap dalam bidang 

penelitian pemuliaan tanaman sebagai berikut : 
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1.	 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

maupun pembuatan program kegiatan penelitian, dimana program 

kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan pe1aksanaan penelitian. 

2.	 Setelah perencanaan dan programming, dilakukan pengumpulan plasma 

nuftah sebagai bahan untuk penelitian pembibitan. 

3.	 Setelah plasma nuftah terkumpul segera diadakan pembibitan atau 

perbanyakan, baik secara generatif (dengan biji), vegetatif (dengan 

anakan), maupun dengan kultur jaringan. 

4.	 Perbanyakan secara generatif maupun vegetatif dilakukan di kebun 

percobaan atau di kebun koleksi. 

5.	 Perbanyakan dengan kultur jaringan dilakukan di laboratorium kultur 

Janngan. 

6.	 Setelah perbanyakan dengan kultur jaringan dilakukan, kemudian 

disimpan dalam ruang poenyimpanan sampai tumbuh menjadi kecambah. 

7.	 Bersarna-saI11a dengan hasil perbanyakan secara vegetatif maupun 

generatif. Hasil perbanyakan kultur jaringan di ujicoba penanaman pada 

kebun percobaan untuk melihat hasil perbanyakan tersebut. Apakah 

seudah sesuai yang diharapkan atau be1um. 

c.	 Bidang Agronomi 

:	 .. 
! Di keb\m pcrcobuun	 ! 

IPercobaaIl 
~ r-I

i 

Pembibitan 

Penelitian -
TeknikPerencanaan budidaya Percobaan 1~)~ budidaya yang Dan tanaman ~	 

Penanaman diinginkanProgramming salak !. 
Percobaan 

~ r-IPerawatan 
...................................................................................................................................
 

Gambar 2. 7. Pola kegiutun bidang agronomi 

(Sumber: HasH observasi lapangan) 



27 

Dengan melihat pola kegiatan di atas dapat diketahui tahapan-tahapan 

kegiatan dalam penelitian bidang agronomi, yaitu sebagai berikut : 

1.	 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

maupun pembuatan program kegiatan penelitian, dimana program 

kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian. 

2.	 Setelah program kegiatan dibuat, kemudian mengadakan penelitian 

mengenai budidaya tanaman salak dengan mengadakan percobaan

percobaan, baik pembibitan, penanaman, maupun perawatannya. 

3.	 Cara percobaannya adalah dengan membuat bagian-bagian, dimana 

percobaan dengan teknik A bagaimana hasilnya, percobaan dengan 

teknik B bagaimana hasilnya, demikian selanjutnya. 

4.	 Setelah diadakan percobaan dan pengamatan kemudian meyimpulkan 

teknlk yang yang paling baik untuk pengembangan tanaman salak. 

5.	 Proses penelitian agronomi dilakukan di kebun percobaan. 

d.	 Bidang Hama dan Penyakit 

Penmcanaan 
dan 
programming 

~

I
 
I
 
; Tdentifikasi 
; hama dan 
! penyakit 

L 
Dicari 
kesamaannya 
pada literatur 
hama dan 
penyakit 

Di lahoratorium 

Diketahl.li 
Pengamatan hama dan 
materi penyakitnya 

~ ~

I
 
~ 

Penelitian 
penanganan; 
dan i 
pembrantas I 
: ..1 

Diketahui cara 
penanganan 
dan 
pemberantasan 
nya 

Gambar 2.8. Pola kegiatan bidang hama dan penyakit 

(Sumber : HasH observasi lapangan) 
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Dari pola kegiatan di atas dapat diketahui tahapan-tahapan kegiatan dalam 

penelitian hama dan penyakit sebagai berikut : 

1.	 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

maupun pembuatan program kegiatan penelitian, dimana program 

kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian. 

2.	 Setelah programming, di1akukan identifikasi apakah materi yang diteliti 

termasuk hama atau penyakit. 

3.	 Setelah diidentifikasi, kemudian dilakukan studi literatur, untuk mencari 

data-data yang mendukung. 

4.	 Kemudian dilakukan pengamatan materi, baik dilakukan uji coba di 

kamar gelap, pengasaman, pendinginan, maupun penelitian 

pengembangbiakan maupun sterilisasi. 

5.	 Setelah dilakukan pengamatan, keudian diketahui sifat maupun karakter 

dari hamal penyakit tersebut. 

6.	 Kemudian dilakukan penelitian penanganan dan pembarantasannya 

dilakukan di lapangan. 

7.	 Setelah dilakukan ujicoba pemberantasan disimpulkan penanganan 

maupun pemberantasan hamal penyakit tersebut. 

e.	 Bidang Teknologi 

I'··'······························..········· ······· 
; Di kebun percobaan dan 

.i 
Laboratoriurn 

,-. Penelitian 
penanganan 
panen 

~ 

Penelitian
'---.. pengolahan 

r-

'-- 

i 

... ... 
Teknik 
pengolahan yang 
diinginkan 

pasca panen 

i ...••.........•.................•...............•......................: 

Perencanaan 
Dan 
Programming 

Gambar 2.9. Pola kegiatan bidang teknologi 

(Sumber: HasH observasi lapangan.) 
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Dengan melihat pola kegiatan di atas dapat diketahui tahap-tahap penelitian 

bidang teknologi, yaitu sebagai berikut : 

1.	 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

maupun pembuatan program kegiatan penelitian, dimana program 

kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian. 

2.	 Setelah programming, dilakukan penelitian pada saat panen, baik cara 

pemetikannya, sortasi (pemilihan), Grading (penggolongan), dan 

Pengemasan. Penelitian panen ini dilakukan di lapangan dan di 

laboratoriurn analisa. 

3.	 Sedangkan penelitian pasca panen dilakukan dengan penelitian 

pengolahan tanaman salak, baik dengan pembuatan manisan, asinan, atau 

pengolahan yang barn. Penelitian pasca panen ini dilakukan di 

laboratoriurn pengolahan dan laboratorium analisa. 

4.	 Setelah penelitian dilakukan kemudian disimpulkan tentang penanganan 

saat panen maupun pengolahan pasca panen yang benar-benar 

diharapkan. 

f	 Bidang Sosial Ekonomi 

Perencanaan 
dan r----. 
programming 

Penelitian 
kebiasaan 
petani salak di 
lokasi r----. 
pengembangan 
salak. 

Pcncatatan
 
hasil ubinan
 

. (untuk 
mengetahui ~ 
produktivitas 
budidaya 
salak) 

Penelitian 
optimalisasi 
b>.ldidaya 
salak 

~
 

Metoda 
optimalisa 
SI 

budidaya 
salak 

Gambar 2.10. Pola kegiatan bidang sosial ekonomi 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 

Kegiatan sosial ekonomi lebih banyak dilakukan di lapangan. Dengan melihat 

pola kegiatan di atas tahap-tahap penelitian di dalam bidang sosiaI ekonomi 

adalah sebagai berikut : 
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1.	 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan perencanaan 

maupun pembuatan program kegiatan penelitian, dimana. program 

kegiatan ini dilakukan untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian. 

2.	 Setelah perumusan program segera diadakan penelitian di lapangan, baik 

kebiasaan maupun potensi budidaya salak. 

3.	 Setelah penelitian di lapangan diadakan penghitungan secara ubinan. Hasil 

dari ubinan digunakan untuk mengetahui produktivitas budidaya salak. 

4.	 Setelah diketahui produktifitas budidaya salak, kemudian diadakan 

penelitian untuk mendapatkan metoda optimalisasi budidaya salak. 

2.3.3. Tahapan Kegiatan Penelitian 

Kegiatan penelitian yang terjadi pada Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Salak meliputi : 

a.	 Kegiatan perumusan rencana, yaitu : 

1.	 Perencanaan dan programming. 

2.	 Pengawasan atau pengendalian pelaksanaan 

b.	 Kegiatan penelitian oleh kelompok peneliti 

c.	 Kegiatan pengujian di laboratorium analisa maupun di kebun percobaan, 

meliputi: 

1.	 Pengolahan atau analisa data 

2.	 Ptmgamatall materi di dalam laborator1um 

3.	 Percobaan- percobaan materi di dalam laboratorium atau di lapangan. 

d.	 Kegiatan koordinasi dan pembahasan pelaksanaan penelitian di stasiun 

percobaan. 

Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian yang siap untuk disebarluaskan ke 

masyarakat pelaksanaan kegiatan penelitian dalam pusat penelitian dan 

pengembangan tanaman salak melalui beberapa tahapan kegiatan, yaitu : 

a.	 Sebelum obyek yang akan diteliti dilaksanakan, terlebih dahulu 

diselenggarakan seminar dan diskusi. Dntuk mengetahui apakah obyek 

yang akan ditditi layak. wItuk diadakan suatu pcnclitian. 
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b.	 Seandainya layak untuk diteliti, segera diadakan perencanaan dengan 

membuat program untuk kegiatan penelitian obyek yang akan diteliti. 

c.	 Pada saat pembuatan perencanaan dan programming tersebut dikumpulkan 

data- data maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan obyek yang 

akan diteliti. 

d.	 Setelah data-data maupun literatur yang berkaitan sudah memenuhi syarat 

segera diadakan suatu pengolahan atau analisa tentang data-data dari obyek 

penelitian dengan tetap memperhitungkan literatur yang ada. 

e.	 Pengolahan atau analisa data ini dikonsultasikan dengan beberapa aWi 

untuk memantapkan kebenaran dari suatu penelitian. 

f	 Setelah dikonsultasikan, dilakukan pengamatan dari obyek yang diteliti di 

dalam suatu laboratorium pengl.ljian, sehingga dapat diketahui sifat

sifatnya. 

g.	 Dari pengamatan di dalam laboratorium tersebut dilakukan konsultasi 

dengan beberapa abli, apakah hasil pengamatan tersebut sudah sesuai 

dengan yang diinginkan. 

h.	 Setelah dikonsultasikan, dilakukan percobaan terhadap hasil penelitian di 

dalam laboratorium dan di lapangan, sehingga dapat diketahui apakah basil 

penelitian tersebut dapat berguna pada pegembangan tanaman salak atau 

tidnk. 

1.	 Kegiatan konsultasi, koordinasi, pembahasan penelitian dilakukan dalam 

stasiun percobaan. 

J.	 Dalam pelaksanaan kegiatan pengolahan data sampai pelaksanaan 

percobaan di laboratorium maupun di lapangan dilakukan suatu 

pengawasan dengan tujuan agar pelaksanaannya berjalan sesuai dengan 

program yang telah dibuat. 

k.	 Setelah hasil penelitian dianggap berguna untuk pengembangan tanaman 

salak, kemudian dilakukan seminar atau diskusi, meliputi penyajian data 

adan peragaan dihadapan ahli atau instansi terkait. Dengan tujuan untuk 

memperkenalkan hasil penelitian. maupun pengakuan tentang hasil 
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penelitian tersebut. apakah berguna atau tidak dalam pengembangan 

tanaman salak. 

\. Sete!ah itu diadakan publikasi untuk memberitahukan hasil penelitian. 

Setelah dipublikasikan, maka hasil penelitian tersebut siap untuk 

disebarkan kapada masyarakat luas. 

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar tahapan kegiatan 

penelitian, sebagai berikut : 

Seminar dan Diskusi 

., Kepustakaan 

Pengolahan!analisa data 

J ~onsult~si 

Pengamatan materi di Penga"asan
dalam laboratoriuD Pelaksanaan 

I Konsultasi 

Percobaan materi didalam 
laboratorium!dilapangan 

Seminar dan Diskusi 
hasil penelitian 
- penyajian data 

hasil penelitian 
- display!peragaan 

Gambar 2. 11. Tahapan kegialan penelilian
 

(Sumber: Dikembangkan dari /ahapan kegialan Lembaga Pel/eli/ian Perlanian Hogar)
 

I 
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2.4. Kegiatan Informasi Penelitian dan Pengunjung 

2.4.1. Kegiatan Informasi 

Meliputi kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pelayanan berupa 

tindakan, penyediaan data-data maupun pemberian keterangan budidaya tanaman 

salak, baik untuk kegiatan penelitian maupun pengunjung. Adapun kegiatan 

pelayanan ilmiah dan wisata, meliputi : 

a. Konsultasi 

b. Penyajian data 

c. Kepustakaan 

d. Pelayanan laboratorium dan kebun percobaan 

e. Pc1ayanan informasi ilmiah
 

f Pelayanan dan informasi wisata
 

2.4.2. Kelompok Kegiatan Informasi 

a. Kegiatan pelayanan penelitian, meliputi : 

1. Konsultasi 

2. Kepustakaan 

3. Informasi laboratorium dan kebun percobaan 

4. Penyajian data 

b. Kegiatan intormasi pengunjung/ wisata, meliputi : 

1. Kepustakaan 

2. Pelayanan laboratorium dan kcbun pcrcobaan 

3. Infonnasi ilmiah . 

4. Infonnasi wisata 
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2.4.3. Pola Kegiatan Infonnasi 

Kegiatan informasi penelitian, 
meliputi konsultasi, seminar, 

t--~ diskusi, kepustakaan, penyajian 
data, pelayanan laboratorium dan 
kebun percobaan. 

4I Datang I 
Kegiatan informasi pengunjung, 
meliputi kepustakaan, pelayanan 
laboratorium, pelayanan kebun I-- ~ 

Pulang atau berada 
di lokasi lain 
kawasan Agrowisata 

percobaan, informasi ilmiah 
maupun informasi wisata. 

Gambar 2.12. Pola kegiatan informasi 

(Sumber : Hasil observasi lapanf{an) 

2.5. Kegiatan Pengunjung Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

2.5.1. Jumlah Pengunjoog 

Jumlah pengunjoog dari pusat penelitian dan pengembangan salak ini 

merupakan asumsi dari jumlah pengunjung Agrowisata Salak Pondoh. Pada tahoo 

1997 jumlah pengunjoog Agrowisata Salak Pondoh ± 2.023 orang perbulannya. 

Dari hasil tcrscbut dnpat diperkirakan kunjoogan perharinya, rata-rata ± 67 orang. 

Kunjoogan yang diperkirakan akan meledak, terutama pada hari Minggu maupoo 

hari-hari libur lainnya. Koojungan pada hari libur diasumsikan mengalami 

kenaikan 100 % dari jumlah pengunjoog tiap harinya. Sehingga diperkirakan pada 

hari-hari libur pengunjoog ± 134 orang. Dimana tujuan pengasumsian ini bertujuan 

ootuk mengadakan persiapan pelayanan koojoogan dengan bail. 

2.5.2. Jenis Kegiatan dan Waktu Kunjungan 

Jenis dan waktu kunjoogan terbagi dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu kunjungan 

umum, semi umum, dan khusus. Adapoo untuk jelasnya sebagai berikut : 

a.	 Koojungan Dmum, merupakan kegiatan pengunjoog yang bertujuan ootuk 

wisata. Dimana dengan adanya pusat penelitian dan pengembangan salak ini 
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sebagai masukkan untuk memperluas wawasan. Waktu kunjungan relatif 

singkat dan tidak memerlukan suatu perhatian khusus. 

b.	 Kunjungan Semi Umum, merupakan kegiatan pengunjung yang bertujuan 

untuk mengetahui teknik-teknik pengembangan budidaya salak. Waktu 

kunjungan cukup lama dan memerlukan suatu perhatian khusus. 

c.	 Kunjungan Khusus, merupakan kegiatan pengunjung yang bertujuan untuk: 

mencari data-data, mengkaji tentang salak sampai kegiatan penelitian untuk 

menemukan teknik-teknik baru dalam pengembangan budidaya salak. Waktu 

kunjungan memerlukan waktu yang lama karena memerlukan beberapa kali 

pengamatan dan percobaan serta perhatian yang sangat khusus. 

2.5.3. Motivasi Pcngunjung 

Untuk memudahkan dalam pengaturan, maka ada pengklasifikasian terhadap 

pengunjung berdasarkan motivasinya. Macam motivasi kunjungan ialah : 

a.	 Rekreasi biasa, yaitu kunjungan dengan tujuan melepas lelah atau bersantai 

sekaligus untuk menambah wawasan tentang pengembangan tanaman salak. 

b.	 Widyawisata, yaitu kunjungan singkat dengan tujuan berwisata dan 

mempelajari pengembangan budidaya salak. 

c_	 Mencari infonnasi, yaitu kunjungan singkat untuk mengetahui tentang teknik

teknik pengembangan budidaya tanaman salak. 

d.	 Penelitian, yaitu kunjungan dengan tujuan mencari data-data, mengkaji atau 

meneliti pengembangan budidaya salak. 

2.5.4. Pelaku Pengunjung 

Dari motivasi kunjungan di atas maka dapat diturunkan pelaku dari 

pengunjung yang akan diwadahi oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak, 

yaitu : 

a.	 Wisatawan, yang kunjungannya bertujuan untuk melepaskan lelah atau 

bersantai sekaligus untuk menambah wawasan tentang pengembangan tanaman 

salak. 
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b.	 Pelajar / mahasiswa, yang kunjungannya bertujuan untuk berwisata sekaligus 

mempelajari pengembangan budidaya tanaman salak. 

c.	 Pemerhati, petani, maupun pengembang, yang kunjungannya bertujuan untuk 

mengetahui teknik-teknik pengembangan budidaya tanaman salak. 

d.	 Peneliti (disini yang dimaksud adalah peneliti tamu dan mahasiswa dengan 

tujuan penelitian, bukan peneliti tetap dari pusat penelitian dan pengembangan 

salak), yang kunjungannya bertujuan sekedar untuk mencari data, mengkaji 

tentang budidaya salak sampai kegiatan penelitian untuk menemukan teknik

teknik bam dalam pengembangan budidaya salak. 

2.5.5. Pola Kegiatan Pelaku Pengunjung 

a.	 Wisatawan
 

Dapat dipandu/ tidak oleh pemandu

1"	 , 

i Bersantai sekaligus 1I	 Isekedar ingin tahu 

Pulang atau berkunjung 
ke Jokasi lain di daJam! Melihat-lihat tanpa ! 

. oerhatian khusus kawasan Agrowisata . 

j Mengamati dengan 

I.. :.~~.~~~i.~.~ ..~.~~.~~.~ .' . 
Gmnbar 2. J3. Pola kegiatan wisatawan 

(Sumber: HasH analisa lapangan) 
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b. Pelajar / mahasiswa 

Dipandu oleh pemandu dari pengelola 

Pusat Penelitian & Pengembangan Salak 

Mempelajari Pulang atau berkunjung 

I Datang 
I ~ pengembangan budidaya ~ 

ke lokasi lain di dalamI .. -". 

tanaman salak kawasan Agrowisata 

i J 

Gambar 2. J4. Pola kegiatan pelajar atau mahasiswa 

(Sumber: Hasil analisa lapangan) 

c. Pemerhati, petani atau pengembang tanaman salak 

Mencari informasi 
pengembangan budidaya 
salak ke bagian informasi 
pelayanan ilmiah 

Mencari informasi 
pengembangan budidaya 
salak dengan melakukan 
pengamatan langsung 

Pulang atau berkunjung 
ke lokasi lain di dalam 
kawasan Agrowisata 

Gambar 2. J5. Pola kegiatan pemerhati, petani, pengembang tanaman salak 

(Sumber: Hasil analisa lapangan) 

d. Peneliti 

Mencari data I mengkaji 
pengembangan budidaya salak 
dengan melakukan pengamatan 
secara khusus 

~ 

I Datang I 
Mengadakan penelitian 
pengembangan budidaya salak 4 dengan melakukan pengamatan 
dan percobaan dengan 
perhatian sangat khusus. 

Gambar 2. J6. Pola kegiatan peneliti 

(Sumber: Hasil analisa lapangan) 

Pulang atau berkunjung ---. ke lokasi lain di dalam 
kawasan Agrowisata 
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2.6. Tinjauan Lokasi Pusat Penc-litian Dan Pengembangan Salak 

Lukasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak ini tepatnya berada pacta 

lokasi J\f,Trowisata Salak Pondoh di Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten 

Sleman, Propinsi DIY. Desa Bangunkerto memiliki luas secara keseluruhan ± 633 

ha. Sedangkan luas lokasi pcngembangan di Agrowisata Salak Pondoh ± 27 ha. 

Secara geogratis lokasi Pusat Penehtian dan Pengembangan Salak, berbatasan 

dengan Kab. Magelang di sebdah utara, Kec. Tempel di sebelah barat, Kec. Pakem 

di sebelah Timur, dan Kec. Sleman di sebelah selatan. 

u 

A 

.__...... 

Kt:: n;R.6.N</--.N: 

• : WILAYAH SEN

rRA P~DOUKSi 

SALAl<. PON DOH 

I<.EC. TEMPEL 

TURI. PAI<.EM. 

Gambar 2. 17. Peta lokasi dan sentra produk~i salak 

(c)umber: Oinas Pertanian Tanaman Pangan, Sleman) 
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Gambar 2.18. Desa Bangunkerto sebagai lokasi Pusat Penelilian dan 

Pengembangan Salak 

(5'urnber: Dinas Pertanian Tal/arnan Pangan, Slernan) 

Letaknya yang sangat strategis dan mudah dijangkau serta berada dalam jalur 

utama pariwisata, yaitu jalur Yogyakarta - Candi Borobudur - Kaliurang, dan juga 

sebagai jalur altematif Magelang-Solo merupakan salah satu potensi tersendiri yang 

sangat kuat untuk pengembangannya. Dengan adanya jal ur transportasi tersebut 

maka kemungkinan prospek pengembangan kegiatan penelitian dan wisata di 

kawasan Agrowisata Salak Pondoh sangat menjanjikan. Adapun potensi tersebut 

dapat kita Iihat dari petajalur wisata Kabupaten Sleman, yaitu sebagai berikut : 
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"or. U. TOGr.l.l.UtlPETA WISATA	 ._-,.... 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SLEMAN	 • 

A 
u...	 •

~ 
c. .............
 

'~.""'" Kflr:RAHOAH :.! J.. CandO I """"'" 
KAB. "'ACELANG ..t..	 """"'"- '1''''1\'0 ••...,..

~\	 KAS. KLATEN &l	 ~ 
eft:) ..... 
LU eo. 
a s-No","", 
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.-r "\M n.	 _ -~n ........
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.r'I..	 1)..." -..-. 

<roe	 ~T~II PIda<'o9G<>f 
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~ Jqa

~	 ........ 
ffi	 -...N.. . -""'~•	 b.IIl:oqK~ 
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--- Ilo<n~ 
- R'"'IRood 
-- J_en~.... 
-- "....,l.... 

Gambar 2. /9. Peta ja/ur wisaza Kabupaten S/eman 

(.Sumher : Brosur Peta Wisata S/eman) 

Untuk mendukung perencanaan Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak,
 

maka dipilih Lokasi Agrowisata Salak Pondoh sebagai lokasi perencanaan dan
 

perancangan. Dengan adanya masterplan pada pengembangan dan penataan
 

AbTfowisata Salak Pondoh akan mempermudah dalam penyusunan perencanaan dan'
 

perancangan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. Sehingga dalam pemilihan
 

sitenya memiliki pertimbangan :
 

1.	 Letak sesuai dengan rencana site Laboratorium kultur jaringan pada Masterplan 

Agrowisata Salak Pondoh. 

2.	 Luas site Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak dapat diperluas tidak sesuai
 

dengan masterplan yang ada. Mengingat kebutuhan ruang yang menuntut lebih
 

kompleks. Perluasan site dapat diasumsikan, selama tetap tidak merubah 

masterplan yang ada. 
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Adapun site! lahan perencanaan maupun perancangan dapat dilihat dan Masterplan 

pengcmbangan dan penataan Agrowisata Salak Pondoh, sebagai benkut : 
54' I I &C i .~-...,. , 

•
A 

,! !! 'f&'>ltF ! ru~)"" ":I P-_.!.II"r-.&I' 1\ '. J. I ~5i i.... ,. _ i . _ 

'"---"(9( 

...--- ........---,
I

. ~ 
I .-.

-
.,,-

---~ 

... 
I "I) 's'\.\ -6 

, r 
.- I 1 >' _ ~9J 

---+- r- -'" 
.-

.- '" .... 

-- .

-1.~2--,7 
--1" -

./ '~III f-.... ,/ I Area kebun 

,/ (j Salak'-'/'- r \ I 
... '-(,'1I ",,"" II \ 

I 
'" 

~---- -'" '" Area kebun .... (90! 
I Salak 
i , ' 9Ci .... LS!l 
:/ 
! ,---t---_-

10 
I 

.- I 

.. " . ..... 1 - r. ,..' 
~ '.~j 

--1 I I ,";' I )~~_~11 : ~ 

,"" • L../ ~ 
I'- I 

U 

Gambar 2.20. Lokasi Pusat Penelitian & Pengembangan Salak 

(Sumber: Masterplan .-lgrowisala Salak Pondoh) 
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BAB III	 ( 
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SALAK 

DI LOKASI AGROWISATA SALAK PONDOH 

3.1. Pengelolaan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

Pengelolaan pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak adalah kegiatan 

operasional berupa kegiatan manajerial, tata usaha & rumah tangga, kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, maupun bengkel dan perawatan. Seperti telah dibahas di 

atas dan pada bab sebelumnya, yang termasuk dalam kegiatan pengelolaan adalah 

direktur, selaetaris, tata usaha, rumah tangga, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 

bengkel, dan perawatan. Sehingga wadah yang diperlukan pada masing-masing 

bagian dapat ditentukan kebutuhan ruang dari pcngelolaan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak. Adapun kebutuhan ruang dari bagian pengelolaan ini sebagai 

berikut: 

1.	 Pimpinan/ Direktur 

Pimpinan atau direktur adalah pimpinan koordinasi sekaligus pengawas dan 

bertanggung jawab penuh terhadap jalannya pusat penelitian dan pengembangan 

salak. Adapun kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut : 

l'abel 3.1. Kebutuhan ruang dan perabotan direktur
 
,------ -.r--~---~~-~--.----

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuban Perabotan 
--+--~-~-- ------ --- -I--.	 . --..-J 

1.	 T1irektur memimpin Ruang kerja Direktur Kursi, meja kerju, almari duta 

pengeJolaan 

2.	 Sekretaris membantu direktur Ruang sekrctaris Kursi, meja keIja, almari data, lrnrsi 

Direktur tomu 

3.	 Direktur menerima maupun Ruang tamu Direktur Kursi tamu, meja ta~-- 

melayani tamu atau 

bawahannya 

4.	 Tamu atau bawahan direktur Ruang tunggu Kursi, meja tunggu 

menunggu untuk bcrtcmu 
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2.	 Kabag. Perumusan Rencana, Informasi Ilmiah & Wisata 

Kabag. Perumusan Rencana, Informasi Ilmiah & Wisata adalah pimpinan 

koordinasi sekaligus pengawas dan bertanggung jawab penuh terhadap jalannya 

kegiatan penelitian dan infonnasi. Adapun kebutuhan ruangnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2. Kebutuhan ruang dan perabotan kepala bagian perumusan rencana, informasi ilmiah 

& wisata 

No. Kegiatan I Kebutuhan Ruang Kebutuhan Perabotan 

1. Kabag. Memimpin 

pengelolaan 

Ruang kerja Kabag. 

Perumusan rencana, 

Informasi llmiah & 

Wisata 

Ruang sekretaris Kabag. 

Ruangtamu 

Kursi, meja kerja, almari data 

Kursi, meja keIja, almari data, kursi 

tamu 

K""i tamu, m~. tamu. ~ 

2. Sekretaris membantu Kabag 

3. Kabag menerima maupun 

melayani tamu atau 

bawahannya 

3.	 Kabag. Umum 

Kabag. Umum adalah pimpinan koordinasi sekaligus pengawas dan bertanggung 

jawab penuh terhadap jalannya kegiatan administrasi, keuangan, perlengkapan, 

perbaikan dan perawatan. Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Kebutuhan ruang dan perabotan kepala bagian umum 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan Perabotan 

1. Kabag. Memimpin 

pengelolaan bag. Umum 

Ruang keIja Kabag. 

Umwn 

Kursi, meja keJja, alrnari data 

2. Sekretaris membantu Kabag. 

Umwn 

Ruang sekretaris Kabag. 

Umwn 

Kursi, meja keJja, almari data, kursi 

tarnu 

3. Kabag menerima maupun 

melayani tamu atau 

bawahannya 

Ruangtamu Kursi tamu, meja tamu. 
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4.	 Sub Bagian Tata Usaha Dan Rumah Tangga 

Bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga adalah bagian yang mengurusi 

administrasi baik intern maupun ekstern dari pusat penelitian dan pengembangan 

salak:. Adapun kebutuhan ruang dan perabotannnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian tata usaha & rumah tangga 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan perabotan 

1. Kepala bagian memimpin Ruang Kabag. TU & Kursi, meja kelja, almari data 

jalannya tata usaha dan rumah RT 

tangga 

2. Staf menjalankan Ruang kerja Staf TU Kursi, meja kerja, almari data 

pekeljaannya &RT 

5.	 Sub Bagian Kepegawaian 

Bagian kepegawaian adalah bagian yang mengurusi administrasi dan 

kesejahteraan pegawai pada pusat penelitian dan pengembangan salak. Adapun 

kebutuhan ruangnya sebagai berikut : 

Tabel 3.5. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian kepegawaian 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan perabotan 

l. Kepala bagian memimpin Ruang Kabag. Kursi, meja kelja, almari data 

jalannya pekerjaan urusan Kepegawaian 

kcpcgnwninn 

2. Staf menjalankan Ruang kerja Staf Kursi, meja keIja, almari data 

pekerjaannya Kepegawaian 

6.	 Sub Bagian Keuangan 

Bagian keuangan adalah bagian yang mengatur keuangan baik pengeluaran 

maupun pemasukan dalam pelaksanaan operasional pusat penelitian dan 

pengembangan salak. Dimana kebutuhan ruangnya sebagai berikut : 

Tabe13.6. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian keuangan 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan 

I. Kepala bagian memimpin 

jalannya pekerjaan urusan 

keuangan 

Ruang Kabag. 

Keuangan 

Kursi, meja kerja, almari data 

K""i, moj' ko.j" 'lmMidai.--12. Stafmenjalankan 

pekerjaannya 

Ruang kerja Staf 

keuangan 
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7.	 Sub Bagian Perlengkapan 

Bagian perlengkapan adalah bagian yang menyediakan dan mengurusi 

perIengkapan yang digunakan untuk operasional pusat penelitian dan 

pengembangan salak. Adapun kebutuhan ruangnya sebagai berikut : 

Tabel 3. 7. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian perlengkapan 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan perabotan 

l. Kepala bagian memimpin Ruang Kabag. Kursi, meja ketja, almari data 

jalannya peketjaan urusan Perlengkapan 

perlengkapan 

2. Stafmenjalankan Ruang kerja Staf Kursi, meja ketja, almari data 

pekeJjaannya Perlengkapan 

8.	 Sub Bagian Bengkel & Perawatan 

Bagian bengkel & perawatan adalah bagian yang merawat dan memperbaiki 

perlengkapan operasional pusat penelitian pengembangan salak. Baik berupa alat 

maupun bangunan. Sehinnga kegiatan perbaikan dapat dilakukan di bengkel atau 

di lapangan. Adapun kebutuhan ruangnya sebagai berikut : 

Tabel 3.8. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian bengkel dan perawatan 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan perabotan 

l. Kepala bagian memimpin 

jalannya pckeljaan urusan 

bengkel dan perawatan 

Ruang Kabag. 

Bengkel & Perawatan 

Kursi, meja ketja, almari data 

2. Stafmenjalankan 

pekerjaannya 

Ruang kerja Staf 

Bengkel & 

Perlengkapan 

Kursi, meja ketja, almari data 

3. Teknisi memakai pakaian 

kerja 

Ruang Teknisi Rak perlengkapan, kursi 

4. Teknisi menjalankan 

peketjaan perbaikan 

Ruang Bengkel Rak perlengkapan, meja ketja, alat 

pengelas, pemotong/ gergaji. 

Pada ruang bengkel ini peredaran udara diusahakan lancar sehingga tidak 

terjadi kelembaban ruang yang tinggi. Adanya aktivitas pemotongan dan 

pemukuJan tentunya menimbulkan getaran mesin atau kebisingan. Penanganan 

~~~.,~3;~;~~.-,;~
1I~,'J;':~\":"~\\I'J'f'~':",

' 

'U:iO~Y~~~\I\"\;

1;~~~~~~tJ.;:~~)}
~'-\~~~l\\"f\\\~", '. ,7
~ "', ~~~~r.?:'~'-"'~!,./q
~oG yJ.;a": .... y 
~~ 



46 

kotoran karena aktivitas perbaikan perlu ditangani dengan baik, sehingga 

nantinya tidak mengganggu kenyamanan wisatawan. 

3.2. Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan Salak 

Pelaksanaan penelitian adalah pelaksanaan kegiatan penelitian dimulai dari 

perencanaan, programming, penelitian, sampai ditemukannya pemecahan atau 

teknik-teknik barn dalam pengembangan salak. Seperti telah dibahas di atas dan 

pada bab sebelumnya, yang termasuk dalam kegiatan adalah. Sehingga wadah yang 

diperlukan pada masing-masing bagian dapat ditentukan kebutuhan ruang dari 

pengelolaan pusat penelitian dan pengembangan salak. Adapun kebutuhan ruang dari 

bagian pengelolaan ini sebagai berikut : 

1.	 Sub Bagian Perumusan Rencana 

Sub bagian perumusan rencana adalah bagian yang membuat rencana dan 

program kegiatan yang akan dilakukan untuk suatu penelitian dan 

pengembangan salak. Adapun kebutuhan ruangnya sebagai berikut : 

TabeI3.9. Kebutuhan ruang dan perabotan sub bagian perumusan rencana 

No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Kebutuhan perabotan 

1. Kepala bagian memimpin 

jalannya pekerjaan urusan 

perumusan rencana 

Ruang Kabag. 

Perumusan Rencana 

Kursi, meja keJja, almari data 

2. Stafmenjalankan pekerjaan Ruang kerja Staf 

Perumusan Rencana 

Kursi, mfljll kerjll, Illmllri data. 

3. Membahas dan merencanakan 

program kegiatan 

Ruang perencanaan 

dan programming 

Kursi, meja diskusi, meja OHP, 

papan tulis/ papan proyektor 

2.	 Sub Bagian Pengendalian Pelaksanaan 

Bagian pengendalian pelaksanaan adalah bagian yang mengawasi dan 

mengarahkan pelaksanaan penelitian sehingga sesuai dengan program. Adapun 

kebutuhan ruangnya adalah sebagai berikut : 

I 

I
I
I 
" 
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Tabel 3.10. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian pengendalian pelaksanaan 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang 

l. Kepala bagian memimpin jalannya pekerjaan urusan 

pengendalian pelaksanaan 

Ruang Kabag. Pengendalian 

Pelaksanaan 

2. Staf menjalankan pekerjaannya Ruang kerja staf Pengendalian 

Pelaksanaan 

3.	 Bagian Kelompok Peneliti 

Bagian kelompok peneliti adalah bagian yang melaksanakan penelitian pada 

pengembangan salak. Dimana dalam pelaksanaan penelitian ini, tiap kelompok 

memiliki bidang penelitan yang berbeda menurut keahliannya masing-masing. 

Adapun kebutuhan ruang dalam kelompok penelitian menurut bidang 

penelitiannya sebagai berikut : 

a.	 Penelitian Bidang Fisiologi 

Bidang fisiologi adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui sifat maupun karakter dati tanaman salak. Sesuai dengan pola 

kegiatan di dalam bidang fisiologi (pembahasan 2.3.2) maka pola ruang 

penelitian fisiologi adalah sebagai berikut : 

Sub bag. 
Perumusan 
Rencana 

R. simpan 

~	 t
 
Kabid. Ruang staf 
Penelitian ~ & stafahli ~ 

Fisiologi ..	 .. 
R. persiapan & 

kerja 
Lab.Fisiologi 

: 
Ruang
 

Mikroskop
 

Gambar 3.1. Pola ruang bidangfisiologi 

(.Sumher: Hasil observasi lapangan.) 
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Gambar 3.2. Lay out laboratoriumjisiologi 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 
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Gambar 3.3. Suasana ruang persiapan dan kerja laboratorium jisiologi
 

(Sumber: Hasil observasi lapangan)
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IIIB:> a1;,an udarn dg AC.. B:> 
meja kerja almari mikrosko 

80 60 160 60 

Gambar 3.4. Suasana ruang mikroskop 

(.':umher: Hasil obsen'asi lapangan) 

Adapun kebutuhan dan perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.11. Kebutuhan ruang & perabotan bidangfisiologi 

No. Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan 

1. Ruang Kabid. Pene1itian 

Fisiologi. 

Kursi, meja kelja, almari data. 

2. Ruang Staf ahli Kursi, meja keIja, alman data. 

3. Ruang keIja StafFisiologi Kursi, meja keIja, alman data. 

4. Ruang persiapan dan kerja Lab. 

Fisiologi 

Meja keljll, kursi, rllk untuk materi, wastafe1, a1at -alat 

penelitian yang semuanya berada di atas mejll kerja. 

5. Ruang Mikroskop Meja kerja, almari mikroskop 

6. Ruang simpan Alman herbarium 

Pada laboratorium fisiologi dibutuhkan tiga ruang, yaitu ruang persiapan & 

keIja dengan alat-alat yang digunakan berada di atas meja, ruang mikroskop, 

dan ruang simpan. Meja-meja lab dibuat permanen dengan menggunakan 

bahan yang kuat untuk bagian atasnya, seperti keramik. Untuk: ruang 

mikroskop harus ada pencahayaan langsung alami atau dengan pencahayaan 

buatan. Pada meja kelja diharuskan ada stop kontak untuk menyalakan 

larnpu, jika diperlukan suatu pencahayaan khusus. Pada ruang laboratorium 

dipcrlukan suatu pengkondisian udara (Ae) dengan pergantian udara 4-8 
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kali. Penanganan sampah perlu diperhatikan terutama yang menyangkut 

bahan-bahan kimia, dengan mengolah terlebih dahulu sebelum dibuang. 

b. Penelitian Bidang Pemuliaan Tanaman 

Bidang pemuliaan tanaman adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan suatu varietas unggul tanaman salak. Selama ini teknik 

perbanyakan (pembibitan) yang banyak digunakan adalah perbanyakan 

secara vegetatlf (dengan anakan) maupun generatif (dengan biji). Saat ini 

perbanyakan tanaman salak memasuki babak barn dengan dimulainya 

perbanyakan dengan kultur jaringan. Sesuai dengan pola kegiatan di dalam 

bidang fisiologi (pembahasan 2.3.2) maka pola ruang kegiatan penelitian 

pemuliaan tanaman adalah sebagai berikut : 

Sub bag. 
Perurnusan 
Rencana 

Kebun Plasma 
Nuftah 

Kebun 
pembibitan 

Kabid. 
Penelitian 
PemuJiaan 
Tanaman 

Ruang 
staf& 
stafahli 

R. 
Transi 
SI 

R. 
Karan 
tina 

R. 
bahan 

R. 
persiapan 

& ''''rjft 

Gambar 3.5. Pola ruang bidang pemuliaan tanaman 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 
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Gambar 3. 7. Layout ruang & kebun pembibitan 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 
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Gambar 3.8. Suasana ruang pembibitan 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 
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Cahaya matahari 

260 

I 

Gambar 3.9. Suasana kebun pembibttan model green house pemuliaan tanaman 

(Sumber : Hastl observasi lapangan) 

Adapun kebutuhan dan perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.12. Kebutuhan ruang dan perabotan btdang pemuliaan tanaman 

No. Kebutuhan ",ang 
---

Kebutuhan Perabotan 

1. RUllug Kllbid_ Penclitian PcmuJiann 

Tanaman 

Kursi, meja keIja, almari data 

2_ Ruang Staf ahli Kursi, meja keIja, almari data 

J. Runng 1,erja Staf Kllffii, meja kerja, almari data 

4. R. transisi Kursi, meja penjaga, rak sepatu(penitipan), wastafel 

5. R. ganti Rakpakaian 
I, 

KW'si, meja persiapnn, rok materi atau ala1, mcja kerja, 

wastafel, alat-alat penelitilln di atas meja. 

6_ R. persiapan & keIja Lab. Kultur 

jarillgan 

7. Ruangbahan Rak penyimpanan bahan materi 
- . 

8_ R. karantina -
9. R inokulasi Laminar air flow 

10. R. Inkubasi Inkubator 

II. R Aklimatisasi Rak -rllk perIetakkan bibit, 

12. Ruang pembibitan Kursi, meja persiapan, meja kerja pembibitan. 

13. Kebun Pembibitan Rak-rak pcrletnkkan bibit, kereta dorong 
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Pada bidang pemuliaan tanaman ini ruang yang perlu mendapat perhatian 

khusus adalah mang laboratorium kultur jaringan. Dalam proses 

perbanyakannya memerlukan suatu pengkondisian udara (Ae) sehingga debu 

tidak masuk ke area perbanyakan. Karena dengan masuknya debu akan 

membawa bakteri yang kemungkinan besar dapat mempengaruhi hasil dari 

perbanyakan ini. Sehingga pada Lab. Ini terdapat ruang transisi, r. ganti, dan 

mang karantina yang mempakan tahapan supaya orang benar-benar steril. 

Ruang yang paling steril adalah ruang Inokulasi dimana akses masuk satu

satunya adalah dari r. karantina. Sedang akses dari r. bahan, r. persiapan & 

kerja, maupun r. inkubasi hanya melalui jendela perpindahan. Pada r. 

pembibitan tidak diperlukan pencahayaan maupun penghawaan secara khusus. 

Pada kebun Aklimatisasi maupun kebun pembibitan yang perlu diperhatikan 

adalah pencahayaan dan penghawaannya. Karena sistem yang digunakan 

adalah sistem greenhouse sehingga aliran udara maupun cahaya matahari 

dapat diatur. Dengan adanya pengaturan iklim tersebut dapat diketahui cuaca 

yang mendukung pengembangan tanaman salak. 

c. Pene1itian Bidang Agronomi 

Bidang Agronomi adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan dan meningkatkan teknik-teknik budidaya di dalam 

pengembangan tanaman salak. Baik mulai pembibitan, penanaman, maupun 

perawatannya. Sesuai dengan pola kegiatan di dalam bidang agronomi 

(pembahasan 2.3.2) maka pola ruang bidang agronomi sebagai berikut : 

Sub Bag. 
PerumllSan 
Rencana 

~
 

R. kompos 

:
 
R. 

~ bahan 

Kabid. .... Ruang staf ... Kebun 
PercobaanPenelitian 

Agronomi 

... & stafahli ... 

~ .. 

... .... 

Gambar 3.10. Pola ruang bidang agronomi 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 



55
 

I h60I hoo--tud Irwi1280 1280 600
 

I I
 

"'"Bedengan 
I I I I
 oI
 

KEBUN PERCOBAAN AGRONOMI 

) 

I I I I
 

120) 
I I
 

R.BAHAN 

...... , " ... 
'. 

, 

" .. 

/'. 
i.. ,.. ,. 

Gambar 3.11. Lay out kebun percobaan agronomi 

(Sumber : Hasi! observasi !apangan) 
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Gambar 3.12. Suasana kebun percobaan mode! green house awonomi 

(Sumber : Hasi! observasi !apangan) 
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Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.13. Kebutuhan ruang & perabotan bidang agronomi 

No. I Kebutuhan PenbKebutuhI an Tuang ......... _-. 

I. Ruang Kabid. Penelitian Agronomi Kursi, meja keIja, almari data 

2. Ruang Staf ahli Kursi, meja keIja, almari data 

3. Ruang kerja Staf Kursi, meja keIja, almari data 

4. Kebun percobaan Rak-rak perletakkan tanaman, tanaman percobaan, kereta 

dorong. 

5. Ruang kompos -
6. Ruang bahan & alat Almari / rak simpan 

Pada ruang kebun percobaan penchayaan dan penghawaannya sama dengan 

pada kebun di bidang Pemuliaan tanaman. Ruang kompos diusahakan 

penghawaannya selancar mungkin dengan membuka bukaan pada dinding 

atau atap, karena menimbulkan bau. 

d.	 Penelitian Bidang Rama & Penyakit 

Bidang hama dan penyakit adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk: 

menanggulangi dan melindungi tanaman salak daTi serangan hama dan 

penyakit. Sesuai dengan pola kegiatan dalam bidang hama dan penyakit 

(pcmbahasan 2.3.2) maka pola ruang penelitiannya adalah sebagai bcrikut : 

Sub bag. 
Perumusan 
renoo.na 

R. IIR. IIR.sterili inkub pendi 
sasi ator ngin 

Kahid. 
Penelilian 
Hama& 
oenvakit 

Ruan 
g staf L---I Laboratorium 1...-....1 ~. 
& staf ~ ~ Sl1llpan 
ahli 

R. 
inseklariu 
m& 
herbarium 

R. 
Gelap 

R. 
asam 

Gambar 3.13. Po/a ruang bldanghama & penyakit 

(Sumber : Hasi/ observasi lapangan) 
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Gambar 3.14. Layout laboratorium hama & penyakit 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 

Gambar 3.15. Suasana ruang inkubator, asam,dan pending;n 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 
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Gambar 3. J6. Suasana ruang sterilisasi 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 

Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.14. Kebutuhan ruang dan perabotan bidang hama & penyakit 

No. Kebutuban ruang Kebutuban perabotan 

1. Ruang Kabid. Hama dan Penyakit Kursi, meja kerja, almari data 

2. Ruang StafaWi Kursi, meja kerja, almari data 

3. Ruang kerja Staf Kursi, meja kerja, aimari data 

4. Laboratorium Hama & Penyakit Kursi, meja persiapan, meja kerja, wastafel, rak alat dan 

bahan. Alat penelitian yang berada di atas meja 

5. Ruang insectarium dan herbarium Rak untuk perletakan materi. 

6. Ruang slerilisasi Pres, kompor pemanas. 

Inkubator7. Ruang inkubator 

8. Ruang pendingin Cool storage 

9. Ruang gelllJl KIlTSi, mt"JII kcrJII, kllc:1I IcmplII sf:raneea 

10. Ruang asam Almari asam 

Pada bidang penelitian hama dan penyakit memiliki beberapa perbedaan 

dibandingkan bidang penelitian yang lain. Ruang laboratorium hampir sarna 

prinsipnya dengan laboratorium yang lain. Namun pada laboratorium ini 

terdapat ruang-ruang penelitian yang membutuhkan ruang tersendiri, yaitu 

ruang sterilisasi, r. incubator, r. asam, r. gelap, dan ruang pendingin. Dari 

beberapa ruang tersebut, yang harus diperhatikan ad.alah ruang sterilisasi dan 
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ruang asam. Pada r. sterilisasi pergantian udara diatur dengan AC, untuk 

mencegah masuknya bakteri yang dibawa oleh debu. Sehingga pintunya 

hams kedap gas dan dapat menutup sendiri. Pada ruang asam yang hams 

diperhatikan bahwa pergantian udara hams tersendiri. Pada almari asam, 

pembuangan asam langsung keluar bangunan sehingga tidak membahayakan 

pengguna di mang tersebut. Untuk ruang 

menggunakan pencahayaan buatan secara khusus. 

gelap pencahayaannya 

e. Penelitian Bidang Teknologi 

Bidang teknologi adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan teknik atau cara pengolahan tanaman salak yang lebih baik, 

tcrutama penangan panen maupun pengolohan sesuduh (pasca) pnnen. Untuk 

saat ini pengolahan salak bam tahap pembuatan manisan (dalam lamtan 

gula/sirup dan kering) dan pembuatan asinan. Sesuai dengan pola kegiatan 

dalam bidang teknologi (pembahasan 2.3.2), maka pola ruang penelitian 

teknologi adalah sebagai berikut : 

Sub bag. 
Perumusan 
Rencana Laboratorium 

Teknologi 

RUlIng staf 
& stllf'llhli 

RUlIng RUlIng 
Pcngolahan simpan 

Gambar 3.17. Pola ruang bidang teknologi 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 

Untuk laboratoriumnya yang berupa ruang persiapan dan ruang kerja 

memiliki prinsip yang sama dengan layout pada mang persiapan & kerja 

Lab. Fisiologi. Sedangkan lay outruang pengolahannya adalah sebagai 

berikut: 

------------------,--
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Gambar 3.18. Layout ruang pengolahan 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 
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Gambar 3.19. Suasana ruang pengolahan 

(Sumber : Hasil observasi lapangan) 
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Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.15. Kebutuhan rnang dan perabotan bidang teknologi 

No. Kebutuhan ruang Kebutuhan Perabotan 

l. Ruang Kabid. PenelitianTeknologi Kursi, meja keIja, almari data. 

2. Ruang Stafahli Kursi, meja keIja, almari data. 

3. Ruang kerja Staf Kursi, meja kerja, almari data. 

4. Laboratorium Tekno1ogi Kursi, meja kerja, rak materi, wastafel, bahan dan 

peralatan, Alat penelitian berada di atas meja. 

5. Ruang pengolahan Kursi, meja kerja, panci besar, pres blanching, pres 

exhausting, pres pasturisasi. 

6. Ruang penyimpanan Rak perletakan hasil penelitian. 

Pada bidang penelitian teknologi, karakter ruang laboratorium hampir sarna 

dengan lahoratorium bidang penelitian yang lain. Yang perlu diperhatikan 

adalah ruang percobaan pengolahan dimana perlunya penanganan 

penghawaan, terutama asap yang ditimbulkan akibat pres untuk blanching, 

press untuk exhausting, maupun pres untuk pasturisasi. 

f.	 Penelitian Bidang Sosial Ekonomi 

Bidang sosial ekonomi adalah bidang penelitian yang bertujuan untuk 

mellgevaluasi suatu pellerapan teknologi maupun ekonominya pada 

komunitas pertanian salak. Pcnclitian bidang sosial ekonomi banyak 

dilakukan di lapangan sedang proses pengolahan data dilakukan di mangan. 

Sesuai dengan pola kegiatan dalam bidang Sosial Ekonomi (pembahasan 

2.3.2), maka pola ruang bidang sosial ekonomi adalah sebagai berikut : 

Sub bHIo\. PtJnlffiUSan 
Reno/lilA 

Ruang staf 
& stafahli 

Ruang 
Pencatatan 
hasil 

Gambar 3.20. Pola ruang bidang sosial ekonomi 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 

-' 
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R. PENCATATAN HASIL 

90 

90 

180 
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Gambar 3.2J. Layout ruang pencatatan hasil 

(Sumber: Hasil observasi lapangan) 

Adapun kebutuhan dan perabotan ruangnya adalah sebagai berikut :
 

Pada bidang penelitian sosial ekonomi tidak terdapat adanya suatu
 

laboratorium khusus, karena proses penelitian kebanyakan terjadi di
 

lapangan. Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya adalah sebagai berikut.
 

Tabel 3. J6. Kebutuhan ruang & perabotan bidang sosial ekonomi 

No. Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan 

1. 

2. 

Ruang Kabid. Penelilian Sosial 

Ekonomi 

Ruang Staf ahli 

Kursi, nrcja keIja, almari data 

Kursi, meja kerja, almari data 
.. 

3. Ruang kerja Staf 

~ RUling penclIlllllllJ hll~jJ .. 

Kursi, meja kerja, almari data 

Kl1T1':i, mcjll diskusi, almnri data. timbllnClln 
- I 

4.	 Stasiun Percobaan 

Bagian ini bertugas mengkoordinasikan pelaksanaan suatu percobaan da1am 

sualu pcrcobaan, baik mebahas dan mengurusi proses sampai ditemukannya hasi1 

percobaan dalam suatu penelitian. Adapun kebutuhan ruang dan perabotannya 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.17. Kebutuhan ruang & perabotan stasiun percobaan 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan 

1. Staf menjalankan 

pekeljaannya 

Ruang kerja Staf Kursi, meja kelja, almari data 

2. Mendiskusikan dan konsultasi Ruang diskusi dan Kursi, meja diskusi, meja OHP, 

tentang hasil-hasil percobaan konsultasi papan tulis/ papan proyektor. 

5.	 Kebun Percobaan 

Bagian ini bertugas melaksanakan percobaan penanarnan atau proses pengujian 

penanaman di kebun. Kebun percobaan ini adalah percobaan penanaman dalam 

waktu yang lama. Adapun kebutuhan ruang dan perbotannya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.18. Kebutuhan ruang & perabotan kebun percobaan 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan perabot 

l. Percobaan penanaman 

dalam waktu yang lama 

Kebun percobaan Rak ternpat penanaman, kereta 

dorong. 

3.3. Informasi KegiataIi Penelitian dan Pengunjung 

Kegiatan infonnasi untuk penelitian dan pengunjung meliputi tindakan, 

penyediaan data-data, maupun keterangan. Dari kegiatan infonnasi tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok kegiatan, yaitu kegiatan infonnasi penelitian 

dan kegiatan infonnasi pengunjung. Dari dua kelompok tersebut dapat diketahui 

kebutuhan ruang yang harus diwadahi, yaitu sebagai bcrikut: 

1.	 Sub Bagian Infonnasi Ilmiah dan Wisata 

Bagian infonnasi ilmiah dan wisata, adalah bagian yang memberikan informasi 

kepada pengunjung, berupa keterangan tentang pengembangan salak, baik 

konsultasi maupun diskusi. Kebutuhan ruangya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.19. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian injormasi ilmiah & wisata 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan 

1. Kepala bagian memimpin Ruang Kabag. Kursi, meja, almari data 

jalannya pekeIjaan bagian Informasi i1miah & 

Informasi Ilmiah & Wisata wisata. 

2. Stafmenjalankan Ruang kerja Staf Kursi, meja, almari data 

pekeIjaannya 

3 Keterangan / konsultasi Ruang informasi ilmiah Kursi, meja infonnasi, almari data 
1 . mengenai budidaya tanaman 

salak 

4. Keterangan mengenai Ruang informasi wisata Kursi, meja informasi, almari data. 

pengembangan salak i 
5. Koordinasi pemandu wisata Ruang pemandu Kursi, meja, almari data 

2.	 Sub Bagian Perpustakaan 

Bagian perpusatakaan adalah bagian penyimpanan buku / literatur dan 

pelayanan berupa data-data dari literatur / buku, baik yang bersifat umum 

maupun yang mendukung kegiatan ilmiah. Dimana• kebutuhan ruang dan 

perabotannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.20. Kebutuhan ruang & perabotan sub bagian perpustakaan 

No. Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan Perabotan 

1. Kepala bagian memimpin 

jalannya pekeIjaan bagian 

Perpustakaan 

Ruang Kahag. 

Perpustakaan 

Kursi, meja keIja, almari data. 

2. Stafmenjalankan 

pekeIjaannya 

Ruang kerja Staf Kursi, meja keIja, almari data. 

3. Menerima dan mengawasi 

pengunjung 

Ruang pengawas Kursi, meja penerimaan 

4. Menyimpan indeks atau buku 

yang telah diberi kode 

komputer 

Ruang pemandu Rak / almari indeks 

5. Tempat meletakkan buku / 

literatur 

Ruang penyimpanan 

buku 

Rak/ almari 

6. Membaca buku atau literatur Ruang baca Kursi, meja baca. 

7. Menyimpan buku barul nlsak 

serta proses pemberian kode 

Gudang dan 

Pengolahan Buku 

Kursi, meja keIja, Rak / almari 

.. 
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3.4. Fasilitas Pengunjung/ Wisatawan Pusat Penelitian Dan Pengembangan Salak 

Untuk pengunjung/ wisatawan pusat penelitian dan pengembangan salak ini, 

yang terdiri dari wisatawan, pelajar/ mahasiswa, pemerhati, petani, pengembang, 

maupun peneliti. Adapun pola kegiatan dari pengunjung yang merupakan gabungan 

dari pola-pola kegiatan pengunjung yang ada pada bab terdahulu (pembahasan 

2.5.5). Adapun pola ruang kegiatan dari pengunjung/ wisatawan adalah sebagai 

berikut: 

Ruang 
f-pengamatan~ 

Ruang 
Hall entry .. dudukl. islirahal 

~ 
Gardu 

... keluar .... 

I-pandang 

Gambar 3.22. Pola ruangfasilitas kegiatan wisata 

(Sumber: Hasilobservasi lapangan) 

Ig 
;]; 

~ 
j >;D:? <:U;> 

I 300 
150 

TIU 

R. PENGAMATAN 

~ 

R. DUDUKI ISTIRAHAT 

GARDU 
PANDANG 

250 

Gambar 3.23. Lay outfasilitas kegiatan wisata 

(Sumber : Hasil analisa) 
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Dari pola ruang pengunjung di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan ruang 

untuk pelayanan ilmiah, penelitian dan wisata sudah masuk ke bagian informasi 

ilmiah dan wisata. Sehingga ruang-ruang yang dibutuhkan untuk pengunjung adalah 

ruang-ruang untuk mendukung kegiatan berwisata. Dimana kebutuhan ruangnya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel3.21. Kebutuhan ruang & perabotanfasilitas untukwisata 

Kegiatan Kebutuhan ruang Kebutuhan perabotan No. 

Ruang pengamatan Me1ihat dan mengamati proses I. -
penelitian 

Ruang santai/ R I Bangku 

duduk 

Bersantai dan istirahat 2. 

Memandang lokasi Gardu pandang Bangku3. 

3.5. Pendukung Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

Sebagai pusat penelitian dan pengembangan salak tentunya diperlukan ruang

ruang pendukung untuk melengkapi pelayanan bangunan tersebut. Dimana ruang 

pendukung tersebut untuk menunjang aktifitas dari pengguna. Adapun ruang-ruang 

pendukung untuk menunjang kegiatan pengguna Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak, adalah sebagai berikut : 

Tahel 3. 22. l.l. Kebutuhan ruang & perabvlan ruang pendukun[? 
-

No. Kegiatan Ruang Perabotan 

1. Parkir kendaraan karyawan Parkir khusus pengguna Mobil, motor, dan sepeda 

2. Tarnu/ pengunjung masuk Hall entry Papan informasi 

3. Tarnul pengunjung bertanya R resepsionis Kursi, meja informasi 

4. Tarnul pengunjung menunggu R. tunggu Kursi dan meja tunggu 

5. 

I 

Rapat R. rapat Kursi, meja rapat, meja OHP, papan 

proyektor/papan tulis 

6. Seminar R. seminar Kursi, meja seminar, meja OHP, papan 

proyektor/papan tulis 

7. Karyawan mempersiapkan diri R. karyawan Raklalmari 
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TabeI3.22.b. Kebutuhan rnang & perabotan ruang pendukung 

No. Kegiatan Ruang Perabotan 

8. Buang air keciV besar, 

membersihkan bagian tubuh 

Lavatory direktur & kabag Wastafel, bak mandi, dan we 

Lavatory staf & karyawan 

bidang pengelolaan 

Wastafel, bak mandi, dan we 

~-

Lavatory staf & karyawan 

bidang Penelitian dan 

infonnasi 

Wastafel, bak mandi, dan we 

Lavatory pengunjung Wastafel, bak mandi, dan we 
Lavatory bengke1 Wastafe1, bak mandi, dan we 

9. Mengkoleksi tanaman salak Kebun koleksi 22 varietas tanaman salak 

10. Menyimpan alat, bahan maupun 

perabotan 

GudangUmum Rak/ Almari penyimpanan 

II. SembahyangJ sholat Mushola Rak peralatan sholat 

12. Memasak makanan & minuman Dapur Rak peralatan, kompor, meja penyajia.ll, 

tempat sampah. 

13. Tempat untuk makan & minum R. makan Kursi dan meJa makan 

14. Menjaga keamanan lokasi R.jaga Kursi, meja. 

15. Mengoperasionalkan genset R. genset Genset 

AHU, pompa air, pengolah limbah. 16. Mengoperasionalkan utilitas R. utilitas 

3.6. Tinjauan Sirkulasi yang Mampu Menghubungkan Ruang Menjadi Satu Alur 

Pergerakan. 

Dengan rnelihat adanya 2 (dua) kebutuhan yang berbeda dalam Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Salak, yaitu untuk kepentingan penelitia.n dan untuk 

kepentingan wlsata. Maka dalam perencanaan dan perancangannya diperlukan suatu 

wadah pusat penelitian yang mampu menampung dua kepentingan yang berbeda 

tersebut. Untuk menampung dua kegiatan tersebut diperlukan sirkulasi yang mampu 

menghubungkan ruang-ruang menjadi satu alur pergerakan kegiatan. Sehingga 

antara kegiatan pene1itian dan kegiatan wisata dapat berlangsung secara bersama

sarna. Untuk lebih jelasnya, dengan meninjau sirkulasi yang seperti apa yang dapat 

menghubungkan ruang menjadi satu alur kegiatan. Untuk itu kita perlu meninjau 

sirkulasi dalarn hubungannya dengan alur gerak. 
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Sirkulasi menurut bahasa adalah peredaran, jika dikaitkan dengan ilmu 

arsitektur maka pengertian ini adalah merupakan suatu pergerakan atau orientasi 

perpindahan dari titik A ke titik B. Sirkulasi diartikan suatu gerak yang teIjadi dalam 

ruang atau bangunan. Dengan melihat arti di atas tentunya tak dapat dipisahkan 

antara sirkulasi dan tata ruang. Dimana sirkulasi pengguna atau manusia dapat 

mempengaruhi penataan ruang. Sebaliknya penataan ruang dapat mempengaruhi 

sirkulasi pengguna atau manusia dalam me1akukan kegiatannya. Pengguna atau 

manUSla dalam melakukan aktifitasnya akan merasakan ruang ketika berada di 

dalamnya dan ketika menetapkan tempat tujuannya. Untuk itu sistern sirkulasi 

pengguna dalarn bangunan merupakan unsur yang sangat kuat untuk rnempengaruhi 

persepsi dari pengguna. 

Sirkulasi yang rnarnpu rnenghubungkan ruang-ruang menjadi satu alur 

pergerakan adalah sirkulasi atau pergerakan dari 2 (dua) kegiatan yang berbeda dapat 

mengorganisir ruang menjadi satu arahan pergerakan kegiatan. 

Merupakan dua kepentingan yang berbeda 

I ~ 

t:glatan WlsataK • 

Kegiatan penelitian.. 

Kegiatan penelitian & wisata mel~adi satu alur pergerakan kegiatan 

Gambar 3.24. Pergerakan dua kegiatan yang berbeda menjadi satu arahan pergerakan 

Penghubungan ruang dengan satu alur pergerakan menjadikan kegiatan 

penelitian dan kegiatan wisata dapat berlangsung bersarna- sarna. Dimana proses 

kegiatan penelitian dapat seIaIu diikuti oleh wisatawan yang ingin rnelihat proses 

penelitian tersebut. Yang berarti wisatawan dapat melihat tahapan kegiatan 
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penelitian yang terjadi dalam pusat penelitian dan pengembangan salak tanpa 

mengganggu kegiatan penelitian itu sendiri. g 

Penelitian A Penelitian 
1 

TI ~
 
Wisatawan 

Gambar 3.25. Sirkulasi wisatawan mengikuti proses kegiatan penelitian 

Dntuk dapat membentuk sirkulasi dan yang dapat menghubungkan mane !

ruang menjadi satu alur kegiatan diperlukan suatu tinjauan mengenai konfigurasi 

alur gerak. Dimana konfigurasi alur gerak ini nantinya akan dapat untuk menentukan 

tata ruang pada bangunan Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. Sifat 

konfigurasi jalan mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh organisasi mang

ruang yang dihubungkannya. Untuk mengatur sirkulasi dan ruang dalam satu alur 

gerak ada beberapa altematifdari konfigurasi alur gerak, yaitu sebagai berikut : 

1.	 Linier8 

a.	 Tunggal 

Yaitu suatu garis lums. Dapat kita contohkan saja sebuahjalan, karena semua 

jalan adalah linier. Jalan yang IUTUS dapat menjadi unsur pengorganisir yang 

utama untuk satu deretan ruang-ruang. Sehingga pada linier tunggal dapat 

terbentuk 2(dua) ruang yang saling berjajar. Sebagai tambahan, jalan dapat 

melengkung, memotongjalan lain, bercabang-cabang, membentuk kisaran. 

8 Francis D.K. Ching, Arsitektur : Bentuk, Ruang & Susunannya 
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..	 •
 
...
 

• 
~ .... 

--.. 

• 
Gambar 3.26. Konfigurasi alur gerak tinier tunggal 

b.	 Ganda . 

Ganda adalab. dua garis hnier yang sejajar . TeIjadi dua arah pergerakan yang 

masing-masing memihki jalan sendiri, baik satu arab. pergerakan maupun 

berlawanan. Sehingga pada hnier ganda dapat terbentuk 3(tiga) ruang yang 

saling sejajar. Seperti halnya hnier, arab. pergerakannya dapat membentuk 

lengkungan, memotong, bercabang-cabang, atau membentuk kisaran. Dengan 

catatan antara kedua pergerakan tersebut tetap sejajar. 

-----~~ 

-----~~ 
atau 

.....1-----
• 

Gambar 3.27. Konfigurasi alur gerak tinier ganda 
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2.	 Radial9 

Radial adalah bentuk yang memiliki jalan berkembang dari atau berhenti pada 

sebuah pusat (titik bersama). Pada konfigurasi alur gerak radial merupakan 

perkembangan dari sejumlah alur gerak linier berkembang membentuk jari

Jannya. Sehingga pada radial ini dapat terbentuk beberapa ruang menurut jari

Jannya. .. 
~I//\ . 

Gambar 3.28. Konfigurasi alur gercik radial 

3.	 Grid lO 

Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan yang sejajar yang saling berpotongan 

pada jarak yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan-kawasan 

ruang segi empat. Sehingga pada grid ini dapat terbentuk beberapa ruang 

menurut pola gridnya. 

Gambar 3.29. Konfigurasi alur gerak grid 

9 Francis D.K. Ching, Arsitektur : Bentuk, R.uang & Susunannya 

10 Ibid 
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4.	 Networkll 

Suatu bentukjaringan terdiri dari beberapajalan yang menghubungkan titik-titik 

tertentu di dalam mango 
,..-,-------------" 

Gambar 3.30. Konjigurasi alur gerak network 

5.	 Komposit12 

Komposit yang berarti gabungan atau campuran. Dari semua konfigurasi alur ... 
gerak tersebut di atas sebuah bangunan umumnya mempunyai suatu kombinasi
 

dari pola-pola diatas.
 

Dari altematif konfigurasi alur pergerakan di atas dapat dipilih yang sesuai dengan 

satu alur pergerakan kegiatan. Adapun pertimbangannya adalahsebagai berikut : 

Tabel 3.23. Pertimbangan pemilihan konjigurasi alur Rerak satu alur pergerakan 

Kemampuan mengarahkan alur gerak PertimbanganNo. Kontigurasi 
alur gerak Kesesuaian .. 

Kesederhanaan Kete2asan 
Linier Tunggal Jelas1. Sedemana vv 
Linier Ganda Sederhana Kurang v 

2. Kurang KurangRadial 
KurangKurang3. Grid 
Kurang4. Network Kurang 

Kurang Kurang5. Komposit 

11 Francis D.K. Ching, Arsitektur : Bentuk, Ruang & Susunannya 

12 Ibid 
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Dari tabel pertimbangan di atas ternyata pertimbangan yang paling sesuai 

adalah konfigurasi alur gerak linier tunggal. Linier tunggal memiliki prinsip yang 

sama dengan sirkulasi satu alur pergerakan yang akan diterapkan pada sirkulasi 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. Salah satu persyaratan yang paling 

penting dalam sirkulasi satu alur pergerakan adalah pergerakan yang mampu 

menggabungkan dua kegiatan menjadi satu alur kegiatan. Karena tinier tunggal 

menunjukkan satu arah pergerakan dalam satu tujuan sehingga tinier ini sangat 

sesuai bila diterapkan pada sirkulasi satu alur pergerakan yang menghubungkan 

antara dua kegiatan yang berbeda. 

3.7. Tinjauan Performansi Ruang yang Mampu Memberikan Kenyamanan 

Hubungan Visual antara Kegiatan Penelitian dan Kegiatan Wisatawan. 

Untuk merealisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak yang dapat 

menunjang dua kepentingan yang berbeda, yaitu kepentingan penelitian dan 

kepentingan wisata. Disamping sirkulasi yang mampu menghubungkan ruang-ruang 

menjadi satu alur kegiatan, diperlukan perfonnansi atau penampilan ruang yang 

mampu meningkatkan kenyamanan dengan mengutamakan adanya hubungan visual 

antara kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. Hubungan visual tersebut mampu 

menciptakan kenyamanan masing-masing kegiatan. Dntuk meninjau perfomansi 

ruang yang mampu mt::mberikan kenyamanan hublmgan visual antara kegiatan 

penelitian maupun wisatawan terlebih dahulu kita mcninjau perfomansi dalam 

kaitannya dengan ruang. 

Perfonnansi berarti pertunjukan, penarnpilall atau kualitas. Sehingga 

perfonnansi ruang berarti penampilan atau pembentukan kualitas suatu ruang yang 

mampu memberikan kepuasan dan kenyamanan bagi orang yang berada di ruang 

tersebut. Misainya saja si A adalah seorang pekeIja. Kemudian Si A tersebut bekerja 

dalam suatu ruangan kelja dimana performansi ruangnya sangat baik. Dengan 

terciptanya performansi ruang dalam ruang keIja tersebut, Si A merasa sangat betah 

bekeIja dan hasil pekeIjaanya sangat baik dan cepat. 

Sedangkan perfonnansi yang mampu memberikan kenyamanan hubungan 

visual antara kegiatan penelitian maupun wisatawan, adalah terciptanya kenyamanan 
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dari masing-masing kegiatan tersebut. Kenyamanan yang dimaksud, adalah dimana 

kegiatan wisata dalam aktifitasnya mendapatkan suasana nyaman dan segar dengan 

tetap" tidak mengganggu "aktifitas penelitian. Maksud dari "tidak mengganggu" 

adalah tetap bertahannya sifat masing-masing kegiatan, dimana ruang untuk kegiatan 

penelitian tetap dijaga keprivasiannya dalam melakukan aktifitasnya. Sedangkan 

ruang untuk kegiatan wisata diusahakan santai dan informatif Untuk tetap menjaga 

sifat masing-masing aktifitasnya diperlukan penciptaan performansi suatu hubungan 

visual. Sehingga wisatawan dapat melihat seluruh kegiatanpenelitian tanpa 

mengganggu kegiatan tersebut. 

Wisatawan melihat proses penelitian 

serius 4--+

privat 

~santai 

informatif 

rekreatif 

Tetap mempertahankan sifat masing-mksing aktifitasnya 

Gambar 3.31. Hubungan visual yang mampu memberikan kenyamanan kegiatan 

penelitian maupun wisata 

(Sumber : Hasil analisis) 



75 

Penciptaan hubungan visual yang mampu memberikan kenyamanan kegiatan 

penelitian maupun wisata dapat diciptakan dengan beberapa altematif pengolahan, 

antara lain: 

1.	 Dengan penciptaan tinggi- rendah lantai 

Derajat kesinambungan ruang maupun visual serta keprivatannya dapat dicapai 

dengan penciptaan tinggi-rendah lantai. Keefektifan visual maupun 

keprivatannya tergantung pada skala perbedaan ketinggiannya. Adapun altematif 

penciptaan hubungan visual antara ruang wisata dan ruang penelitian adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Bidang lantai yang direndahkan 

~ 

~ 
B .... I 

r- r- I 

C A I 
I, 
I 

I(I 

I 
Ruang Penelitian Ruang Wisata 

Gambar 3.32. h-Jektifitas pandangan (Visual) bila ruang pengamat direndahkan 

(S'umber .. Francis D.K. Ching) 

b.	 Ridang lantai yang ditinggikan 

c 

RuangPenelitian Ruang Wisata 

Gamhar 3.33. Efiktifitas pandangan (Visual) hila ruang pengamat ditinggikan 

(Sumber : Francis D.K. Ching) 
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Adapun pertimbangan pemilihan tinggi rendah lantai dengan melihat 

efektifitas visual maupun keprivatannya adalah sebagai berikut : 

TabeI3.24. Pertimbangan pemilihan tinggi-rendah lantai untuk mencapai 

keefektifan visual & keprivatan 

No. Pendptaan bidang 

lantai 

Efektifitas Visual Keprivatan . Nllai 

1. Bidang lantai yang 

direndahkan 

Kurang efektif Semakin privat -

2. Bidang lantai yang 

ditinggikan 

Lebih efektif Semakin privat V 

Melihat tabel di atas, dapat dilihat bahwa bidang lantai ruang pengamat yang 

ditinggikan memiliki efektifitas visual dari pada bidang lantai ruang 

pengamat yang direndahkan. 

Sedangkan keprivatan dari masing-masing kegiatan sama. Keprivatan dapat 

dicapai dengan skala perbedaan ketinggiannya. Semakin tinggi perbedaan 

skalanya semakin privat ruang tersebut. 

2.	 Dengan penciptaan jalur penikmatan visual 

Penciptaan jalur penikmatan visual adalah jalur yang mampu mengoptimalkan 

kenikrnatan pengunjung/ wisata dalam melihat, mengamati, mempelajari proses 

kegiatan penelitian. Adapun altematif penciptaan hubungan visual dengan 

penciproan jalur penikmatan visual adalah sebagai berikut : 

a.	 Menembus 

Menembus berarti suatu jalur penikmatan VIsual yang langsung menembus 

ke tempat proses kegiatan penelitian. Melalui sebuah jalan yang segaris 

dengan sumbu ruangan. 
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Itt t I 
I 

Jalur pen.rob.'a..----------- 1'+'+'. ~ . 

R. Penelitian 

Gambar 3.34. Jalur penikmatan visual dengan menembus 

(Sumber: Hasil analisa) 

b.	 Menyamping 

Menyamping berarti suatu jalur penikmatan visual dari samping tempat 

proses kegiatan penelitian. Melalui sebuah jalan yang segaris dengan sumbu 

ruangan. 

R. Penelitian 

.. .. ..
 
I I I
 

I J 1 ·k . I ::=:::====a ur pem matan VIsua 

Gambar 3.35. Jalur penikmatan visual dengan menyamping 

(Sumber : Hasil analtsa) 

c.	 Berputar 

Berputar berarti suatu jalur penikmatan visual dengan memutari tempat 

proses kegiatan penelitian. 

1'. 
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Lr>cH-hU 
< ::> 

Gambar 3. 36. Jalur penikmatan visual dengan memutar 

(Sumber : Hasil analisa) 

Adapun pertimbangan jalur penikmatan visual yang marnpu memberikan 

kepuasan penikmatan visual dengan tetap memberikan keprivatan dari 

kegiatan pene1itian adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.25. Pertimbangan pemilihan jalur penikmatan visual 

No. Jalur penikmatan 

visual 

Tingkat Penikmatan Visual Tingkat Keprivatan 

1. Menembus Pengunjung dibuat merasakan 

kegiatan di dalam suatu ruang 

penelitian. 

Rendah 

2. Menyamping Pengunjung melihat aktifitas 

penelitian dari salah satu sisi. 

Cukup 

3. Berputar Pengunjung dapat melihat seluruh 

proses kegiatan penelitian dari 

semua sisi. 

Rendah 

Dari tabel pertimbangan di atas dapat diketahui tingkat penikmatan 

visual maupun keprivatannya. Penikmatan visual dengan jalur menembus ini 

pengunjung dibuat untuk benar-benar merasakan kegiatan di dalam suatu 

ruang penelitian. Dengan penikmatan visual ini, kendala yang harns 

diperhatikan adalah rnenjaga keprivatan bekerja dari kegiatan peneJitian itu 

sendiri. 
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Di dalam menjaga keprivatan bekerja dari kegiatan penelitian dapat ditempuh 

dengan pembatasan ruang gerak dari pengunjung, yang antara lain sebagai 

berikut: 

a.	 penentuan zone untuk pengunjung boleh masuk 

b.	 dengan adanya pembatas, pembatas dibuat dengan bahan yang tetap dapat 

mempertahankan hubungan visual, misal kaea atau pagar pembatas 

dengan model berkisi 

Jalur penikmatan menembus 1ni dapat diterapkan pada ruang penelitian yang 

tidak membutuhkan konsentrasi penuh dalam bekerja dan tidak 

membutuhkan peralatan yang memerlukan perhatian secara khusus. Seperti 

kegiatan penelitian di kebun percobaan. 

Penikmatan visual dengan menyamping, pengunjung tidak dapat melihat 

aktifitas kegiatan seeara keseluruhan. Namun eukup efektif untuk kegiatan 

penikmatan visual yang hanya sekedar berwisata dan hanya sekedar ingin 

tahu. Hal ini dapat diatasi dengan : 

a.	 mempertinggi bidang lantai dari penikmat visual, seperti yang telah di 

bahas di atas (butir no. 1b). Sehingga semua obyek dapat dilihat. 

b.	 Mengatur perabotan dimana yang keeil berada di depan sedangkan yang 

besar diletakkan di belakang. 

Penikmatan visual seperti ini dapat diterapkan pada ruang penelitian yang 

memerlukan keprivatan tinggi dalam bekeIja, karena peralatan yang 

dipergunakan memerlukan perhatian yang khusus. Penikmatan visual 

menyamping dapat diterapkan pada ruang-ruang laboratorium. 

Penikmatan visual dengan eara memutar ini, pengunjung dapat melihat 

seluruh proses kegiatan penelitian. Namun dengan eara ini keprivasian dari 

aktifitas penelitian tidak ada. Untuk itu perlu adanya pembatasan ruang 

pandang, yaitu dengan : 

a.	 Membuka pandangan visual pada tempat-tempat tertentu dari ruangan. 

b.	 Proses penelitian dengan aktifitas tinggi, privat dan serius ruang 

pandangnya dibatasi sehingga aktifitas dari pcncliti tidak terganggu. 

i 
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3.	 Bahan material untuk pencapaian visual 

Pemakaian bahan material sangat mempengarubi kualitas pandangan dari 

pengunjung atau wisatawan. Untuk menunjang pandangan dari penikmat dipakai 

material yang tembus pandang. Adapun altematif bahan material yang dipakai, 

adalah sebagai berikut : 

a.	 Masif transparan 

Gambar 3.37. Visualisasi obyek pada pembatas ruang masiftransparan 

(Sumber: Hasil analisa) 

b.	 Kisi transparan 

~ ------  - 1-- 

r O 
-

~ 

"-

Gambar 3.38. Visualisasi obyek pada pembatas ruang Idsi transparan 

(Sumber : Hasil analisa) 
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Adapun pertimbangan pemilihan bahan materialnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.26. Pertimbangan pemilihan bahan material dilihat dari efektifitas visual, 

keprivatan, maupun perlindungan terhadap angin. 

No. Bahan 

Material 

Efektifitas 

Visual 

Keprivatan Perlindungan 

terhadap angin 

Nilai 

.l. Masif 

transparan 

Mampu melihat 

obyek tanpa 

batas 

Batas ruang 

yang jelas dan 

kedap suara. 

Angin/ debu tidak 

dapat masuk 

vvv 

2. Kisi 

transparan 

Pandangan tidak 

bebas, karena 

ada halangan 

berupa kisi 

Batas ruang 

yang jelas, tidak 

kedap suara 

Angin/ debu dapat 

masuk 

vv 

Dan tabel di atas maIm penggunaan bahan penikmatan visual yang sesuai adalah 

bahan masiftransparan. Karena tujuan dari pembatasan iui untuk tetap menjaga 

sifat dan masing-masing kegiatan, maka perlu pengolahan lagi dalam penerapan 

bahan masif transparan tersebut. Sehingga pembatas visual tersebut dapat 

berfungsi seperti yang diinginkan, yaitu menjaga sifat masing-masing kegiatan. 

( 

----; 
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BABIV 

KESIMPULAN 

4.1. Pola Hubungan Kegiatan dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

Hubungan antar kegiatan di dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

adalah sebagai berikut : 

a.	 Adanya pembagian batas keIja dalam dua kelompok besar yaitu : 

1.	 Kelompok kegiatan pengelolaan 

2.	 Kelompok kegiatan penelitian, infonnasi, dan kunjungan. 

b.	 Kelompok keIja pengelolaan melakukan kegiatan tersendiri untuk menunjang 

pelaksanaan operasional Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak. Kegiatan 

pengelolaan ini bertanggung jawab atas operasional Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak, termasuk kegiatan penelitian, informasi, dan kunjungan. 

c.	 Kegiatan penelitian, informasi dan kunjungan berada dalam satu alur kegiatan. 

TeIjadi hubungan tidak langsung dengan kegiatan pengelolaan, kecuali kegiatan 

manajerial, perlengkapan dan perawatan. 

4.2. Kebutuhan Ruang Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

a.	 Kebutuhan ruang kegiatan pengelolaan 

Adapull kebutuhan ruang kegiatan pengelolaan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. l.a. Kebutuhan rnang kegiatan pengelolaan 

No. 

A 

1 

2 

3 

4 

B 

1 

2 

3 

Kebutuhan Ruang 

Direktur 

Ruang kerja direk1Ur 

Ruang tamu direktur 

Ruang sekretaris direktur 

Ruang tunggu tamu 

Kabag Perumusan Rencana, Informasi Ilmiah & Wisata 

Ruang Kabag. Perumusan rencana, Informasi IImiah & Wisata 

Ruang kerja sekretaris 

Ruang tamu Bag. Perumusan Rencana, Informasi I1miah & Wisata 
[ 

-------"', 



83 

Tabe/4.1.b. Kebutuhan ruang kegiatan penge/o/aan 

No. Kebutuhan Ruang 

C Kabag. Umum 

I Ruang Kabag Umum 

2 Ruang kerja sekretaris 

3 Ruang tamu Bag. Umum 

D Sub bag. Tata Usaha & Rumah Tangga 

l Ruang Kasub bag. TU & RT 

2 Ruang kerja stafTU & RT 

E Sub bag. Kepegawaian 

I Ruang Kasub bag. Kepegawaian 

2 Ruang kerja stafkepegawaian 

F Sub bag. Keuangan 

I Ruang Kasub bag. Keuangan 

2 Ruang kerja staf Keuangan 

G Sub bag. Perlengkapan 

I Ruang Kasub bag. Perlengkapan 

2 Ruang kerja stafPerlengkapan 

H Sub bag. Bengkel & Perawatan 

I Ruang Kasub bag. Bengkel & Perawatan 

2 Ruang kerja stafBengkel & Perawatan 

3 Ruang teknisi 

4 Ruang bengkel 

b.	 Kebutuhan ruang kegiatan penelitian 

Adapun kebutuhan ruang kegiatan penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabe/4.2.a. Kebutuhan ruang kegiatan pene/itian 

No. Kebutuhan Ruang 

A Kasub bag. Perumusan Rencana 

I Ruang Kasub bag. Perumusan Rencana 

2 Ruang kerja staf 

3 Ruang perencanaan dan programming 

B Kasub bag. Pengendalian Pelaksanaan 

I Ruang Kasub bag. Pengendalian & Pelaksanaan 

2 Ruang kerja staf 

3 Ruang koordinasi 

------_! 
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Tabel 4.2.b. Kebutuhan roang kegiatan penelitian 

No. Kebutuhan Ruang 

C Kabid. Penelitian Fisiologi 

1 Ruang Kabid. Fisiologi 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Ruang persiapan & kerja Lab. Fisiologi 

5 Ruang mikroskop 

6 Ruang simpan 

D Kabid. Penelitian Pemuliaan tanaman 

1 Ruang Kabid. Pemuliaan tanaman 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Ruang transisi 

5 Ruangganti 

6 Ruang persiapan & kerja Lab. kultur jaringan 

7 Ruang bahan 

8 Ruang karantina 

9 Ruang inokulasi 

10 Ruang inJ....-ubasi 

11 Ruang aklimatisasi 

12 Ruang pembibitan 

13 Kebun pembibitan 

E Kabid. Penelitian Agronomi 

1 Ruang Kabid. Agronomi 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Kebun percobaan 

5 Ruang kompos 

6 Ruang bahan & alat 

F Kabid. Penelitian Teknologi 

1 Ruang Kabid. Teknologi 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Ruang persiapan & kerja Lab. Teknologi 

5 Ruang pengolahan 

6 Ruang penyimpanan 
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Tabel 4.2. c. Kebutuhan rnang kegiatan penelitian 

No. Kebutuhan Ruang 

G Kabid. Penelitian Hama & Penyakit 

1 Ruang Kabid. Rama & Penyakit 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Ruang persiapan & kerja Lab. hama & penyakit 

5 Ruang insektarium dan herbarium 

6 Ruang sterilisasi 

7 Ruang inkubator 

8 Ruang pendingin 

9 Ruang gelap 

10 Ruang asam 

H Kabid. Sosial Ekonomi 

1 Ruang Kabid. Sosial Ekonomi 

2 Ruang Staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Ruang pencatatan hasil 

I Stasiun percobaan 

1 Ruang kerja staf 

2 Ruang diskusi dan konsultasi 

J Kebun Percobaan 

c.	 Kebutuhan ruang kegiatan infonnasi 

Adapun kebutuhan ruang kegiatan infonnasi adalahsebagai berikut : 

Tabe14.3.a. Kebutuhan rnang kegiatan injormasi 

No. Kebutuhan Ruang 

A Sub bag. Informasi ilmiah & wisata 

1 Ruang kasub bag. Informasi ilmiah & wisata 

2 Ruang kerja staf 

3 Ruang informasi ilmiah 

4 Ruang informasi wisata 

5 Ruang pemandu 
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Tabel4.3.b. Kebutuhan ruang kegiatan informasi 

No. 

B 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Kebutuhan Ruang 

Sub bag. Perpustakaan 

Ruang Kasub bag. Perpustakaan 

Ruang kerja staf 

Ruang pengawas 

Ruang panduan indeks 

Ruang penyimpanan bul."1l 

Ruang baca 
Ij Gudang dan Pengolahan Buku 

d.	 Kebutuhan ruang fasilitas kegiatan pengunjunglwisatawan 

Adapun kebutuhan ruang untuk kegiatan pengunjung I wisatawan, sebagai 

berikut: 

TabeI4.4. Kebutuhan ruangfasilitas kegiatan pengunjunglwisatawan 

7 

No. Kebutuhan Ruang 

1 Ruang pengamatan 

2 Ruang duduk 

3 Gardu pandang 

e.	 Kebutuhan ruang kegiatan pendukung 

Adapun kebutuhan ruang kegiatan pendukung, adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5.a. Kebutuhan ruang kegiatan pendukung 

No. Kebutuhan Ruang 

1 Parkir khusus pengguna bangunan 

2 Hall entry 

3 Ruang resepsionis 

4 Ruang tunggu 

5 Ruangrapat 

6 Ruang seminar 

7 Ruang karyawan 

8 Lavatory Direktur 

9 Lavatory staf& karyawan pengelolaan 

10 Lavatory Staf& karyawan penelitian & informasi 

11 Lavatory pengunjung 

12 Lavatory bengkel 
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TabeI4.5.b. Kebutuhan ruang kegiatan pendukung 

No. Kebutuhan Ruang 

13 Kebun koleksi salak 

14 Gudangumum 

15 Dapur 

16 Ruang istirahat & makan 

17 Mushola 

18 Ruang satpam 

II 
19 Ruang genset 

20 Ruang utilitas 

4.3. Penanganan khusus persyaratan ruang dari Kegiatan Penelitian dan Wisata 

Ruang yang memerlukan penanganan khusus dalam Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak adalah sebagai berikut : 

a.	 Pencahayaan 

Penanganan pencahayaan dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

dikhususkan pada ruang yang sangat membutuhkan cahaya dalam aktifitasnya. 

Adapun ruang-ruang yang memerlukan pencahayaan secara khusus adalah : 

1.	 Kebun percobaan 

2.	 Kebun koleksi salak 

3.	 Ruang laboratorium 

b.	 Penghawaan
 

Ruang-ruang yang memerlukan penghawaan secara khusus antara lain:
 

1.	 Ruang-ruang yang menggunakan bahan kimia, yaitu ruang-ruang 

laboratorium. 

2.	 Ruang-ruang yang menggunakan pupuk. (terutama pupuk kandang yang 

menimbulkan bau yang tidak sedap), yaitu gudang pupuk, kebun percobaan, 

dan kebun koleksi. 

3.	 Ruang-ruang yang menggunakan minyak atau bahan lain, baik untuk. 

menjalankan mesin, untuk pembakaran yang menghasilkan asap, maupun 

untuk. perbaikan. Seperti ruang genset, bengkel dan ruang teknologi 

pengolahan. 
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4.	 Ruang-ruang yang menggunakan bahan-bahan lain untuk memprbaiki 

sesuatu. 

5.	 Ruang-ruang yang menghindari masuknya debu, seperti ruang-ruang 

laboratorium. 

c.	 Sanitasi & Drainasi 

Adapun ruang-ruang yang memerlukan perlakuan khusus untuk pengaturan 

sanitasi dan drainasi adalah : 

1.	 Ruang yang menghasilkan sampah atau air kotor dari bahan kimia, seperti 

ruang-ruang laboratorium. 

2.	 Ruang yang rnenghasilkan air kotor dari penyirarnan dan lavatory, seperti 

kebun percobaan dan lavatory. 

3.	 Ruang yang rnenghasilkan sampah atau air kotor dari pernbakaran atau 

mesin, seperti ruang genset, bengkel, dan ruang teknologi pengolahan, 

d.	 Kebisingan 

Penanganan kebisingan terutama untuk ruang yang rnenirnbulkan kebisingan 

suara. Kebisingan ini ditangani karena berkaitan dengan fungsi Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Salak sebagai tempat wisata. Adapun ruang-ruang yang 

membutuhkan penanganan khusus dalam kebisingan ini antara lain ruang 

pengolahan, genset dan bengkel. 

4.4. Sirkulasi yang Mampu Menghubungkan Ruang Menjadi Satu Alur Pergerakan 

Pertirnbangan yang paling sesuai (tabel 3.23) untuk sirkulasi yang marnpu 

menghubungkan ruang menj adi satu alur kegiatan adalah konfigurasi alur gerak 

linier tunggal. Linier tunggal memiliki prinsip yang sarna dengan sirkulasi satu alur 

pergerakan yang akan diterapkan pada sirkulasi Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Salak. Salah satu persyaratan yang paling penting dalarn sirkulasi satu alur 

pergerakan adalah pergerakan yang marnpu menggabungkan dua kegiatan menjadi 

satu alur kegiatan. Yaitu kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. 

,
______,1, 
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4.5. Performansi Ruang yang Mampu Memberikan Kenyamanan Hubungan Visual 

antara Kegiatan Penelitian maupun Wisatawan 

Performansi ruang yang mampu memberikan kenyamanan kegiatan penelitian 

maupun kegiatan wisata adalah sebagai berikut : 

1.	 Dengan peneiptaan lantai yang ditinggikan 

2.	 Dengan peneiptaanjalur penikmatan visual 

Yang altematifnya sebagai berikut : 

a.	 Jalur penikmatan menembus ini dapat diterapkan pada ruang penelitian yang 

tidak membutuhkan konsentrasi penuh dalam bekeIja dan !idak membutuhkan 

peralatan yang memerlukan perhatian secara khusus. Seperti kegiatan 

penelitian di kebun pereobaan. Di dalam menjaga keprivatan bekeIja dari 

kegiatan penelitian dapat ditempuh dengan pembatasan ruang gerak dari 

pengunjung, antara lain sebagai berikut : 

1.	 penentuan zone untuk pengunjung boleh masuk 

2.	 dengan adanya pembatas, pembatas dibuat dengan bahan yang tetap 

dapat mempertahankan Hubungan visual, misal kaea atau pagar 

pembatas dengan model ruji-ruji. 

b. Jalur penikmatan visual menyamping dapat diterapkan pada ruang penelitian 

yang memerlukan keprivatan tinggi dalam bekeIja, karena peralatan yang 

dipergunakan memerlukan perhatian yang khusus. Penikmatan visual 

menyamping dapat diterapkan pada ruang-ruang laboratorium. Penikmatan 

jalur visual ini eukup efektif untuk kegiatan penikmatan visual yang hanya 

sekedar berwisata dan sekedar ingin tahu. Hal ini dapat diatasi dengan : 

I.	 Mempertinggi bidang lantai dari penikmat visual, sehingga semua 

obyek dapat dilihat. 

2.	 Mengatur perabotan dimana yang keeil berada di depan sedangkan 

yang besar diletakkan di belakang. 

e. Jalur penikmatan visual dengan eara memutar ini dapat diterapkan pada ruang 

yang benar-benar membutuhkan perhatian khusus dalam pengamatannya. 

Namun dengan eara ini keprivasian dari aktifitas penelitian tidak ada. Untuk 

itu periu adanya pembatasan ruang pandang, yaitu dengan : 

~i 
I
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1.	 Membuka pandangan visual pada tempat-tempat tertentu dari ruangan. 

2.	 Proses penelitian dengan aktifitas tinggi, privat dan serius ruang 

pandangnya dibatasi sehingga aktifitas dari peneliti tidak terganggu. 

3.	 [~ahan material yang dipakai untuk penikmatan visual adalah bahan masif 

transparan. Bahan masif transparan memiliki kelebihan, yang antara lain: 

I.	 mampu melihat obyek dengan jelas 

2.	 kedap suara 

3.	 angin/ debu tidak dapat masuk 

4.6. Site Bangunan Pusat Penelithm dan Pengembangan Salak 

Lokasi Pusat Penehtian dan Pengembangan Salak adalah di lokasi Agrowisata 

Salak randah Dusun Candi. Desa Bangunkerta, Kecamatan Turi, Kabupaten 

Sleman. Sedangkan site plannya adalah sebagai berikut : 

" 

Area kebun 
Salak 

SITE~.. ' 

11 
..."" --""'1\.'\ U 

Ke Turi 

(ianrbar -1.1. Site plan PI/sat Penelilian dan Pengenrbangan Salak 

(Sumber: Masterplan Agrowisata Salak Pondoh) 

___~ J 
; 
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BABV 

PENDEKATAN KONSEP 

PERENCANAANDANPERANCANGAN 

5.1. Pendekatan Program Ruang dan Besaran Ruang 

Pendekatan program ruang dan besaran ruang didasarkan : 

1.	 Penentuan kebutuhan ruang 

2.	 Penentuan besaran ruang digunakan untuk pola-pola ruangan dengan standar 

ruang. 

Penentuan besaran ruangnya didasarkan atas : 

1.	 Untuk ruang penelitian dan ruang fasilitas wisata didasarkan pada layout ruang 

hasil observasi lapangan (pembahasan bab tiga). 

2.	 Untuk ruang kantor didasarkan oleh modul ruang, sedangkan ruang pendukung 

dapat diasumsikan atau dari suatu standar ruang yang telah ada. 

3.	 Perhitungan dan standart ruang gerak (sirkulasi) dan pelayanannya diasumsikan 

30 % dalam suatu ruangan jika dalam pekerjaannya tidak memerlukan aktifitas 

yang berlebihan. Sedangkan aktifitas yang memerlukan gerak banyak 

diasumsikan 40 %. Sedang perabotan yang diwadahi tergantung dari besaran 

perabotan itu sendiri. 

Penggunaan modul-modul ruang digunakan untuk terutama ruang-ruang yang 

hampir sama. Di dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak ruang-ruang 

yang memiliki kesamaan antara lain: ruang Direktur, Kasub bag dan Kabid; dan 

ruang staf Adapun modulnya adalah sebagai berikut : 
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Modul direl.."1Ur, Kasub bag, Kabid, Staf Modul stafdan karyawan: 12 m2 
Ahli: J4.5 m2 

Gambar 5.1. Modul ruang kerja manajerial & administrasi 

(.'iumher : Hastl analisa) 

Adapun macam ruang dan perhitungan besaran ruang diuraikan di bawah ini : 

1.	 Kegiatan Pengelolaan 

Dengan melihat modul diatas dapat ditentukan beberapa besaran ruang 

dalam kegiatan pengelolaan. Adapun program dan besaran ruangnya adalah 

sebagai berikut : 



93 

Tabel 5.1. a. Analisa program dan besaran ruang kegiatan pengelolaan 

No. MacamRuang Analisa Besaran (m2) 

A Direktur
 

1
 Ruang keIja direktur Madu1 ruang kerja direktur 14.5
 

2
 Ruang tamu direktur Menampung 5 orang tamu (3 x 3,5) 11
 

3
 Ruang sekretaris direktur Modul ruang kerja staf 12
 

4
 Menampung 5 orang tamu (3x 3.5) 11 

Sirk.-ulasi & service 

Ruang tunggu tamu 

30% 14.6 

63 

B ICabag.Perurnusan
 

Reneana, Pelayanan
 

Ihniah dan Wisata
 

Modu1 ruang kerja Kabag 14.5 

Perumllsan Rencana, 

Pelayanan Ilmiah & 

Wisata 

2 

I Ruang kerja Kabag. 

Madul ruang kerja staf 12
 

3
 

Ruang kerja sekretaris 

Menampung 5 orang tamu (3 x 3,5) 10.5 

Sirkulasi & service 

Ruangtamu 

30% 11.1 

48
 

C
 Kabag. Umum
 

1
 Modu1 ruang kerja Kabag 14.5
 

2
 

Ruang Kabag. Vmum 

Modu1 ruang kerja stafRuang kerja sckretaris 12
 

3
 Menampung 5 orang tamu (3 x 3,5) 10.5 

Sirkulasi & service 

Ruangtamu 

30% 11.1 

48 

Sub bag. Tata Usaha &
 

Rurnah Tangga
 

1
 

D 

Ruang Kasub bag. TU & Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

RT
 

2
 Modul mang kelja staf (4 orang) 48 

Sirkulasi & service 

Ruang kerja stafTU & RT 

30% 18.75 

81.25
 

E
 Sub bag. Kepegawaian
 

1
 Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

Kepegawaian
 

2
 

Ruang Kasub bag. 

Modu1 ruang kerja staf (4 orang) 48 

kepegawaian 

Sirkulasi & service 

Ruang kerja star 

30% 18.75 

81.25 
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Tabel S.l.b. Analisa program dan besaran ruang kegiatan pengelolaan 

No. MacamRuang Analisa Besaran (m2) 

F Sub bag. Keuangan 

I 

1 Ruang Kasub bag. 

Keuangan 

Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

2 Ruang kerja staf 

Keuangan 

Modul ruang kerja staf (5 orang) 60 

Sirkulasi & service 30% 22.35 

96.85 

G Sub bag. Perlengkapan 

1 Ruang Kasub bag. 

Perlengkapan 

Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

2. Ruang kerja staf 

Perlengkapan 

Modul ruang kerja staf (4 orang) 48 

Sirkulasi & service 30% 18.75 

81.25 

H Sub bag. Bengkel & 

Perawatan 

1 Ruang Kasub bag. 

Bengkel & Perawatan 

Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

2 Ruang kerja staf Bengkel 

& Perawatan 

Modul ruang kerja staf (2 orang) 24 

3 Ruang teknisi Menampung 6 orang (3 x 3.5) 10.5 
I 

4 Ruang bengkel Menampung 6 orang dan barang (5 x 6) 30 

Slrkulasi & service 40% 
.. _

31.6 

110.6 

TOTAL 
..•.~ 

610.2 

2.	 Program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

Adapun program dan besaran ruang kegiatan penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 5.2.a. Analisa program & besaran ruang kegiatan penelitian 

No. MacamRuang Analisa Besaran (m2) 

A Sub bag. Perumusan 

Rencana 

1 Ruang Kasub bag. Madul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

Perumusan Rencana 

2 Ruang kerja staf Modul ruang kerja staf (4orang) 48 

3 Ruang perencanaan dan Menampung 8 orang (3.5 x 4.5), standar Neufert 15.75 

programming 

Sirkulasi & service 30% 23.48 

B Kasub bag. 

101.73 
I 

Pengendalian 

1 

Pelaksanaan 

Ruang Kasub bag. Modul ruang kerja Kasub bag. 14.5 
-_.-

PengendaJian & 

Pelaksanaan 

2 Ruang keJja staf Modul ruang keJja staf (2 orang) 24 

3 Ruang koordinasi Menampung 8 orang (3.5 x 4.5), standar Neufert 15.75 

Sirkulasi & service 30% 16.28 

70.53 

C Kabid. Penelitian 

Fisiologi 

1 Ruang Kabid. Fisiologi Madul ruang kerja Kabid 14.5 

2 Ruang staf ahJi Madul ruang kerja Star ahli (2 orang) 29 

3 

4 

Ruang kerja staf 

Ruang persiapan & kerja 

Modul ruang kerj a staf (4 orang) 
_. 

Gambar 3.2. Layout Lab. Fisiologi (8 x 6.5) 

48 

52 

5 

Lab. Fisiologi 

RUling l11ikros~up Gambar 3.2. Lllyout Lab. Fisiologi (2.6 x 4.4) 
-

11.44 

6 Ruang simpan Gambar 3.2. Layout Lab. Fisiologi (2.6 x 3.5) 9.1 

Sirkulasi & st:rvice 30% 49.2 

213.2 
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Tabe15.2.b. Analisa program & besaran ruang kegiatan penelitian 

I
 

iN;. 
1 

2 

3 

I 4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

E 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

I 

! 

Macam Ruang 

Kabid. Penelitian 

PemuJiaan tanaman 

Ruang Kabid. Pemuliaan 

tanaman 

Ruang staf ahli 

Ruang kerja staf 

Ruang transisi 

Ruang ganti 

Ruang persiapan & kerja 

Lab. Kultur jaringan 

Ruangbahan 

R. karantina 

R. inokulasi 

R. inkubasi 

R. aklimatisasi 

Ruang pembibitan 

Kebun pembibitan 

Sirkulllsi & service 

Kabid. Penelitian 

Agronomi 

Ruang Kabid. Agronomi 

Ruang staf ahli 
.---

Ruung kcrja stnf 
.. 

Kebun percobaan 

Ruang kompos 

Ruang bahan & alat 

Sirkulasi & service 

Analisa 

Modul ruang kerja Kabid 

MOOul ruang kerja Staf ahli (2 orang) 

MOOul ruang kerja staf (4 orang) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Ku1tur Jaringan (3.4 x 2.6) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jaringan (2 x 3.4) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jaringan (8 x 7.1) • 

(1.3 x 3.4) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jaringan (2.8 x 7.1) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jarillgan (2.2 x 3.3) 

Gambar 3.6. Layout Lab, Kultur Jaringan (5.2 x 3.3) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jaringan (6.9 x 10.8) 

Gambar 3.6. Layout Lab. Kultur Jaringan (9 x 10.8) 

Gambar 3.7. Layout rg & kbn pembibitan (10.2 x 4.4) 

Gambar 3.7. Layout rg & kbn pembibitan (24 x 12.8) 

40% 

MOOul ruang kerja Kabid 

MOOul ruang kerja Staf ahli (2 orang) 
-, 

Modulllillug kt:rja 8taf(4 orang) 

Gambar 3.11. Layout kbn percobaan (29.2 x 11.8) 

Gambar 3, I I. Layout kbn percobaan (8.4 x 7.8) 

Gambar 3.11. Layout kbn percobaan (8.4 x 4) 

40% 

Besaran (m2) 

14.5 

29 

48 

8.84 

6.8 

52.38 

19.88 

7.26 

17.16 

74.52 

97.2 

44.88 

307.2 

291 

1018.62 

14.5 

29 

4R 

344.56 

65.52 

33.6 

214 

749.2 



97 

TabeI5.2.c. Analisa program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

No. Macam Ruang Analisa Besaran (m2) 

F Kabid. Penelitian Hama 

& Penyakit 

1 Ruang Kabid. Hama & Modul mang kerja Kabid 14.5 

Penyakit 

2 Ruang staf ahlU Madul mang kerja staf ahli (2 orang) 29 

3 Ruang kerja staf Modul mang kerja staf (4 orang) 48 

4 R. persiapan & kerja Lab. Gambar 3.14. layout lab. Hama & penyakit (9.6 x 11.2) 107.52 

hama & penyakit I 
5 Ruang insektarium dan Gambar 3.14. layout lab. Hama & penyakit (3.2 x 8) 25.6 

herbarium 

6 Ruang sterilisasi Gambar 3.14. lay out lab. Hama & penyakit (3.2 x 3) 9.6 

7 Ruang inkubator' Gambar 3.14. layout lab. Hama & penyakit (3.2 x 3.2) 10.24 

& Ruang pendingin Gambar 3.14. lay out lab. Hama & penyakit (2.8 x 2.4) 6.72 

9 Ruang gelap Gambar 3.14. lay outlab. Hama & penyakit (2.6 x 2.4) 6.24 

10 Ruang asam Gambar 3.14. lay out lab. Hama & penyakit (2.8 x 2.4) 6.72 

Sirkulasi & service 30% 79.24 

343.4 

G Kabid. Penelitian 

Teknologi 

I Ruang Kabid. Tekno10gi Modul mang kerja Kabid 14.5 

2 Ruang staf ahli Modul mang kerja Staf ahli (2 orang) 29 

3 Ruang kerja staf Modul mang kerja staf (4 orang) 48 

4 Ruang Laboratorium Gambar 3.2. Layout Lab. Fisiologi (8 x 6.5) 52 

Teknologi (mang persiapan & kerja) 

5 Ruang pengolahall Gambar 3.l& Layout mang pengolahan (9.5 x 6.6) 62.7 

6 Ruang penyimpanan Gambar 3.18 Lay oul ruang pengolahan (3.2 x 6.6) 21.12 

Sirkulasi & service 40% 91 

318.32 

H Kabid. Sosial Ekonomi 

I Ruang Kabid. Sosial Modul mang kerja Kabid 14.5 
I Ekonomi 

2 Ruang Staf ahli Modul mang kerja staf ahli (2 orang) 29 

3 Ruang kerja staf Modul mang kerja staf (4 orang) 4& 
-

4 Ruang pencatatan hasil Gambar 3.21 layout rg .pencatatan hasil (9.2 x 5.4) 49.6& 

Sirkulasi & service 30% 42.4 

183.58 
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Tabe/5.2.d Analisa program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

No. MacamRnang Analisa Besaran (m2) 

I Stasiun percobaan 

1 Ruang kerja staf Modul ruang kelja staf (2 orang) 24 

2 Ruang diskusi & Untuk menampung 14 orang (3.5 x 6.5). standar Neufert 22.75 

konsultasi 

Sirkulasi & service 30% 14 

60.75 

jJ KebuB Percobaan Pola tanam 2x2 m da1am bedengan 1ebar 2.5 m. Jarak 

antar bedengan 0.8 m. Dibuat 6 bedengan sepanjang 20 

416 

m. Sirkulasi pengunjung Iebar 2.6 m (20.8 x 20) 

Sirkulasi & service 40% 166.4 

582.4 
.. 

TOTAL 3641.73 

3.	 Program dan besaran ruang kegiatan infonnasi 

Adapun program dan besaran ruang kegiatan infonnasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5.3.a. Analisa program dan besaran ruang kegiatan informasi 

No. MacamRnang Analisa Besaran (m2) 

A 

1 

Sub bag. Informasi 

ilmiah & wisata 

Ruang ka5ub bag. 

Infonnasi ilmiah & wisata 

MulIuI ruang kerja Kasub bag. 

Modul ruang keIja star (2 orang) 

14.5 
..._-

242 Ruang keIja staf 

3 Ruang informasi ilmiah Modu] ruang kerjll staf (3 orang) 36 

4 Ruang informasi wisata Modul ruang kerja star (3 orang) 36 

5 Ruang pemandu Stafpemandu diasurnsiknn dapat melayani @ tiap 

penelitian (5 bidang) dengan 2 orang (staf 10 orang) (7 

x 7) 

42 

45.75 
I 

198.25 II 

SirkuJasi & service 30% 
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Tabel 5.3.b. Analisa program dan besaran ruang kegiatan informasi 

No. Macam Ruang Analisa Besaran (m2) 

B S~b bag. Perpustakaan 

1 Ruang Kasub bag. 

Perpustakaan 

MOOul ruang kerja Kasub bag. 14.5 

2 Ruang kerja staf MOOul ruang kerja staf (2 orang) 24 

3 Ruang pengawas Untuk 2 orang (2 x 2) 4 

4 Ruang pemandu indeks Aktifitas dari satu sisi (1.5 x 2.5) 3.75 

5 Ruang penyimpanan buku Menampung 5 rak (7 x 10) 70 

6 Ruangbaca Menampung 20 orang ( 7 x 6) 42 

7 Gudang dan Pengolahan 

Buku 

Aktifitas dmi satu sisi (3 x 4) 12 

Sirkulasi & service 30% 51 

221.25 

TOTAL 419.5 

4.	 Program dan besaran ruang fasilitas kegiatan pengunjung! wisata 

Adapun program dan besaran ruang untuk: fasilitas kegiatan pengunjung/ 

wisata adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.4. Analisa program dan besaran ruangfasilitas kegiatan pengunjung/ 

wisata 

No. Macam ruang Analisa Besaran (m2) 

1 Ruang pellgamatan Gambar 3.23. layout fasilitas pengunjung (2.5 x 1.5) 
-

3.75 

2 Ruang duduk/ santai Gambar 3.23. layout fasilitas pengunjung (3 x 2). 

Kebutuhan jumiahnya dengan melihat batas jenuhl1elah 

untuk pcjalall kaki ± 450 111 (Sumber 

YoshinobuAshihara) 

6 

3 Gardu pandang Gambar 3.23. layout fasilitas pengunjung (2.5 x 2.5) 

Kebutuhan jumlahnya dengan melihat batas jenuhllelah 

untuk pejalan kaki ± 450 m (Sumber 

YoshinobuAshihara) 

5 

5.	 Program dan besaran ruang kegiatan pendukung 

Adapun program dan besaran ruang kegiatan pendukung dalam Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Salak adalah sebagai berikut : 
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TabeI5.5. Analisa program dan besaran ruang kegiatan pendukung 

No. MacamRuang Analisa Besaran (m2) 

1 Parkir khusus pengguna Pengguna ± 100 Orang ( @ mobi12.5 x 3.5 = 8.75) dan 135.5 

bangunan (kunjungan (@ motor 1.5 x 0.8 = 12) 

khusus) Mobil 10 % pengguna = 10 x 8.75 = 87.5 

Motor/sepeda 40 % pengguna = 40 x 1.2 = 48 

2 Hall entry 20 % dari kunjungan terpadat = 100 orang Untuk 144 

kapasitas 100 orang (12 x 12) I 

3 Ruang resepsionis Untuk 2 orang (2 x 2) 4 

4 Ruang tunggu Untuk 6 orang (2.5 x 3) 7.5 

5 Ruang rapat Untuk 14 Orang (3.5 x 6.5) 22.75 

6 Ruang seminar Untuk 16 orang (4.5 x 6) 27 

7 Ruang karyawan Untuk 20 orang (5 x 5) 25 

8 Lavatory Direktur & I Ian (1.5 x 2) 3 

Kabag 

9 Lavatory staf & karyawan Untuk pa I km, 4 peturasan (2.5 x 4 = 10) 16 

pengelolaan Untuk pi 2 km (2 x 3 = 6) 

10 Lavatory staf & karyawan I Untuk pa I km, 4 peturasan (2.5 x 4 = 10) 16 
I penelitian & informasi Untuk pi 2 km (2 x 3 = 6) 

II Lavatory pengunjung Untuk pa 2 kIn, 6 peturasan (3 x 5 = 15) 21 

Untuk pi 2 km (2 x 3= 6) 

12 Lavatory bengkel I Ian (1.5 x2) 3 

13 Kebun koleksi salak 22 varietas. Jarak tanam 2x 2 m. @ varietas 8 rumpun. 290.4 

Dengan lebar bedengan 2.5m (4Iarik). Jarak antar 

bcdengan 0.8m. Sirkulasi pengunjung IcbM 2.6m 

(22x13.2) 
f----

14 Gudangumum Untuk perabotan & bahan (4 x 5) 20 

15 Dapur Untuk 4 orang (3 x 5) . 1:1 

16 Ruang istirahat & makan Untuk 50 % pengguna = 50 orang (2 shift) (4 x 7) 28 

17 Mushola Untuk 20 orang (3 x 5) 15 

18 Ruang satpam Untuk 2 orang (2 x 2) 4 

19 Ruang genset Untuk I genset (6 x 6) 36 

20 Ruang utilitas ABU., pompa, pengolah limbah, panellistri & telpon 49 

I 
(7 x 7) 

TOTAL 2101.65 
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5.2. Pendekatan Sirkulasi 

Pendekatan sirkulasi mengacu pada analisa sirkulasi yang mampu 

menghubungkan ruang menjadi satu aIm pergerakan kegiatan. Dan hasil analisa 

pada bab terdahulu bahwa sirkulasi yang diterapkan adalah sirkulasi Iinier, sehingga 

tata ruangnya pun menganut pola linier, yaitu berderet dan berulang menurut pola 

sirkulasinya. Adapun pertimbangannya adalah sebagai berikut : 

1.	 Penggabungan 2 (dua) kepentingan yang berbeda. Yaitu kepentingan penelitian 

dan kepentingan wisata menjadi satu alur kegiatan yang berlangsung bersama

sarna. Dengan tetap menjaga masing-masing karaktemya. 

2.	 Adanya dua kelompok besar, yaitu : 

a.	 Kelompok kegiatan pengelolaan 

b.	 Kelompok kegiatan penelitian, informasi, dan kunjungan 

3.	 Kemampuan mengaro.hkan aim gerak, kelancaran, dan tleksibilitas. 

4.	 Pertimbangan sirkulasi untuk penyandang cacat. 

Adapun pendekatannya adalah sebagai berikut : 

1.	 Kemarnpuan mengarahkan aIm gerak. . 

Kegiatan kunjungan, penelitian dan informasi dalam satu sirkulasi pergerakan. 

Kegiatan pengelolaan dalam satu sirkulasi pergerakan tersendiri yang memiliki 

arah pergerakan yang sama dengan kelompok pergerakan yang lain. 

2.	 Kelancaran 

Pertimbangan kelancaran didasarkan dan kapasitas sirkulasi gerak. Adapun 

perkiraan lebar sirkulasi geraknya adalah sebagai berTh."Ut : 

a.	 Sirkulasi digunakan untuk 2 orang bergerak berdampingan dan orang 

berhenti untuk mengamati sesuatu. 

b.	 Sirkulasi uiltuk kursi roda penyandang cacat. 



102 

I~ll
 
"t'eoll-? 

(750) 

f :::

lr,i ,;1:. 

i:il~ii:l
 
iaoo--;.

(9OOJ 

::'i'l~l:1
 

~:I

112501 . 

:::J" F' 
i:: lJl ~11~:. .. 
····~1200~~ 

(llS01 
:::: 
:n.~ 

;:::;':::"W'I 
t 
""---17'00-'" 
. 1'800' . 

(iamhar 5.1. (Ikuran rllan~ yang disarankm Un/uk berbagai jenis pergerakan pejalan
 

kaki
 

(Sumba: Ernst Neufert. Jilid I, Data Arsitek)
 

3.	 Sirkulasi untuk penyandang cacat dicapai dengan : 

a.	 Sirkulasi horisontal dengan membuat kelerengan. 

Terkecuali untuk lajur melereng yang pendek, sudut kemiringan tidak boleh 

lebih dari 8.5 % (1: 12) dan tidak boleh lebih dari 5 % (1: 20). Adapun 

penimbangan ulruran kelerengan adalah sebagai berikut : 

a ::It .. ..-• '" .,.c:.. .. 
0.-
CIl 
c:-

1 
1 

_ lI;ur rn"nU'un 

P,oY81esl norisonUI 
~ 

----,

b' kemirrngan Iinggi ana:.t 
langga rna"s p,oyeksl norhonta. maks 

c 
keml,ingan 

I. 12 
L 16 
1.20 

760 
760 
700 

9000 
12000 
15000 

lonlo,an 
maks. 

pan/ang 
lasar 
mal<s. 

lebln tajam da,1 I 10, taplldk lebln IJjam dari 1:8 75 600 
lebln Ujarn da,l 1 12, lap\ 10k lebln lalan, " .. I 1:10 150 1500 
lebin lajamAa,' I 8, li"al< dlperbOlenkan 

Gombar 5.2. Komponen dan ukuran lajllr kemiringan untuk penyandang cacal. 

(Sun/ber: Ernst Neujert, Jilid II. Data Arsilek) 
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5.3. Pendekatan Hubungan Ruang
 

Pendekatan hubungan ruang ini didasarkan atas pertimbangan :
 

1.	 Keterkaitan fungsi di dalam Pusat Pene1itian dan Pengembangan Salak 

2.	 Pengelompokan karakter kegiatan. 

3.	 Kontinyuitas penggunaan ruang 

4.	 Penghubungan ruang menjadi satu alur pergerakan kegiatan. 

Dan dasar pertimbangan tersebut dapat dilakukan suatu penghubungan ruang. 

Adapun penghubungan ruang tersebut adalah sebagai berikut : 

1.	 Hubungan langsung 

Yaitu hubungan ruang yang saling membutuhkan dan saling ketergantungan 

antara satu ruang dengan TUang yang lain. Untuk. memudahkan dalam 

penghubungan mang, hubungan langsung ini diberi kode •. 

2.	 Hubungan tidak langsung 

Yaitu hubungan ruang yang saling membutuhkan, namun keberadaannya tidak 

terjadi saling ketergantungan.Untuk memudahkan dalam penghubungan mang, 

hubungan tidak langsung ini diberi kode O. 

3.	 Tidak berhubungan 

Yaitu hubungan ruang yang tidak saling membutuhkan dan tidak saling 

ketergantungan. Untuk. memudahkan dalam penghubungan ruang, tidak 

berhubungan ini diberi kode O. 

5.4. Pendekatan Organisasi Ruang 

Pendekatan organisasi ruang mengacu pada sirkulasi satu alur pergerakan. 

Sesuai dengan analisa, maka organisasi ruang yang diterapkan adalah organisasi 

ruang tinier. Adapun dasar pertimbangannya: 

1.	 Organisasi ruang yang mampu mengorganisasikan ruang menjadi satu alur 

pergerakan kegiatan 

2.	 Penciptaan tahapan-tahapan penelitian secara runtut. 

Urut-urutan tahapan penelitian ini didasarkan atas proses pertumbuhan atau 

proses produksi dari tanaman salak. Yaitu dimulai dari : 
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a. Sub bagian perumusan reneana, sebagai penentu reneana dan program untuk 

. kegiatan penelitian. 

b.	 Sub bagian pengendalian pelaksanaan sebagai pengawas pelaksanaan 

kegiatan penelitian. 

e.	 Kebun koleksi (kebun induk) sebagai sumber plasma nuftah. 

d.	 Bidang fisiologi sebagai kegiatan untuk meneliti sifat maupun karakter dari 

tanaman salak. 

e.	 Bidang pemuliaan sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan suatu 

varietas bibit unggul. 

f.	 Kebun pereobaan sebagai kebun untuk menampung pereobaan-pereobaan di 

kedua bidang kegiatan pemuliaan dan kegiatan agronomi. 

g.	 Bidang agronomi sebagai kegiatan penelitian untuk meningkatkan teknik 

budidaya atau eara bercocok tanam yang lebih baik. 

h.	 Bidang hama & penyakit sebagai kegiatan penelitian dalam perlindungan 

terhadap hama & penyakit. 

1.	 Bidang teknologi sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan teknik 

pengolahan tanaman salak yang baik. 

J.	 Bidang sosial ekonomi sebagai kegiatan penelitian untuk mengevaluasi 

suatu teknologi pertanian yang telah diterapkan di masyarakat. 

3.	 Peneiptaan penikmatan visual wisatawan dengan menikmati seluruh tahapan 

peneiitian secara runtut. 

4.	 Adanya dua kelompok besar yang berbeda pergerakannya. 

5.	 Kesesuaian dengan lingkungan 

5.5. Pendekatan Persyaratan Ruang 

Pendekatan persyaratan ruang mengaeu pada pengkondisian kenyamanan 

dalarn melakukan aktifitas masing- masing kegiatan. Selain itu mengutamakan 

kenyamanan adanya hubungan visual antara dua kepentingan yang berbeda, yaitu 

kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. Dengan tetap menjaga karakter masing

masing kegiatan, ruang penelitian diusahakan dijaga keprivatan dan ketenangan. 
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Sedang ruang wisatawan / pengunjung diusahakan santai dan infonnatif Sehingga
 

masing-masing kegiatan mampu saling mendukung.
 

Adapun persyaratan ruang untuk mendukung 2 (dua) kegiatan tersebut antara lain:
 

1.	 Pencahayaan 

Pemberian cahaya / sinar terdiri dari dua cara, yaitu secara alami dan buatan. 

Pencahayaan sangat penting sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan dan 

sebagai proses sintesa tanaman. Untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut, perlu 

dipertimbangkan : 

1.	 Penggunaan dalam membantu aktifitas kegiatan, baik malam maupun siang 

hari.Misalnya aktifitas di ruang laboratorium, penerangan membantu 

pengamatan materi. 

2.	 Pengkondisian ruang untuk menjaga kelembaban. Misalnya ruang 

laboratorium diusahakan tidak lembab. 

3.	 Kebutuhan akan cahaya. Misalnya dalam kebun percobaan untuk proses 

sintesa tanaman salak. 

4.	 Persyaratan ruang, untuk mengatur boleh tidaknya cahaya yang masuk. 

Misalnya ruang gelap, cahaya alami tidak boleh masuk, kecuali cahaya 

buatan tertentu. 

2.	 Penghawaan 

Penghawaan dapat dicapai dengan dua cara, yaitu secara alami dan secara 

buatan. Dntuk penghawaan alami tidak memerlukan perawatan secara khusus, 

namun sulit dikondisikan dalam keadaan tertentu, karena tergantung dari alamo 

Sedang penghawaan buatan memerlukan perawatan dengan biaya yang cukup 

mahal, namun dapat dikondisikan dalam keadaan tertentu dan tidak tergantung 

pada alamo 

Penanganan persyaratan penghawaan dalam Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak dikhususkan pada ruang yang menggunakan bahan kimia, 

pupuk, asap, minyak, maupun debu. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 

penanganan kelancaran sirkulasi udara dalam ruang-ruang tersebut. Sehingga 

zat-zat yang berbahaya dan mengganggu dapat keluar dari mangan. 

Penghawaan alami dapat dicapai dengan memberikan bukaan pada dinding 
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maupun atap. Penghawaan alami ditujukan untuk ruang-ruang yang tidak 

memerlukan penghawaan khusus. Penghawaan buatan dapat dicapai dengan 

pengkondisian udara (AC) maupun dengan kipas angin. Penghawaan buatan 

dengan pengkondisian udara (AC) lebih ditujukan untuk ruang- ruang khusus. 

Baik yang membutuhkan penghindaran udara secara langsung maupun ruang 

yang menghasilkan gas-gas berbahaya. Penanganan persyaratan ruang-ruangnya 

adalah sebagai berikut : 

1.	 Ruang-ruang yang menggunakan bahan kimia, sebaiknya menggunakan 

penghawaan buatan khususnya dengan pengkondisian udara (AC) 

2.	 Ruang-ruang yang menggunakan pupuk (terutama pupuk kandang yang 

menimbulkan bau yang tidak: sedap), sebaiknya dilakukan pelancaran 

shkulasi penghawaan buatan sccara alumi Karcna ruang yang Ill~nggunakan 

pupuk adalah kebun percobaan dan gudang. Maka untuk kebun percobaan 

(dengan greenhouse) sebaiknya bukaannya di atas. Sedang untuk gudang 

dapat di dinding dengan bukaan langsung keluar bangunan. 

3.	 Ruang-ruang yang menggunakan minyak atau bahan lain. Baik untuk 

menjalankan mesin, untuk pembakaran yang menghasilkan asap, maupun 

untuk perbaikan. Sebaiknya menggunakan penghawaan secara alami dengan 

memperlancar sirkulasl penghawaan. Sehingga p~rlukaTan udara cepat 

berlangsung dan udara langsung ke luar bangunan. 

4.	 Ruang-ruang yang menggunakan bahan-bahan lain untuk memperbaiki 

sesuatu. Sebaiknya menggunakan penghawaan alarni selama bahan tersebut 

tidak membahyakan kesehatan. 

5.	 Ruang-ruang yang menghindari masuknya d~bu, seperti ruang-ruang 

laboratorium. Sebaiknya menggunakan penghawaan buatan, khususnya 

dengan pengkondisian udara (AC) 

3.	 Penanganan Kebisingan 

Kebisingan diakibatkan oleh aktifitas perbaikan maupun mesin. Untuk: 

mengatasi kebisingan suara dapat diatasi secara alami maupun buatan. Secara 

alami mengantisipasi kebisingan dapat dilakukan 

a. Dengan membuat perlindungan dan tanah 
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b. Dengan membuat perlindungan berupa tanaman 

Sedang secara buatan dapat digunakan bahan peredam suara. Bahan- bahan 

peredam suara tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu : 

1.	 Bahan-bahan berpori, dapat menyerap suara pada semua tingkatan frekuensi 

dan efisiensinya tergantung dari ketebalan bahannya. 

2.	 Panel-panel penyerap, menyerap frekuensi tertentu (terutama frekuensi 

rendah). Efisiensinya tergantung berat panel dan ketebalan rongganya 

3.	 Resonator rongga yang dapat diatur untuk memilih penyerapan tertentu, 

sehingga kurang efisien bila digunakan. 

4.	 Penikmatan visual dari pengunjung 

Karena fungsi Pusat Penelitian tidak saja sebagai kegiatan penlitian tetapi juga 

kegiatan wisata. Tentunya rnembutuhkan suatu kenyamanan penikmatan visual 

dari pengunjunglwisatawan. Adapun persyaratan kenyamanan penikmatan 

visual adalah sebagi berikut : 

1.	 Penggunaan jalur penikmatan visual menembus dan menyamping 

2.	 Obyek hams dapat dilihat secara jelas, baik rupa, bentuk maupun 

aktifitasnya, baik dengan kaca atau tanpa pembatas. 

3.	 Pengunjunglwisatawan dalam melakukan penikmatan visual hams 

merasakan kenyamanan ruang gerak. Sehingga tidak terganggu yang 

diakibatkan berdesakkan karena ruang gerak penikmatan visualnya yang 

sempit. 

4.	 Obyek penikmatan visual hams dapat dijelaskan (informatif), baik 

penjelasan dengan melihat aktifitasnya maupun keterangan dari pemandu) 

5.	 Penciptaan suasana santai dan rekreatif 

5.	 Kriteria dan penentuan keprivatan dalam laboratorium. 

Kriteria keprivatan didasarkan pada tingkat konsentrasi dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Sehingga penentuan keprivatan dalam laboratorium adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Untuk ruang-ruang laboratorium yang tidak boleh dipertontonkan, yaitu 

ruang ganti pada laboratorium kultur jaringan. 

-----~
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b.	 Dntuk ruang-ruang laboratorium yang boleh dipertontonkan namun tetap 

tidak mengganggu konsentrasi kegiatan penelitian meliputi kegiatan 

persiapan dan kerja di dalam laboratorium serta kegiatan penelitian khusus. 

Seperti kegiatan pekerjaan penelitian dengan mikroskop, maupun dengan 

alat-alat khusus di dalam laboratorium. 

c.	 Untuk ruang-ruang laboratorium yang boleh dipertontonkan dan dapat 

masuk ke area laboratorium tersebut dengan tetap tidak mengganggu 

kegiatan penelitian tersebut. Seperti ruang aklimatisasi, ruang pembibitan, 

kebun pembibitan maupun kebun percobaan. 

6.	 Perlindungan keprivatan kegiatan penelitian 

Karena fungsi Pusat Penelitian tidak saja sebagai kegiatan penelitian tetapi juga 

kegiatan wtsata. Tentunya perlu penciptaan keprivatan dan ketenangan dalam 

melakukan aktifitas penelitian sehingga tidak terganggu oleh aktifitas 

pengunjung/wisatawan yang melakukan kegiatan penikmatan visual. Terutama 

ruang-ruang penelitian yang tidak ditampilkan untuk wisata, meliputi ruang 

Kabid, ruang staf, maupun ruang rapat. Maupun ruang-ruang laboratoriom yang 

boleh dipertontonkan dengan tetap tidak mengganggu kegiatan penelitian dan 

ruang-ruang laboratorium yang boleh dimasuki pengunjung. Sehingga kegiatan 

penelitian dapat berlangsung dengan semestinya. Perlindungannya adalah 

sebagai berikut : 

1.	 Penentuan zone pengunjung sampai dimana ia boleh masuk dengan cara 

sebagai berikut : 

a.	 membuat pengarah berupa pemutusan! pembatasan gerak dengan 

pembedaan bahan material. 
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Pemutusanl pembatasan sirkulasi pengunjung dengan pembedaan bOOan material 

Gambar 5.4. Pengarah berupa pemutusanlpembatasan gerak dengan pembedaan 

bahan material 

b. menciptakan perbedaan ketinggian 

~ 
I I 

Gambar 5.5. Perbedaan ketinggian untuk membatasi gerak pengunjung 

c. menciptakan pembatas berupa pagar pembatas 

~ 

Gambar 5.6. Pembatasan gerak dengan pagar pembatas 
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2.	 Pembatasan pandangan dengan memperkecil ruang pandang 

dut pandang vertikal maksimal manusia pada bidang 
horisontal mempunyai sudut 40° 

Sudut pandangan minimal pada sudut 
pandang 27 0 

Memperkecil ruang pandang dengan sudut antara 400 sampai 27 0 

Gambar 5.7. Pembatasan pandangan dengan memperkecil ruang pandang 

(Sumber :Yoshinobu Ashihara, Exterior Design In Architecture) 

3.	 Pembatasan pandangan pada tempat-tempat tertentu dari ruangan 

I~I ...

LtJ --~ Lj_ 
Pembatasan pandangan pada tempat-tempat tertentu 

Gambar 5.8. Pembatasan pandangan pada tempat-tempat tertentu 

4.	 Untuk ruang penelitian yang tidak ditarnpilkan tetapi masih dalam tahapan 

penelitian dengan petunjuk berupa papan pemandu. Sehingga wisatawan 

tidak perlu mengamati lebih ke dalarn. 

Gambar 5.9. Petunjuk berupa papan pemandu untuk ruang yang tidak ditampilkan 
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5. Mempersempit atau menyamarkan sirkulasi masuk ruang penelitian yang 

tidak ditampilkan. 

--I8t-

I I

8
 

Dengan memperkecil sirkulasi masuk 

-
L-:J +- -. 

I lJr
Dengan menyamarkan sirkulasi masuk 

Gambar 5.10. Mempersempit atau menyamarkan sirkulasi masuk pada ruang 

penelitian yang tidak ditampilkan. 

5.6. Pendekatan Sistem Bangunan 

5.6.l.Sistem struktur 

Sistem struktur yang digunakan dipertimbangkan berdasarkan sebagai berikut : 

a.	 Pengaruh dari aktifitas kegiatan
 

b.	 Kondisi fisik lahan
 

c. Tuntutan bentuk ruang dan penampilan bangunan.
 

Pendekatan penggunaan struktur pada bangunan Pusat Penelitian dan
 

Pengembangan Salak dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu : kepala, badan dan
 

kaki.
 

a.	 Struktur bagian kepala atau atas adalah struktur atap. Adapun struktur ini dapat 

menggunakan struktur kayu, beton, baja, shell atau kubah. Drttuk struktur atap 

pada green house dapat menggunakan struktur atap' seperti di atas. Namun 

pengolahan struktur amp green house ini adalah bentuk struktur atap yang 

memungkinkan untuk ventilasi atas, untuk pertukaran udara di dalam bangunan 

green house tersebut. Berdasarkan susunannya dapat dibedakan menj adi dua 

jenis yaitu : 
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I. single greenhouse (d~tached greenhouse) 

~ 
c:d9 

Gambar 5.//. Beherapa struktur atap single greenhouse
 

(."'umber: Yustina Ema Wi,lyastuti, Greenhouse Rumah Untuk Tanaman)
 

2. greenhouse bersambung (connected greenhouse) 

Gambar 5./2. Beberapa struktur atap greenhouse bersambung
 

(.)umher: Yustina Erna Wi,~rastuti, Greenhouse Rumah Untuk Tanaman)
 

Masing-masing atap tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun 

perti mbangan kelebihan dan kekurangannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.6. Pertimbangan pemakaian struktur atap untuk greenhouse 

No Struktur atap Kemampuan 

mengatur 

suhu ruang 

Kemampuan 

mengatur 

ventiJasi udara 

Kemudahan 

pemeJiharaan 

Efisiensi biaya 

maupun laban 

Kemampuan 

mempertaban 

kan panas 

Nilai 

1 Single greenhouse Mudah Mudah Mudah Kurang Sulit yyy 

2 Greenhouse 

bersambung 

Sulit Sulit Sulit Lebih Mudah yy 

(Sumber: Yustina Ema Widyastuti, Greenhouse Rumah Untuk Tanaman) 

b.	 Struktur bagian badan yaitu struktur rangka beton, dinding pemikul, core atau 

gabungan dari struktur rangka dan dinding pemikul. 

c.	 Struktur bagian bawah adalah struktur yang digunakan sebagai podasi 

bangunan. Yaitu pondasi titik, meneros, sumuran, tiang pancang, maupun 

pondasi basement. 

5.6.2. Pemilihan material bangunan 

Pemilihan ini dipertimbangkan dari : 

a.	 Segi kekuatan, keawetan, dan kemudahan pemeliharaan 

h.	 Segi keindahan 

c.	 Segi kesesuaian dengan kebutuhan ruangnya. 

d. Segi kebiasaan atau bahan yang sesuai dengan citra daerah
 

Pendekatan penggunaannya adalah sebagai beTi Imt :
 

a.	 Untuk komponen-komponen struktur dan utilitas menggunakan bahan- bahan 

yang memiliki kekuatan dan keawetan yang linggi, sella pemeliharaanya 

mudah 

b.	 Untuk komponen-komponen hiasan menggunakan bahan yang indah 

c.	 Untuk komponen-komponen penikmatan visual menggunakan bahan yang 

memiliki kualitas pandangan yang jelas. 

d.	 Untuk komponen-komponen khusus, seperti atap greenhouse dapat digunakan 

atap kaca, plastik (plastik ultra violet, fiberglass), paranet (bahan yang 

mengandung polietilen dan dibuat dengan dianyam) dan atap ashes atau seng. 
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5.7. Pendekatan Sistem Jaringan Infrastruktur 

5.7.1. Sumber tenaga pembangkit 

Untuk mendukung pengoperasionalan peralatan, baik peralatan, meSIll, 

pencahayaan, dan penghawaan memerlikan sumber pembangkit tenaga. Kebutuhan 

sumber tenaga tersebut dapat diperoleh dari pembangkit tenaga sendiri / generator 

set atau dari PLN (Pernsahaan Listrik Negara) ataupun keduanya dikonsumsi 

sebagai sumber tenaga. 

5.7.2. Sistem Jaringan Listrik 
Sistem jaringan listrik dipusatkan dalam suatu panel pengatur. Jaringan listrik 

dalam penempatannya diusahakan tidak terlihat sehingga tidak mengganggu 

aktifitas di dalam bangunan. 

5.7.3. Sistem Sanitasi dan Drainase 

Pembahasan sanitasi dan drainase menyangkut air bersih, air kotor, air hujan, dan 

sampah. Adapun pendekatannya adalah sebagai berikut: 

1.	 Air bersih 

Air bersih digunakan untuk penyiraman tanaman, proses penelitian, kebutuhan 

manusia, kebersihan, maupun pemadam kebakaran. Air bersih diusahakan 

dapat dijangkau secara merata untuk kebutuhannya. Dapat diambil dari dalam 

tanah, aliran sungai, maupun dari PAM. 

2.	 Air kotor 

Air kotor dihasilkan dari sisa air bersih yang telah dipergunakan untuk 

keperluan seperti di atas. Air kotOl' meliputi air kotor berbahaya dan air kotor 

tidak berbahaya, dan air kotor dari We. Untuk: air kotor yang berbahaya 

sebelum dibuang ke saluran pembuangan akhir sebaiknya diolah lebih dahulu 

sehingga tidak membahayakan lingkungan. Untuk air kotor yang tidak 

berbahaya dapat langsung dibuang. Sedangkan air kotor dari we tidak boleh 

langsung dibuang, tetapi ditampung dulu dalam bak penghancur kotoran 

(septic tank) kemudian barn dibuang ke saluran pembuangan akhir atau sungai. 

3.	 Air hujan 

Air hujan dihasilkan dari alamo Air hujan diusahakan ditampung lebih dahulu 

dalam bak kontrol, kemudian barn dibuang. 
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4.	 Sampah 

Sampah terdiri dari sampah yang dapat diurai dan sampah yang dapat 

berbahaya. Sedangkan dari tingkat bahayanya dapat dibedakan sampah yang 

berbahaya dan sampah yang tidak berbahaya. Sampah yang dapat diurai dan 

tidak berbahaya dalam penguraiannya memerlukan penampunagan sementara 

untuk proses pengurainnya. Sampah ini dapat membantu kesuburan tanah. 

Sampah yang tidak dapat diurai dan tidak berbahaya perlu dibuang pada tempat 

tersendiri, karena kemungkinan dapat diolah kembali. Sedangkan sampah yang 

tidak dapat diurai dan berbahaya sebaiknya diolah dulu sebelum dibuang 

sehingga tidak membahayakan lingkungan. 

5.7.4. Sistem komunikasi 

Sistem komunikasi adalah alat untuk melakukan komunikasi antara seseoorang 

dengan orang lain, untuk: memudahkan koordinasi atau hubungan. Adapun 

pendekatan sistem komunikasi yang akan dipakai adalah : 

a.	 Sistem komunikasi satu arab, yaitu sebagai pengumuman atau informasi. 

Antara lain alat pengeras suaraJ megaphone. 

b.	 Sistem komunikasi dua arah, yaitu komunikasi dengan melakukan pembicaran 

antara dua orang. Antara lain telephone, radio pancar dan radio kabel 

c.	 Sistem komunikasi jaringan, yaitu komunikasi dengan memindahkan dalam 

suatu alat. Antara lain dengan sistemjaringan komputer. 

Adapun pertimbangannya adalah keefektifan penggunaan, kecepatan maupun 

kejelasan informasi. 

5.7.5.Sistem Alarm dan Fire Protection 

Sistem alarm digunakan sebagai deteksi awal bahaya. Adapun kinerjanya secara 

otomatis memberikan alarm bahaya atau langsung mengaktifkan alat pemadam. 

Sedangkan fire protection digunakan sebagai alat pemadam kebakaran. Adapun 

kinerjanya terdiri dari- otomatis dan manual. Otomatis menggunakan instalasi 

sprinkler, sedangkan manual dengan tabung gas C02 maupun dcngan saluran 

hydrant. Sedangkan pertimbangan perletakannya untuk sistem alarm di tempat
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tempat yang rawan, sedang fire protection di tempat-tempat yang strategis dan 

mudah dicapai. 

5.8. Pendekatan Perencanaan dan Perancangan Site 

Pendekatan perencanaan dan perancangan site dengan melihat kondisi site 

terpilih, adalah sebagai berikut : 

1.	 Pendekatan rekayasa site terhadap lingkungan 

a.	 Site harns dapat menyesuaikan dengan lingkungan setempat, yang terdiri 

dari lokasi pengembangan Agrowisata Salak Pondoh dan perkebunan salak 

penduduk. 

b.	 Manfaatkan potensi-potensi lingkungan yang positif pada rencana 

masterplan Agrowisata Salak Pondoh untuk menunjang pengembangan site. 

2.	 Pendekatan rekayasa luasan dari site 

a.	 Luas yang boleh dibangun 50 % dari luasan site 

b.	 Pertimbangkan pengolahan garis sempadan pada sisi sebelah jalan untuk 

menunjukkan batas kawasan Agrowisata Salak Pondoh. 

3.	 Pendekatan rekayasa site terhadap kontur 

a.	 Kontur pada site tetap dipertahankan 

b.	 Kontur paling rendah dimanfaatkan sebagai orientasi pandangan 

4.	 Pendekatan rekayasa sIte terhadap dramase 

a.	 Pembuatan saluran-saluran air untuk menahan / menanggulangi erosi tanah. 

b.	 Manfaatkan danau buatan pada rencana masterplan sebagai buangan 

drainasc air pada site. 

5.	 Pendekatan rekayasa site terhadap vegetasi 

a.	 Manfaatkan tanaman salak sehagai tanaman identitas untuk site 

b.	 Perlu.nya peU1b~liall POhUll penahan angin dengan tanaman yang tinggi dan 

daunnya bersirip sehingga tidak mengganggu pandangan dari site. Pohon 

penahan angin ini ditempatkan pada site yang berhadapan dengan tempat 

terbuka. 

c.	 Perlunya pemberian pohon-pohon perindang dengan pohon yang tinggi dan 

rindang sehingga terkesan teduh. 
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6.	 Pendekatan rekayasa site terhadap keistimewaan-keistimewaan buatan 

a.	 Manfaatkan danau buatan untuk pengolahan site 

b.	 Hubungkan jalur-jalur sirkulasi pengunjung di dalam lokasi Agrowisata 

Salak Pondoh denganjalur sirkulasi manusia di dalam site. 

c.	 Sesuaikan pengembangan site dengan masterplan Agrowisata Salak Pondoh. 

7.	 Pendekatan rekayasa site terhadap sirkulasi kendaraan & manusia 

a.	 Hubungkan parkir pengguna pada site dengan jalan umum. Perhitungkan 

perlindungan keprivatan pada jalan masuk menuju parkir pengguna 

bangunan. 

b.	 Hubungkan sirkulasi pengunjung/ manusia pada kawasan Agrowisata Salak 

Pondoh dengan sirkulasi pengunjung/ manusia pada site. Perhitungkan alur 

gerak pengunjung/ manusia untuk menentukan pintu masuk-keluar 

bangunan pada site. 

8.	 Pendekatan rekayasa site terhadap pemandangan dari lahan 

a.	 Buka pandangan ke arah tempat yang paling menarik. 

b.	 Pemandangan tersaring pada tempat yang kurang menarik. 

c.	 Tutup pandangan pada tempat yang tidak menarik. 

9.	 Pendekatan rekayasa site terhadap Manusia dan Budaya dengan menyesuaikan 

kondisi maupun potensi manusia & budaya setempat. 

10. Pendekatan rekayasa site terhadap utilitas 

a.	 Untuk jaringan utilitas diusahakan di bawah tanah, kecuali listrik. 

b.	 Untuk saluran pembuangan diusahakan dipisahkan salurannya dengan 

saluran air bersih. 

c.	 Untuk tempat pengaturan utilitas diusahakan berada di belakang bangunan 

atau tempat yang berhubungan langsung dengan parkir pengguna. 

11. Pendekatan rekayasa site terhadap angin dan hujan 

a.	 Pertimbangkan angin yang datang cukup kencang dari area perkebunan 

salak penduduk maupun tempat-tempat terbuka dengan membuat pelindung 

berupa pohon-pohonan. 
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b.	 Pertimbangkan curah hujan yang cukup tinggi dengan menghindarkan 

konfigurasi bangunan yang menangkap air atau dengan membuat saluran

saluran untuk mengalirkan air. 

12. Pendekatan rekayasa site terhadap lintasan matahari 

a.	 Perhitungkan tingkat kegunaan sinar matahari untuk tumbuhan, manusia, 

maupun bangunan. 

b.	 Perhitungkan pengaruh panas sinar matahari terhadap tumbuhan, manusia, 

maupun bangunan. 
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BABVI
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

6.1 Program dan Besaran Ruang 

Program dan besaran ruang Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak adalah 

sebagai berikut : 

1. Program dan besaran ruang kegiatan pengelolaan, adalah sebagai berikut : 

Tabel 6.1.a. Program dan besaran ruang kegiatan pengelolaan 

No. Ruang 
.. 

Besaran (m2) 

A Direktur 

1 Ruang kerja direktur 14.5 

2 Ruang tamu direktur II 

3 Ruang sekretaris direktur 12 

4 Ruang tunggu tamu 11 

Sirkulasi & service 30 % 14.6 

63 

B Kabag. Perumusan Rencana, Pelayanan 

IImiah dan Wisata 

1 Ruang kerja Kabag. Perumusan Rencana, 

Pelayanan Ilmiah & Wisata 

14.5 

2 Ruang kerja sekretaris 12 

3 
...-. 

Ruang tamu 10.5 
.....-

Sirkulasi & service 30 % ILl 

48 

C Kabag. Umum 

1 Ruang Kabag. Vmum 14.5 

2 Ruang kerja sekretaris 12 

3 Ruang tamu Bag. Vmum 10,5 

Sirkulasi & service 30 % ILl 

48 

D Sub bag. Tata Usaha & Rumah Tangga 

1 Ruang Kasub bag. TV & RT 14.5 

2 Ruang kerja stafTV & RT 48 

Sirkulasi & service 30 % 18.75 

.. 
81.25 
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Tabel 6.1.b. Program dan besaran ruang kegiatan pengelolaan 

No. Ruang Besaran (m2) 

E Sub bag. Kepegawaian 

1 Ruang Kasub bag. Kepegawaian 14.5 

2 Ruang kerja stafkepegawaian 48 

Sirkulasi & service 30 % 18.75 

81.25 

F Sub bag. Keuangan 

1 Ruang Kasub bag. Keuangan 14.5 

2 Ruang kerja staf Keuangan 60 

Sirkulasi & service 30 % 22.35 

96.85 

G Sub bag. Perlengkapan 

1 Ruang Kasub bag. Perlengkapan 14.5 

2 Ruang kerja staf Perlengkapan 48 
.....• --

Sirkulasi & service 30 % 18.75 

81.25 

H Sub bag. Bengkel & Perawatan 

1 Ruang Kasub bag. Bengkel & Perawatan 14.5 

2 Ruang kerja staf Bengkel & Perawatan 24 

4 Ruang teknisi 10.5 

5 Ruang bengkel 30 

Sirkulasi & service 40 % 31.6 

110.6 

TOTAL 
... 

610.2 

2. Program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

Atlapwl plOgram dan besaran ruang kegiatan penchtlan adalah scbagai bcrikut : 

TubeI6.2.a. Program & besarall ruallg kegiatan penelitian 
---~. 

Macam Ruang Besaran (m2) No. 
~ ' ... 

A Sub bag. Pcrumulilln RcncllDll 

1 Ruang Kasub bag. Perumusan Rencana 14.5 

2 Ruang kerja staf 48 

3 Ruang perencanaan dan programming 15.75 

Sirkulasi & service 30 % 23.48 

101.73 
.. 
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Tabel6.2.b. Program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

No. Ruang Besaran (m2) 

B Kasub bag. Pengendalian Pelaksanaan 

1 Ruang Kasub bag. Pengendalian & 

Pelaksanaan 

14.5 

2 Ruang kerja staf 24 

3 Ruang koordinasi 15.75 

Sirkulasi & service 30 % 16.28 

70.53 

C Kabid. Penelitian Fisiologi 

1 Ruang Kabid Fisiologi 14.5 

2 Ruang staf ahli 29 

3 Ruang kerja staf 48 

4 Ruang Laboratorium Fisiologi 52 

5 Ruang mikroskop 11.44 

5 Ruang simpan 9.1 

Sirkulasi & service 30 % 49.2 

213.2 

D Kabid. Penelitian Pemuliaan tanaman 

I Ruang Kabid. Pemuliaan tanaman 14.5 

2 Ruang staf ahli 29 

3 Ruang kerja staf 48 

4 Ruang transisi 8.84 

.'i Ruane ganti 6.8 

6 Ruang persiapan & kerja lab. kultur jaringan 52.38 
-_. 

7 Ruang bahan 
--

19.1lll 

8 R. karantina 7.26 

9 R. inoku1asi 17.16 

10 R. inkubasi 74.52 

II R. aklimatisasi 97.2 

12 Ruang pembibitan 44.88 

13 Kebun pembibitan 307.2 

Sirkulasi & service 40 % 291 

1018.62 
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Tabel6.2.c. Program dan besaran ruang kegiatan penelitian 

No. Ruang Besaran (m2) 

E Kabid. Penelitian Agronomi 
II 

14.5 

29 

48 

344.56 

65.52 

33.6 

214 

749.2 

14.5 

29 

48 

107.52 

25.6 

9.6 

10.24 

6.72 

6.24 

6.72 

79.24 

343.4 

.  .....__ ..... 
14.5 

29 
. ----

48 

52 

62.7 

21.12 

9L 

318.32 

14.5 

29 

48 

49.68 

42.4 

183.58 

1 Ruang Kabid. Agronomi 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Kebun percobaan 

5 Ruang kompos 

6 Ruang bahan & alat 

Sirkulasi & service 40 % 

F Kabid. Penelitian Hama & Penyakit 

1 Ruang Kabid. Hama & Penyakit 

2 Ruang staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 R. persiapan & keIja Lab. Hama & penyakit 

5 Ruang insektarium dan herbarium 

6 Ruang sterilisasi 

7 Ruang inkubator 

8 Ruang pendingin 

9 Ruang geJap 

10 Ruang asam 

Sirkulasi & service 30 % 

G 
-_ ... 

1 

7. 

Kabid. Penelitian Telrnologi 
- .----. 

Ruang Kabid. Teknologi 

Ruang staf ahli 

3 Ruang kcrja staf 

4 Ruang Laboratorium Teknologi 

5 Ruang pengolahan 

6 Ruang penyimpanan 

Sirkulasi & service 40 % 

H Kabid. Sosial Ekonomi 

1 Ruang Kabid. Sosial Ekonomi 

2 Ruang Staf ahli 

3 Ruang kerja staf 

4 Laboratorium pencatatan hasil 

Sirkulasi & service 30 % 
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Tabe16.2.d Program dan besaran rnang kegiatan penelitian 

No. Ruang Besaran (m2) 

I Stasiun percobaan 

1 Ruang kerja staf 24 

2 Ruang diskusi & konsultasi 22.75 

Sirkulasi & service 30 % 14 

60.75 

J Kebun Percobaan 416 

Sirkulasi & service 40 % 166.4 

582.4 

3641.73 

3. Program dan besaran ruang kegiatan infonnasi 

Adapun program dan besaran ruang kegiatan infonnasi adalah sebagai berikut : 

Tabel6.3.Program dan besaran rnang kegiatan injormasi 

No. Ruang Besaran (m2) 

A Sub bag. Informasi ilmiah & wisata 

I Ruang kasub bag. Informasi ilmiah & wisata 14.5 

2 Ruang kerja staf 24 

3 Ruang informasi ilmiah 36 

4 Ruang informasi wisata 36 

5 Ruang pcmandu 42 

Sirkulasi & service 30 % 45.75 

198.25 

B Sub bag. Perpustakaan 

1 Ruang Kasub bag. Perpustakaan 14.5 

2 Ruang kerja staf 24 

3 Ruang pengawas 4 

4 Ruang panduan indeks 3.75 

5 Ruang penyimpanan buku 70 

6 Ruangbaca 42 

7 Gudang dan Pengolahan Buku 12 

Sirkulasi & service 30 % 51 

221.25 
_._-

419.5 
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4.	 Program dan besaran ruang kegiatan pengunjung 

Adapun program dan besaran ruang untuk kegiatan pengunjung, sebagai berikut : 

Tabel 6.4.Program dan besaran ruang kegiatan pengunjung 

No. Ruang Besaran (m2) 

1 Ruang pengamatan . 3.75 

2 Ruang dudukl santai 6 

3 Gardu pandang 5 

5.	 Program dan besaran ruang kegiatan pendukung 

Adapun program dan besaran ruang kegiatan pendukung dalam Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Salak adalah sebagai berikut : 

Tabel 6.5. Program dan kebutuhan ruang kegiatan pendukun~ 

No. MacamRuang Besaran (m2) 

1 Parkir khusus pengguna bangunan 

(kunjungan khusus) 

135.5 

2 Hall entry 144 

3 Ruang resepsionist 4 

4 Ruang tunggu 7.5 

5 Ruangrapat 22.75 

6 Ruang seminar 27 

7 Ruang karyawan 25 

8 Lavatory Direktur & Kabag 3 

9 Lavatory staf& karyawan pengelolaan 
.•. 

16 

10 Lavatory staf & k.aryawan peneliLian & 

informasi 

16 

...... -

11 Lavatory pengunjung 21 

12 
~.-

13 

Lavatory bengkel 3 

Kebun kOleksi 290.4 

14 Gudangumum 20 

15 Dapur 15 

16 Ruang istirahat & makan 28 

17 Mushola 15 

18 Ruang satpam 4 

19 Ruang genset 36 

20 Ruang utilitas 49 

TOTAL 2101.65 
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6.2. Sirkulasi 

Sirkulasi dan yang diterapkan adalah sirkulasi linier. Dengan poia sirkulasi 

hnier akan menggabungkan 2 (dua) pergerakan kepentingan yang berbeda. Yaitu 

kepentingan penelitian dan kepentingan wisata me~adi satu alur kegiatan yang 

berlangsung bersama-sama. Konsep sirkulasinya adalah sebagai berikut : 

1.	 Sirkulasi satu aIm pergerakan linier antara kegiatan penehtian dan informasi 

dengan kegiatan pengunjung. 

Sirkulasi pengl.1njung dan peneliti 
i •••.•'i ::nn.~':n ·":::'~:::i··~:::::::::::"~ni"!i'···.· ..~. ····.::n.~..nu... ::,,,,,,,,..... :: ••:

Rg. 
Infor 
nasi 

Ruangp nelitian Kebun percobaan Rua g peneli an 

Gambar 6.1. Sirkulasi satu alur pergerakan antar kegiatan penelitian dan injormasi dengan 

kegiatan pengunjung 
I 

I 

2. Pola sirkulasi pada dua kelompok besari yaitu kegiatan penelitian. informasi, dan I 
pengunjung dengan kegiatan pengelolaan. Masing-masing kelompok mempunyai 

pergerakan tersendiri. Adapun pola sirkulasinya adalah sebagai berikut : 

I,. 
I 
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I Out I 

R\laDg Ruang
 
pendukung
 Pengelolaan
 
pengelolaan
 

~ 

Ruang
 
pendukung f---


Ruang pendukung kegiatan 
penelitian, infonnasi dan 
pengunjung 

umum 

InIOut 
ParkirPenggu ~ HallPenggunana Entry 

R\lang fasilitas 
pengunjung 

Ruang penelitian 

Ruang informasi 
ilmiah & wisata 

InI I
 
Gambar6.2. Pola sirkulasi dengan pergerakan dua kelompok besar 

3.	 Kelancaran padajalur sirkulasi kegiatan penelitian dan kegiatan wisata. 

Didasarkan dari lebar pergerakan dua orang berdampingan dengan perhitungan 

lebar orang berhenti dan sirkulasi penyandang cacat. 

Dua orang beIjajar 

23001	 1800 

750 

}~ § I~1 U/g~h~ 
750 }o=

Gambar 6.3. Lebar sirkulasi gerak untuk kelancaran kegiatan penelitian dan wisata 
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4. Sudut kemiringan untuk sirkulasi penyandang cacat 

Kemiringan mengambil perbandingan 1 : 12 

Kemiringan dipilih I: 12

I
Tinggi anak:EaL \ --I 

Proyeksi horisontal 

Gambar 6.4. Sudut kemiringan untuk sirkulasi penyandang cacat. 

6.3. Hubungan Ruang 

.01 

I. Hubungan ruang k

RUllilg 

Ruang kelja direktur 

egiatan pengelolaan, adalah sebagai berikut : 

:..J Ruang WIlU direktur 

3 Ruang sekretaris direktur 

4 

5 

Ruang ttmggu tamu 

Ruang kelja Kabag. Penns..Rene.dan Inform. 

6 

7 

Ruang kelja seki-etaris 

Ruang tamu Bag. Penns. Rene. & Infol'IllllSi 

8 Ruang Kabag. Umum 

Ruang keJja sekretaris 19 

10 Ruang tamu Bag. UrnlDIl 

11 Ruang Kasub bag. TV & RT 

12 RWlllg keJja staf TU & RT 

13 Ruang Kasub bag. Kepegawaian 

14 \{uang keJja stafkepegawaian 

15 Ruang Kasub bag. Keuangan 

16 Ruangke~astafKeuangan 

17 Ruang Kasub bag. Perlengkapan 

18 Ruang keIja stafPerlengkapan 

19 Ruang Kasub.bag. Bengkel & Perawatan 

20 Ruang keJja slafBengkel & Perawalan 

21 Ruang teknisi 

Ruang bengkel22 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak langsung 

oTidak berhublmgan 

Gambar 6.5. Matrikulasi hubungan ruang kegiatan Pengelolaan 
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2. Hubungan ruang kegiatan penelitian 

Adapun hubungan ruang kegiatan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Hubungan ruang perumusan rencana 

No Ru~ 

I Ruang Kasub bag. Pcnunusan Rencana ~ I 
2 Ruang kerja staf ~ 
3 RI1lIJlg pereDcanaan dan programming D 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak Jangsung 

o Tidak berhubungan 

Gambar 6.6. Matrikulasi hubungan ruang perumusan rencana 

b. Hubungan ruang pengendalian pelaksanaan 

.. 

No RWU1g 

J Ruang Kasuh hag. Pengendalian Pelaksanaan ~ 

2 Ruang kerja staf ~ 
3 Ruang koordinasi ['i 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak langsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6. 7. Matrikulasi hubungan ruang pengendalian pelakmnaan 

c. Hubungan ruang Fisiologi 

No I R~ 

1 I Ruang Kabid. Fisiologi 

2 I Ruang star ahli 

3 I Ruang kerja star 

4 I R~~iapsn & kerja Lab. Fisiologi 

s-t"'Ruang mikroskop 

6 I Ruang simpan 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak langsung' 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.8. Matrikulasi hubungan ruangjisiologi 
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d. Hubungan ruang Pemuliaan tanaman 

No RuallJ: 

Runn{l Kahid. I'cmulinnn Inmmmn 

2 I Runng ~tnf ahli 
:l-i-Runn{l kc;j; swl'· ----.---------~-

Ruan{l trnnsisi 

5 I Rwmp; ganli 

6 I Hp;. PCflliapnn & kcrja lAb. KultnI" jnriJll.lnn 

7 I Runn~ hahnn 

R I Ruang karantinn 

') I Ruanl!- inokulasi 

10 I Ruan~ inkubasi 

J1 I Ruang aklimatisa~j 

12 I HUDng pcmhibilnn 

13 I Kchun pc-nnhihillln 

No I . Ruan~ 

J I Ruang Kabid. Agronomi 

2 I RUlmg 8\.Bf ahli 

J I Ruang kmja .\.Be 
4 I Kebun Percobaan 

5 I RUlIng kompos 

6t-RUang bahnn &. alaI 

• Huuungan langsuog 

oHubungan tidak laogsung 

oTidak berhubungao 

Gambar 6.9. Matrikulasi hubungan ruangpemuliaan tanaman 

e. Hubungan ruang Agronomi 

• Hubungan langsung 

oHubungao tidak langsung 

o Tidak berhubw1gao 

Tabel 6. JO. Matrikulasi hubungan ruang agronomi 
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f. Hubungan ruang Hama & penyakit 

No I Rwm« 
Ruang Kabid. HIll1IlI & Penyakit 

2 I Ruall8 staf ahli 

3 I Ruanp. kCJja sllIf 

4 I Ruanp. Laboraloriwn hams & pcnyakil 

5 I Ruang insd.1ariwn dan herbarium 

6 I Ruang sterilisasi 

7 I Ruang inlrubator 

8 I RWIJlg pendi'lgin 

9 I Ruang gelAp 

10 I Ruang asam 

• Hubilllgan Iangsung 

oHubilllgan tidak Iangsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.11. Matrikulasi hubungan ruang hama & penyakit 

g. Hubungan ruang Teknologi 

No I Ruaug 

1 I Ruang Kabid. Teknologi 

2 I Ruang starahIi 

3 I RU81l8 keIja staf 

4 I Ruang persiapan & kezja Lab. Telcnologi 

5 I Ruang pengolshan 

6 I Ruang penyimpanan 

• Hubungan Iangsung 

oHubilllgat: tidak langsung 

oTidak heThublUlgan 

Gambar 6.12. Matrikulasi hubungan ruang teknologi 

h. Hubungan ruang Sosial Ekonomi 

No I R~ 

1 I Ruang Kabid. Sosial Ekonomi 

2 1 Ruang Staf ahli 

3 I Ruang ketja staf 

4 I Ruane peI1C1ltalan hasil 

• I-Iubilllgan langsung 

oHubilllgan tidak langsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.13. Matrikulasi hubungan ruang sosial ekonomi 
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.. 
1.	 Hubungan ruang stasiun percobaan 

No Ruang 

I I{uung slur Slusiun \X-'Tcobaan ~ 
2 Ruang diskusi stasiun percobaan V 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak langsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.14. Matrikulasi hubungan ruang stasiun percobaan 

J.	 Hubungan ruang Kebun percobaan 

Kebun percobaan dimasukkan dalam hubungan ruang penelitian secara 

keseluruhan. 

Adapun hubungan ruang dan seluruh kegiatan penelitian adalah sebagai berikut : 

No I Ruang 

1 I Sub bag. Perumusan Rencana 

2 I Sub bag. Pengendalian Pelaksanaan 

3 I Bidang Fisiologi 

4 I Bidang Pmuliaan tanaman 

5 I Bidang Agronomi 

6 I Bidang Teknologi 

7 I Bidang Hams & Penyakit 

8 I Bidang Sosial Ekonomi 

9 I Stasiun Percobaan 

10 I Kebun Percobaan 

• Hubungun langsung 

oHubunglUl lidak langsung 

oTiJuk berhubungan 

Gambar 6.15. Matrikulasi hubungan keselunthan kegiatan penelitian 
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3. Hubungan ruang kegiatan informasi
 

Adapun hubungan ruang kegiatan informasi adalah sebagai berikut :
 

No I R~ 

Ruang kasub bag. Infonnasi i1miBh & \viJlala 

2 I Ruang keIja staf 

3 I Ruang infonnasi ilmiah 

4 I RU8Il8 informasi wisata 

5 I Ruang pcmandu 

6 I Ruang Kasub beg. Perpustakaan 

7 I Ruang kclja staf 

8 I RU8D8 pengawas
91 Ruang ~-~!a~Dinde:-'~ks-------kl< 

10 j Ruang penyimPJnall buku 

II I Ruang baca 

12 I Gudlmg dan Pengolahan Buku 

• Hubungan langsung 

oHubungan tidak langslmg 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.16. Matrikulasi hubungan ruang kegiatan inji>rmasi 

1.	 Hubungan ruang fasilitas kegiatan pengunjung 

Adapun hubungan ruang untuk kegiatan pengunjung, sebagai berikut : 

No Macam Nang 

1 Ruang pcngamalan ~ 
2 Ruang duduk/ santai ~ 
3 nllrrlll pamhtnB l) 

• Hubungan langsung 

of1ubungan tidak. langsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.17. Matrikulasi hubungan ruangfasilitas kegiatan pengunjung 
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2.	 Hubungan ruang kegiatan pendukung 

Adapun hubungan ruang kegiatan pendukung dalam Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Salak adalah sebagai berikut : 

No I MJIcam :Rulmg 

Parkir khusus pengguna bangunan 

2 I Hall entry 

3 I RUlI1l8 resepeionis 

4 I Ruane tunesu 
rtRuang seminar

;.-i Ruang mpat 

7 Ruang karyawan 

8 Lavatory Direktur & Kallag 

9 Lavatory staf.lt karyawan JlClll8clolaaD 

10 Lav. Slaf& karyawanpenelitian& iDformasi 

II I Lavalo!y teknisi ~el 

12 I Lavatory peogunjung 

13 I Kebun koleksi 

14 I Oudang umum 

IS I Dapur 

16 I Ruang istirabat & makan 

17 I Mushola 

18 I RUIIlI8 satpem 

19 I Ruang genset 

20 I Ruang utilitas 

• HubWlgan langsung 

oHubungan tidak langs\ll1g 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.18. Matrikulasi hubungan ruang kegiatan pendukung 
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Adapun hubungan ruangan keseluruhan dalam Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Salak adalah sebagai berikut : 

No I Ruang 

Pengelolaan 

2 Perumusan Rencana 

3 Pengendalian PeIaksaI1aM 

4 Fisiologi 

S Pemuliaan tanaman 

6 Agronomi 

7 Hama & penyakit 

8 Teknologi 

9 Sosial Ekooomi 

10 StasiWl percobaan 

11 Kebun percobaaD 

12 Informasi 

13 Pengunjung 

14 PendukUng 

• HubWlgan langsung 

oHubungan tidak langsung 

oTidak berhubungan 

Gambar 6.19. Matrikulasi hubungan ruang keseluruhan kegiatan dalam Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Salak 

6.4. Organisasi Ruang 

Adapun organisasi ruangnya adalah sebagai berikut : 
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Out 

H Bid. Sosial 

1 
Ekonomi 

Bid.ILav. Staf 

I 
t--- Teknologi 

pengelolaan 

Bid. Harna 
t-- & Penyakit H Benkel J-Lav. 

Bengkel r -f Bid. 

I
Bengkel & 

~ Ruang 
Agronomi 

perwatan 
duduk -
& gardu Kebun 

Ruang pandanp; t--- Pereobaan 
perlengkapa t--

Bid. 
Ruang 

~ 
t--- Pernuliaan 

Keuangan 

H Bid. 
Roong 

~ 
Fisiologi 

kepegawaian 

H Stasiun 

IRuangTU& Pereobaan 
RT ~ 

Sub bag. 
Ruang Kabag. f-- Pengend. Pelaks. 
Umurn ~ 

I-- Sub bag. I 
ParumU9l1l1 Rene.

Koong Kabag. r-
Lav.. "-- Perurnusan Rene. 
Kabag. lnformasi Ilmioh H Kebun Koleksi I& 
Dire},:tur f--'I R. Dilt:ktw' J Sub bag 

~ 
lnforrnasi ilmiah 

Ruang pendukung r dan wisata 
Ruang pendukung urnurn 
kegiatan penelitian, 
informllsi dan pengunjung 

Parkir pengguna 
Hall entiy 

Gamhar n. 20. Organisasi rnang Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

.i. ------~ 

, 

". 



136 

6.5.	 Persyaratan Ruang 

Sesuai dengan pertimbangan bahwa perlunya pengkondisian kenyamanan dalam 

me1akukan aktifitas masing- masing kegiatan, terutama ruang-ruang khusus. Untuk 

itu penciptaan persyaratan ruangnya adalah sebagai berikut : 

1. Pencahayaan 

Tabe/6.6.a. Pemenuhan pencahayaan & penghawaan sebagai persyaratan ruang 

No Ruang Pencahayaan Penghawaan 

I Bag. Pengelolaan 

a. Kantor Penerangan lampu & 

penerangan alarni (matahari) 

DenganAC 

L_ 
b. Bengkel Penerangan lampu & 

penerangan alami(matahari) 

Seeara alami, dengan kipas 

angin 

2 Sub. bag Perumusan Rencana Penerangan lampu & 

penerangan alami (alami) 

DenganAC 

3 Sub. bug. Pcngcnd. Pelaksanaan Penerangan dengan lampu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

4 Bid. Fisiologi 

'I 

a. kantor Penerangan dengan lampu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

b. R pesiapan & keIja Lab. Fisiologi Penerangan dengan lampu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

c.R. mikroskop Penerangan dengan lampu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

d. R. simpan Penerangan dengan larnpu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

5 Bid. Pemuliuan tanuman 

u. Kantor Penerangan dengan lampu & 

penerangwl alwni (mal<Jhari) 

DenganAC 

I, 

b. R. transisi & Rganti Penerangan dengan lanlpu & 

penerangun alami (matahari) 

DenganAC 

c, R. persiapan &'keIja Lab, Kultur 

jaringan 

Penerangan dengan lampu & 

penerangan alami (matahuri) 

DenganAC 

d. R. bahan Penernagan dengan lampu & 

penerangan alami (matahari) 

DenganAC 

e. R. karanlina Penernagan dengan larnpu Dengan exhaust fan 

f. R. inokulasi Penernagan dengan lumpu Dengan Ac & exhaust fan 

g. R. inkubasi Penemagan dengan lampu DenganAc 

h. R. aklimatisasi & kebun pernbibitan Penernagan dengan lumpu & 

penerangan alami 

Dengan penghawaan alami 

i. R pernbibitan Penerangan dengan lampu & 

penerangun ulami (matahuri) 

Dengan penghawaan alami 

-------j 



137 

Tabel 6.6. b. Pemenuhan pencahayaan & penghawaan sebagai persyaratan ruang 

INo Ruang Pencahayaan Pengbawaan 

6 Bid. Agronomi 

a. Kantor Penerangan dengan lampu & DenganAC 

penerangan alami (matahari) 

I b. Kebun percobaan Penerangan dengan lampu & Dengan penghawaan alami 

penerangan alami (rnatahari) 

c. Ruang kompos Penerangan dengan lampu & Dengan penghawaan alami 

penerangan alami (matahari) 

7 Bid. Hama & Penyakit 

a. Kantor Penerangan dengan lampu & DenganAC 

penerangan alami (rnatahari) 

b. R. kerja & persiapan Lab. Hama & Penerangan dengan lampu & DenganAC 

Penyakit pcnerangan alami (matahari) 

c. Inscctarium & IIerbarium Pcnerangan dengan !ampu & DenganAC 

pencrangan alllmi (matalJari) 

d. R. sterilisasi Penerangan dengan lamplI &. nenganAC ~ penerangan alami (matahari) 

e, R. inkubator Penerangan dengan lampu & DenganAC 

penerangan alami (matahari) 

f. R. pendingin Penerangan dengan lampu & DenganAC 

pencrangan alami (matahari) 

g. R. gelap Penerangan denmgan lampu DenganAC 

khusus 

h. R. asam Penerangan dengan lampu & Dengan exhaust fan 

penerangan alami (matahari) 
-0

8 Bid. Teknologi 

a ,Kantor Penerangan dcngan lampu & lJenganAC 

penerangan alami (matahari) 

b. R. persiapan & kerja Lab. Teknologi Penerangan dengan lampu & DenganAC 

pem:rangan alami (matahari) 
~ 

C. R. pengolahan Pcnerangan dengan lampu & Dengan exhaust [au Jan kipas 

penerangan alami (matahari) angin I 

9 Bid. Sosial Ekonomi 

a. Kantor l'cnerangan dengan lampu & DenganAC 

l~lleran8analami (matahari) 

b. R. pencatalan hasil Penerangan denglln lampu & Ormgrm AC angin atlu JllugUU 

pcnerangan alami (matahari) alami 

10 Stasiun Percobaan Penerangan dengan lampu & DenganAC 

penerangan alami (matahari) 

II Kebun Percobaan Penerangan dengan lampu & Dengan penghawaan alami 

penerangan alami (matahari) 
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TabeI6.6.c. Pemenuhan pencahayaan & penghawaan sebagai persyaratan ruang 

No Ruang Pencahayaan Penghawaan 

12 Sub. bag Inforrnasi & Perpustakaan 

a. R inforrnasi Penerangan dengan Iampu & Dengan AC dan bpas angin 

penerangan alami (matahari) 

b. Perpustakaan Penerangan dengan lampu & DenganAC 

penerangan alami (matahari) 

13 Ruang fasilitas pengunjung 

a. R. pengamatan Penerangan alami (matahari) Alami 

b. R. duduk/santai Penerangan alami (matahari) Alami 

c. Gardu pandang Penerangan alami (matahari) Alami 

14 Ruang Pendukung 

a. Hall entry Penerangan dengan lampu & Dengan alami dan bpas angin 

penerangan alami (rnatahari) 
-

bDapur Penerangan dengan lampu & 
.

Dengan penghawaan alanu dan 

peneranguu alami (malahari) bpas angin 
-" ~ 

c. Lavatory PenffRne,Rn nengan lampu & Dengun pcnghn.waau alanli Uuu. 

penerangan alami (matahari) AC 

d. R. gensetlutilitas Penerangan dengan lampu & Dengan exhaust fan dan bpas 

penerangan alami (matahari) angin 

2. Pe~anganan kebisingan 

Tabel 6.7. Penanganan Kebisingan 

No Ruang Penanganan Kebisingan 

1 Bengkel 
.. 

Penempatnn koridor dengan sirk"ulasi ungin lansnnp; kehmr bangtmun 

I'enggwlullllll uahan kaca kednp suara dan peredam bahan berpori . 2 R. pcngolahan 

3 DllPur Penempatan koridor dengan sirknlllsi Ilngin 1austIDs keluar bangunlln 

4 

-

". __0 

R. genset P~rletakkan di dalam lanah dan menggunaklln peredam suam dengan 

bahan-bahan berpori. 
" -

5 R. utilitas Perletakan tanaman dan gundukan tanah serta peredam suam dengan 

bahan-bahan herpori 
.-. 
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3. Penikmatan visual pengunjung 

Tabel6.8.a. Penanganan penikmatan visual kegiatan penelitian 

No. Ruang Penciptaan kenyamanan penikmtan visual 

A Sub bag. Penunusan Rencana 

Tidak diolah 

Tidak diolah 

Dengan memberikan informasi berupa papan panduan 

mengenai kegiatan perumusan rencana 

1 Ruang Kasub bag. Perumusan Rencana 

2 Ruang keJja staf 

3 Ruang perencanaan dan programming 

B Kasub bag. Pengendalian Pelaksanaan 

Tidak diolah 

Tidak diolah 

Dengan memberikan informasi berupa papan panduan 

mengenai kegiatan pengendalian pelaksanaan 

1 Ruang Kasub bag. Pengendalian & Pelaksanaan 

2 Ruang keIja staf 

4 Ruang koordinasi 

C Kabid. Penelitian Fisiologi 

Tidak diolah 

Tidak diolah 

TiUak diolah 
-0 

Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjlUlg, roang 

pengarnatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

] Ruang Kabid. Fisiologi 

2 Ruang stafahli 

3 Ruang keIjIl stat" 

4 Ruang persiapan & keJja Lab. Fisiologi 

5 Ruang mikroskop Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai penglUljung, mang 

pengarnatan dati sarnping dengan bahan masiftransparan 

5 Ruang simpan Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai penglUljung, mang 

pengamatan dati sampin dengan bahan masiftransparan 

D Kabid. PeneUtian Pemuliaan tanaman 

Tidak diolah 

Tidak diolah 

Tidak diolah ~ 

] Ruang Kabid. Pemuliaan tanaman 

2 Ruang stafahli 

3 Ruang keIja staf 

4 Ruang transisi Dengan pencipLaan ketinggilln hidang lantai pengw1j\U1g, IUlUlg, 

pcngarnatan dan samping dengan bahan masiftransparan 

5 Ruang ganti 'l'ldak diolah 

Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai penglUljung, mang 

pengamatan dati samping dengan bahan masif transparan 

6 Ruang persillpan & kcIja Lab. Kultur jaringan 

7 Ruang bahan Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai penglUljung, mang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

8 Ruang karantina Dengan penciptaan ketinggian bidang Jantai pengunjung, mang 

pengamntan dari samping denglID bahan masiftransparan 

I 

9 Ruang inokulasi Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, mang 

pengarnatan dari sarnping dengan bahan masiftransparan 

10 Ruang inkubasi Dengan penciptaan ketinggian bidang lanlai penglUljung, mang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

I] Ruang aklimatisasi Dengan pengamatan menembus tanpa pembatasan visual 

12 Ruang pembibitan Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pen~i\U1g, mang 

pengamatan dari sarnping dengan bahan masiftransparan 

13 Kebun pembibitan Dengan pengamatan mencmbus lanpa pembatasan visual 
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Tabel6.8.b. Penanganan penikmatan visual kegiatan penelitian 

Penciptaan kenyamanan penikmtan visual RuangNo 

E Kabid. Penelitian Agronomi 

Tidak diolah 

2 

Ruang Kabid. Agronomi 1 

Tidak diolah 

3 

Ruang staf ahli 

Tidak diolahRuang kerja staf 

Dengan pengamatan menembus tanpa pembatasan visual 

5 

Kebun percobaan4 

Dengan pengamatan secara langsung tanpa pembatas visual 

6 

Ruang kompos 

Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

Ruang bahan 

Kabid. Penelitian Rama & PenyakitF 

Tidak diolah 

2 

Runng Kabid. Hama & Penyakit1 

Tidak diolah 

3 

Ruang staf ahli 

Tidak diolahRuang kerja staf 

Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping ctengan hahan masiftransparan 

5 

Ruang persiapan & kerja Lab. hama & penyakit4 

Dengan penciplaan kt:linggian bidang lanlai pengunjung, rual1g 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

6 

Ruang insektarium dan herbarium 

Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

7 

Ruang sterilisasi 

Ruang inkubator Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, roang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

8 Ruang pendingin Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

Ruang gelap Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, roang~~ 
pengumatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

10 Runngusum Den~an penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masif transparan 

G Kabid. Penelitian Teknologi 

1 Ruang Kabid. Teknologi 
_.- - --. 

"·i'idab. Jiulah 
....... -_ .. ......----_.

? Ruane; slafahli Tidak diolah 

3 Ruang kCrjll gluf Tiduk dioluh 

4 Ruung p"niapan IV k"\Ija T.ah Tp,knoloe;i Dengan penciptllan ketinggian bidang lantai peng\ll1J\mg, nlanQ: 

pengamatan dari samping dengan bahan masif transparan 
I 

5 Ruang pengolahan • Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

6 Ruang penyirnpanan • Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, roang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

H Kabid. Penelitian 80sial EkoDomi 

1 Ruang Kabid. Sosial Ekonomi Tidak diolah 

2 Ruang Staf aWi Tidak diolah 

3 Ruang keIja staf Tidak diolah 

4 Ruang pencatatan hasil Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan dari samping dengan bahan masiftransparan 

v 

I 

7 
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TabeI6.8.c. Penanganan penikmatan visual kegiatan penelitian 

No Ruang Penciptaan kenyamanan penikmtan visual 

I Stasiun percobaan 

I Ruang kerja staf Tidak diolah 

2 Ruang disk.'USi Dengan memberikan informasi berupa papan panduan 

mengenai kegiatan stasilll1 percobaan 

J Kebun Percobaan Penikmatan visual dengan menembus ruang dengan tanpa 

pembatas visual 

TabeI6.9. Penanganan penikmatan visual kegiatan informasi 

No Ruang Penciptaan kenyamanan Penikmatan Visual 

A Sub bag. Informasi iImiah & wisata 

Tidak diolah 
-- -----

Tidak diolah 

Penempatan yang stregis dan mudah dilihat 

Pcncmpatan yang strcgis dan mudah dilihat 

Penempatan yang stregis dan mudah dilihat 

Tidak diolah 

Tidak diolah 

Dengan letak yang strategis 

Pada tempat yang strategis dan mudah dilihat 

Sirkulasi pergerakkan dapat menampung dua orang berjajar 

Media baca dengan pembatas dan ditampilkan pernandangan 

lokasi 

Sirkulasi masuk diperkecil 

I Ruang kasub bag. Informasi ilmiah & wisata 

Ruang kerja staf 

Ruang informasi ilmiah ~ 

Ruang informasi wisata v 

Ruang pemandu v 

Sub bag. Perpustakaan 

Kasub bag. Perpustakaan 

Ruang stffpcrpustakaan 

Ruang pengawas 

Ruang panduan indeks 

Ruang penyimpanan buk.-u 

Ruang baca 

Gudang dan Pengolahan Buku 
--,..~-_. -~ ... 

2 

3 

4 

5 

B 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel 6.10. Pe.nanganan penikmatan visual jasilitas kegiatan peng7.mjung 

No Ruang Penciptaan Kenyamanan Penikmatan Visual 

I Ruang pengamatan Dengan penciptaan ketinggian bidang lantai pengunjung, ruang 

pengamatan daTi samping dengan hahan nasiftransparan 

2 Ruang dudukJ santai Ciptakan kesejukan dengan vegetasi salak 

3 Gardu pandang Dengan perletakkan cukup tinggi untuk melihat lokasi 

./ 
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4. Penanganan keprivatan kegiatan penelitian 

Tabel 6.II.a. Penanganan keprivatan kegiatan penelitian 

No. 

A 

I 

2 

4 

B 

I 

2 

Ruang 

Sub bag. Penunusan Rencana 

Ruang Kasub bag. Perumusan Rencana 

Ruang kelja staf 

Ruang perencanaan dan programming 

Kasub bag. Pengendalian Pelaksanaan 

Ruang Kasub bag. Pengendalian & Pelaksanaan 

Ruang keIja staf 

Perlindungan keprivatan 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan infonnasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan infmmasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh daTi papan panduan inforrnasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh daTi papan panduan informasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh daD papan panduan infOlmasi 

4 

C 

I 

Ruang koordinasi 

Kabid. Penelitian Fisiologi 

Ruang Kabid. Fisiologi 

SirkuIBsi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan pandUllD intozmasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

D 

Ruang staf ahIi 

Ruang keIja staf 

Ruang persiapan & keIja Lab. Fisiologi 

Ruang mikroskop 

Ruang simpan 

Kabid. Penelitian Pemuliaan tanaman 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh daTi papan panduan informasi 

Sirlal1asi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

Pengunjung melihat di roang pengamatan 

I 

2 

Ruang Kabid. Pemuliaan tanaman 

Ruang staf ahIi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan infozmasi 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disumarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

II 

Ruang ketja staf 

Ruang transisi 

Ruangganti 

R. persiapan & ke1jll Lab. kultur jaringan 

Ruang bahan 

Ruang karantina 

Ruang inokulasi 

Ruang inkubllsi 

Ruang aklimatisasi dan kebun pembibitan 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan inforrnasi 

Bukalln visual diperkecil 

Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan 

Pengunjung melihat di roang pengamatan 

Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

Pengunjung melihat di roang pengamatan 

Pengunjung melihat di roang pengamatan 

Pengunjung rnelihat di ruang pengamatan 

Penentuan zone pengunjung boleh masuk dan melihat dari 

deklll proses percobaan 

I 

12 Ruang petnbibitan Pengunjung melihat di ruang pengarnatan 
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TabeI6.11.b. Penanganan keprivatan kegiatanpenelitian 

i 
.1 

E Kabid. Penelitian Agronomi 

I Ruang Kabid. Agronomi Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan infonnasi 

2 Ruang staf aWi Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan infonnasi 

3 Ruang keIja staf Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

4 Kebun percobaan Penentuan zone pengunjung boleh masuk dan melihat dari 

dekat proses percobaan 

5 Ruang kompos Penentuan zone pengunjung boleh masuk dan melihat dari 

dekat proses percobaan 

6 Ruangbahan Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

F Kabid. Penelitian Teknologi 

I Ruang Kabid. Teknologi Sirkulasi masuk dipersempit dan disarnarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

2 Ruang staf aWi Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 
I ----_.- 

3 Ruang keIja staf Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

4 Ruang Laboratorium Teknologi Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

5 Ruang pengolahan Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

6 Ruang penyimpanan Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

G Kabid. Penelitian Hama & Penyakit 

I Ruang Kabid. Hama & Penyakit Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

2 Ruang staf ahli Sirkulasi masuk dipersempit dan disarnarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

3 Ruang keIja staf Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

dipLTOlch dari pupun pulllluun informusi 

4 Ruang Laboratorium hama & penyakit Pengunjung me1ihat di ruang pengamatan 

5 Ruang insektarium dan herbarium Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

6 Ruang sterilisasi Pengunjung melihat di ruang pengamalan 

7 Ruang inkubator Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

8 Ruang pendingin Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

9 Ruanggelap Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

10 Ruangasam Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

II Ruang penyimpanan Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

H Kabid. Sosial Ekonomi 

I Ruang Kabid. Sosial Ekonorni Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan intormasi 

2 Ruang Staf ahli Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, infonnasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

3 Ruang keIja staf Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan informasi 

4 Ruang pencatatan hasil Pengunjung melihat di ruang pengamatan 

----,'. 
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Tabel6.11.c. Penanganan keprivatan kegiatan penelitian 

I Stasiun percobaan 

1 Ruang kerja staf Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan inforrnasi 

2 Ruang diskusi Sirkulasi masuk dipersempit dan disamarkan, informasi 

diperoleh dari papan panduan inforrnasi 

J Kebun Percobaan Pembatasan zone dengan pembatas berupa pemutusan jalur 

sirkulasi pengunjung. 

6.6. Sistem Bangunan 

6.6.1. Sistem struktur 

Sistem struktur yang digunakan sebagai berikut : 

1.	 Struktur bagian kepala atau struktur atap. 

Struktur bagian kepala dengan menggunakan atap dominasi tradisional ini 

menggunakan struktur rangka baja sedangkan atap datar menggunakan struktur 

beton bertulang, Untuk atap greenhouse menggunakan struktur atap single 

greenhouse, dapat dengan bentuk pelana atau bentuk setengah lingkaran 

2.	 Struktur bagian badan yaitu struktur rangka beton. 

Struktur bagian badan ini menggunakan gabungan dari struktur rangka dan 

dinding pemikul dengan pola grid untuk memudahkan pengembangan 

perencanaan ruang-ruangnya. 

3.	 Struktur bagian bawah (pondasi) 

Struktur pondasi ditentukan dengan melihat kedalaman tanah kerasnya. Jenis 

tanahnya termasuk tanah jenis begosol dan memiliki kedalaman tanah kerasnya 

sedalam 1 - 1,5 m. Maka pondasinya menggunakan pondasi setempat yang 

baik digunakan untuk tanab yang memiliki kedalaman tanah keras > 1,5 m. 

6.6.2. Pemi1ihan material bangunan 

Pemilihan bahan materialnya adalah sebagai berikut : 

1.	 Untuk struktur rangka atap menggunakan bahan baja 

2.	 Untuk atap menggunakan bahan genteng dan atap datar dengan beton. 

Sedangkan atap green house menggunakan bahan kaca. 

3.	 Untuk struktur badan menggunakan bahan beton dengan tulangan besi 
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4.	 Dntuk dinding adalah sebagai berikut: 

a.	 Dntuk dinding penikmatan visual dengan bahan kaca 

b.	 Dntuk dinding pembatas, bahannya perpaduan antara kaca, tembok bata, 

maupun tembok batu kali. 

c.	 Dntuk dinding peredam suara dengan tambahan bahan berpori (glass wool) 

d.	 Dntuk dinding green house menggunakan bahan perpaduan tembok batu 

kali, kasa (perpaduan kawat, plastik dan nilon) dan kaca. 

5.	 Dntuk pertutup dinding dengan alucobone(panel aluminium), batu kali dan 

plesteran. 

1- - 6. Dntuk kusen maupurt rangka kaca menggunakan bahan aluminium dan kayu. 

7.	 Dntuk daun pintu menggunakan kayu dan kaca. 

8.	 Dntuk: lantai menggunakan bahan batu kali, lantai keramik, dan paving block 

(daTi semen dan pasir) 

6.7. Sistem Jaringan Infrastruktur 

..	 6.7.1. Sumber Tenaga Pembangkit 

Sumber tenaga pembangkit menggunakan sumber tenaga listrik dari PLN dan 

Gensel. Sehingga apabila aliran listri dari PLN mati maka Genset ini dapat 

menggantikannya. . 

6.7.2. Sistem Jaringan Listrik 

'Sistem jaringarrhstrik dipusatkan dalam suatu panel pengatur. Jaringan listrik 

dalam penempatannya diusahakan tidak terlihat sehingga tidak mengganggu 

aktifitas di dalam bangunan. 

6.7.3. Sistem Sanitasi dan Drainase
 

Penanganan sanitasi dan drainase adalah sebagai berikut :
 

1.	 Air bersih 

Air bersih diambil dari dalam tanah dengan pompa. Sedangkan penyalurannya 

untuk kebutuhan dapur, laboratorium, penyiraman tanaman, dan lavatory. 

2.	 Air kotor 

Dntuk air kOtOT yang berbahaya sebelum dibuang ke salman pembuangan akhir 

diolah terlebih dahulu sehingga tidak membahayakan lingkungan. Dntuk air 
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kotor yang tidak berbahaya dapat langsung dibuang. Sedangkan air kotor dari 

we tidak boleh langsung dibuang, tetapi ditampung dulu dalam bak 

penghancur kotoran (septic tank) kemudian barn dibuang ke saluran 

pembuangan akhir atau sungai. 

4.	 Airhujan 

Pembuangan air hujan ditampung lebih dahulu dalam bak kontrol, kemudian 

barn dibuang atau disalurkan untuk penyiraman. 

5.	 Sampah 

Sampah yang dapat diurai dan tidak berbahaya dalam penguraiannya 

memerlukan penampungan sementara untuk proses penguraiannya. Sampah ini 

dapat digunakan sebagai pupuk kompos. Sampah yang tidak dapat diurai dan 

tidak berbahaya dibuang pada tempat tersendlri, karena kemungkinan dapat 

diolah kembali atau dihancurkan dengan cara dibakar. Sedangkan sampah yang 

tidak dapat diurai dan berbahaya sebaiknya diolah dulu sebelum dibuang 

sehlngga tidak membahayakan lingkungan. 

6.7.4. Sistem komunikasi 

Slstem komunlkasi yang dipakai adalah :
 

Tabel 6.12. Penggunaan sis/em komunikasi
 

No Ruang Sistem Komunikasi 

1 Bag. Pengc101aan Telephone, radio, danjaringan komputer 

2 Sub. bag Perumusan Reneana Radio, danjaringan komputer 

3 Suh. hag. Ptmgend. Pelak.5anllall Radio, dan jaringan komputer 

4 Bid. Fisiologi Radio, dan jaringan komputer 

5 Did. Pemuliaan Radio, datljarinp,an kompuler 

I 6 Bid. Agronomi Radio, danjaringan komputer 

7 Bid. Hama & Penyakit Radio, dan jaringan komputer 

8 Bid. Teknologi Radio, dan jaringan komputer 

9 Bid. Sosial Ekonomi Radio, danjaringan komputer 

10 Stasiun Pereobaan Radio, danjaringan komputer 

11 Kebun Pereobaan Radio paneill' 

12 Sub. bag Infonnasi & Perpustakaan Telephone, radio, megaphone dan jaringan komputer 

l3 Ruang fasilitas pengunjung -

I 
14 Ruang Pendukung Radio kabel & panear 
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6.7.5.Sistem Alarm dan Fire Protection 

Sistem alarm dan Fire protection yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a.	 Sistem alarm menggunakan alarm yang langsung mengaktifkan alat pemadam, 

dengan detektor asap dan detektor suhu. Perletakkannya di tempat-tempat yang 

rawan akan bahaya kebakaran 

b.	 Fire protection yang dipakai adalah tabung gas C02, hydrant dan sistem 

sprinkler otomatis. Perletakkannya di tempat yang strategis dan mudah dicapai. 

~
 -

I 
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TABEL BERBAGAI JENIS SALAK DI INDONESIA 

No i ~ama I Daerah Asal Rasa J Ukuran/warna kulit 
I 

Bali Os. Sibetan. Bali Manis, kering. tidak I Kecil sampai sedang, I 
masir, daging buah tebal I coklat muda, sisik kecil

! kecil , 
r Banjarnegara Os. Blitar, Manis. Manis agak sepet Besar. coldat kckllIlinganI 2. i Banjamegara samapi sepet.. masir sampai kehitaman. ! Iberair. 

Kel. Condet. Jakarta 
I I 

Bervariasi dari manis	 , Benariasi dari kecil,I 3. I CondetI sampai manis agak sepet,	 I sedang sampai besar, 
masir dan tak berair	 I coldat sampai kehitaman I 

Bangkalan, Madura 4. Dcr~n Manis, masir, berair	 I Besar. kLming 
,banvak 

Manis sarnpai manis Sedang. kuning gading, 
agak sepet, masir menclillap 

5. I GadiIlg Kab. Siernan 

6. Bangkalan Madura Manis agak masam, Besar. cokalt kehitaman 
masir 

K~bo 

7. I Kembang arum Os. Kembang arum, Manis sampai manis ~I Kecil. sedang sampai 
Sicman agak sepet, masir besar. coklat 

Manis, masir. sedikit! Sedang sampai besar, agak 
berair I kehitaman 

8. I Manalagi	 I Bangkalan Madura 

Manis, sedikit asam, Sedang samapai besar,Bangkalan Madura 9. 1\1anggis	 
I 

masir berair sedang kehitamanI 

10. I \1anonjaya Os. Pasirbatang & 

I 
Ben'ariasi dari manis I Ben'ariasi dari keeil I 

Cilangkap, sampai manis agak sepet,	 I sedang sampai besar, 
berair tidak masir coldat sampai kehitaman ITasikmalava 

II. i\angka Os. Besalen Manis, agak sepet, berair I Sedang. cokJat, sampal 
Ambarawa banvak	 ! coldat kehitaman 

12. 0ias<:k (nasi) Bangkalan, Madura Agak manis	 1 Sedang. coklat kekuningan 
I samoai kehitaman 

Manis ada asamnya, Benariasi dari kecil. 
Hutalambung, 
Os. Sibakua dan13. I Padangsidempuan 

berClir	 sedang sompoi besar,I
I coklat sampai kehitaman Tapanuli Selatan ! 

14. I Penialinan Bangkalan. Madura Manis. renvah dan masir	 Li<::eciL coldat kekllIlingan. 
Mani!i !larnpai mllni~ I SCdWlg, bentl.lk lleak 

Ambarawa 
15. Petruk'I Oll. Bcjalen, 

agak sepel, ma.:;ir	 I 11lemJ.J.~J.J.\g, coklat sarnpai 
I coklat kehitaman 

Os. Soka. Sleman Sangat mams. tidak I KeciL coklal, kehitaman. 
masir I 

16. I Pondoh Hitam 

17. Manis, tidak masir	 i Kecil. coldat, kekuningan Pondoh kWl.ing Os. Sob. Sleman 
Manis. tidak masir	 I Kecil. coldat. kemerahan 18. Os. Soka. Sleman Pondoh merah 

19. Os. Soka, Sleman Manis, sedikil asam l' KeciL kuning kemerah
kuning 
Pondoh merah 

: merahan 
Os. Soka. Sleman Manis. tidak masir I Kecil sampai agak besar, 

hitanl 
20. Pondoh merah 

i merah \!clao kehitaman 
Os. Blilar. Manis. Masir	 i Besar. coklat muda 21. I Super
 
Baniarnegara
 i 

Manis sampal mams ! Keeil. sedang sampai 
agak scpCI. masir ! bcsar. cok/at sampai coklat 

I kchitam- hitaman 

Os. Suwaru, malang 22. Suwaru 

.\'llmher: Trllhlls Apri/1986 & Apri11989. 


